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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah (l) menemukan dan mendeskripsikan isi teks
Setat Suluk Residriw du\ Serat Wulang Puti setta (2) menemukan dan
mendeskripsikan kepribadian wanita Jawa dalam perspekif feminisme,
ketimpangan, dan kesetaraan gender pada kedua Jelar tersebuL Metode yang

digunakan dalarn penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatit Pendeskipsian
kepribadian wanita Jawa yang terdapat pada Selar Suluk Residriya dan Serat
Wulang Putri menggunakan paradigma budaya Jawa dan menggunakan
pendekatan mimetik karya. Hasil p€nelitian dalah pe[elitian ini, yaitu pe(ama,
kepribadian Wanita Jawa dalan Serat Suluk Residriya dai Serat l(ulang Putri
meliputi pencitman wanita Jawa. Kedua, ketimpangan gender dalam Serat Sltll.lk
ResidliJa dan Serat Walang Putri fieliprti adanya subordinasi, stereotip wanita,
boleh menggunakan tetapi tidak boleh memiliki, wanita sebagai objek seksual,
dan adanya poligami. Ketig4 kesetaman gender dalafi Serat Suluk Residriya dan
Setttt Wulang Putti- Kesetaman gender tersebut adalah pria dan wanita sama-

sarna mempunyai hak untuk melakukan tapa brata, untuk berilmu, te.ampil,
mempunyai sifat pemberani dan agung, serta mempunyai kekayaan.



PRAKATA

Slukur Alhamdulillah, karcna atas karunia Tuhan Yang Maha Esa

penelitian dengan judul Kepribadian Wanita Jawa Dalam Serul Suluk

Resid la dan Setut Wuld g Pdn K^ry^ Paku Buwono Ix TinjauEn

Feminisme Jawa berjalan dengan lancar dan dapat terselesaikan. Penelitian ini

menemukan dan mendeskipsikan isi teks Serdt Suluk Residr\a dar' Serat Wulang

P trl khususnya kepribadian wanita Jawa dalam perspektif feminisme'

ketimpangan, sefia kesetaman gender pada kedua se,"dt tersebut. Penulis berharap

agar hasil penelitian ini dapat tersebar luas ke dalam lingLup pendidikan maupun

lingkup masyarakat. Dengan demikian, isi Serat Suluk Residliyd dan Serat

lhulang Putri khususnya kepribadian wanita Jawa dalam perspekif feminisme,

ketimpangan, serta kesetarMn gender dapat dik€tahui dan diambil ajaran-

ajarannya.

Penelitian Kepribadiatr wanita Jawa Dalam Serut Suluk Residrila dan

Serut Vulong P.fii Karya Paku Buwono Ix Tidjauan Feminisme Jawa masih

terdapat kekurangan-kekurangan yang

penyempumaan.

TerimaKasih.

memerlukan perbaikan dan

Yog/akarta Nopember 20 I 2

Peneliti-

(Dra- Sri Harti Widyastuti, M. Hum.)
NIP 19621008 198803 2 001
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BA} I
PEI{DAFTJLUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persoalan pendidikan karakter dewasa ini kembali mengemuka seiring

dengan munculnya berbagai persoalan berkait deigan ka.aker bangsa. Semenlara

itu frers@lan karaller kewanitaan juga banyak disorot, karena perubahan

paradigma dan €Ia pandang masyamkat terhadap budaya yang mempengaruhi

kehidupan masyarakat. Batas antara karaker yang berasal dari lokal budaya

tertentu dengan kamktcr yang berasal dari barat menjadi tidak begitu jelas. Hal itu

disebabkan karena bentuk karakcr lokal sudah tidak dapat dibedakan. Semcntam

itu feminismc s€bagai suatu aliran yang bertujuad untuk memf,erbaiki kedudukan

wanita sesuai dcngan cara pandangnya semakin mengaburkan citrE benluk,

karakter wanita pada etnis lokal-

Masyarakat Jawa mempunyai pandangan hidup terkait dengan sosok dan

kedudukan wanita Dalam masyamkat Jawa sudah terdapat suatu wujud

pengakuan masyarakat terhadap cara pandang tethadap wanita yang disebut

sebagai feminisrne Jawa- Bentuk feminisme Jawa ini sesuai dengan etika Jawa

yang disepalati oleh masyamkatnya. Tmdisi ini m€ngait dengan etika

bermasyar-aka! etika dalam keluarga, etika dalam memimpin, dan etika bcrbangsa

sena bemegam. Sistem kemasya.akatan itu tercermin dalam karya-karya sastra

Jawa tcrutama karya sastra Jawa kurc Fng dimulai dari abad VII sampai dengan

karya sash_a Jawa modem. Namun demikia4 karakter yang kuat tentang lvanita

Jawa tercermin secam jelas di dalam karya-karya sast a Jawa Baau dan karya

sastm Jawa lslam.

Karya sastra Jawa klasik yaitu Jawa Kuno, Tengahan, lslam, dan Jawa

Baru, merupalan karya sastra yang mengandung panduan kebijaksanaan

masyarakat yang merupakan warisan budaya atau sering disebLrt sebagai harta

kultut_al. Karya sastra Jawa klasik meflrpakan karya yang disusun khusu! untuk

kep€ntingan pendidikan moral masyarakat. Diaotara jenis karya sastra klasik

yang mengandung pesan moral dan tuntunan kehidupan adalah sastra suluk dan

sastm piwulang.



Dalam khasanah sastra Jaw4 karya sastra suluk merupakan genre

tersendiri yang berisi ajaran moml keagaamaan. Karya sastra suluk diciptakan

dalam rangka fungsi pendidikan dan pengajaran. Untuk menyampaikan ajarannya

sastra suluk menggunakan estetika bahasa yang khas. Kekhasan tersebut oleh

Pumarna (1993:41) dikatakan terletak pada banyaknya pemakaian simbol-simbol

dan b€ntuk bentuk alegori.

Karya sastra suluk menulut Simuh (1988:3) disebut sebagai karya sasha

kepustakaan Isla Kejowen. Disebut demikian karena karya sasha suluk berisi

aja.an tasawuf atau sering disebut sebagai ajaran mistik lslam. Disamping itu

karya-karya tersebut sering disebut sebagai karya pesisiran karena karya-karya

tersebut dihasilkan di daerah pantai pesisi pulau Jawa. Pada abad XVll karya

sasha suluk menjadi karya sastra yang terkenal dan penting di Kesultanan Cirebon

Ke mudian masuk ke wilayah kemton Surakarta dan Yogyakarta. Perkembangan

berikutnya sastra suluk tumbuh dan berkembang dengan subur seiring dengan

perkembangan agama Islam di Jawa.

Sastra piwulang sering disebut sebagai rartnl tliti af,'! vlulang yang

aiinya sastra ajaran. Jenis sastra ini dihasilkan pada masa sejarah Jawa baru atau

seputa. abad ke-XV I- Sastra wulang ditulis oleh penulis k aton, terutama penulis

kraton Surakarta karena permintaan raja pada waktu itu yang menginginkan

adanya panduan tingkah laku untuk masyarakatnya. Sebagai seorang mja yang

bersifat pak* btwow atau menjadi tonggak untuk ketentaman dunia dalam hal

ini adalah ket€ntraman masyarakat di wilayai keraton Surakart4 maka raia

bertanggung jawab atas ketertiban masyarakat dan tertib kosmos- Untuk itu raja

memerintahkan kepada penulis istana agar menuliskan tata aturan yang tingkah

laku manusia yang baik berdasarkan tata cam yang sudah ada dan berlangsung

secara terus-menerus di wilayah tersebut. Diantara karya ;'/l& dan karya wulang

seperti yang disebutkat di atas, terdapat sebuah karya sastra suluk yang

menceritakan tentang kepribadian wanita Jawa t]E.]udul Serat Suluk Residriya dan

sebuah karya ualang yangberludul Serat llr'ulang Putri.

Kepribadian wanita yang terdapat pada Serat Suluk Residriya

menceminkan kepribadian wanita yang didasari latar tradisi agama Islam.



Sementa€ ,Se/dt Wulang Putti ditulis khusus untuk pandMn tingkah laku bagi

wanita Jawa pada masa kemton Su.aka.ta. Pemilihan k€dua karya ters€but

didasari atas keunikan karya Serat Suluk Residriya yang mence takan tentang

ajaran tasawlf namun terdapat sisipan ajaran kewanitaal yang pada karya sastra

sultrk-suluk yang lain tidak didapat. Keunikan Serat Wulang P!t,"i merupakan

karya susasha yang didalarnnya terdapat ajaran agar seorang wanita bisa

menjalankan kehidupannya dengan mulia" bersikap dan bertingkah laku dengan

tata krama Jawa sehingga hal ini menjadikan rumah tangga dan kehidupannya

menjadi baik. cambaran kepribadian *anita Ja\.va dalam kedua karya sastra

tersebut, ditafsirkan menjadi gambaran feminisme khas Jawa.

Serat Suluk Residriya dan Serat Wulang Putti adalah karya sastra yang

muncul dalam bentuk manuskrip. Oleh karena itu dalam penelitian ini kedua serat

tersebut dimaknai, setelah dilakukan langkah-langkah penelitian yang sesuai

dengan objek kajian, yaitu penelitian filologi. Dilakukannya langkahlangkah

penelitian filologi ini untuk menjaga validitas dan reliabilitas data yang

selanjutnya akan difnakrtai lebih lanjut sehingga akan tersusun hakna yang dapat

dipertanggungiawabkan. Dalam disiplin filologi, penelitian ini temasuk pada

filologi modem di samping tentu saja menggunakan kemngka teori sastra.

B. Rumusatr Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah isi teks secara

keseluruhan dari Sera, Suluk Residriya dan Serat llulang Putri meriadi masalah

pedama yang akan diteliti. Di samping itu, kepribadian wanita Jawa dalam

perspekif feminisme, ketimpangan dan kesetaraan gender dalam teks Serat Suluk

Residriya dan Serat Wulang Putri akan ditelitl, pula dalam penelitian ini.

C. Tujuan Pelelitian

L Penelitian ini bertujuan menemukan dan mendeskripsikan isi teks Jbrdt.tr/ fr

Residriya dan Serat W lafiE Pltlri.

2. Menemukan dan mendeskripsikan kepribadian wanita Jawa dalam perspektif

feminisme, ketimpangan, dan kesetaraan gender pada kedua reral tersebut



D. Matrfaat Penelitian

Hasil penelilian hi diharapkan dapat dimanfaatkar sebagai balnn kaji

untuk pendidik& karakter berbasis budaya kemudian dapat diimplsmentasikan

dalam pendidikan formal maupun informal. Hasil analisis dapat dimanfaatkan

sebagai bahan kritik sastra, perykajian, maupun apresiasi karya Mstra yang akan

dapat meftperluas pemahaman dan penafsimn kedua teks tersebut



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Filolosi

Filologi merupakan ilmu yang mempunyai objek naskah dan teks. Naskah

adalah karangan yang masih ditulis dengan tangan. Naskah dalam bahasa tnggris

disebut t anusctip, yaitu peninggalan nenek moyang yang tertulis pada kertas,

lontar, kulit kay4 dan rotan (Djamaris, 1997;20). Baroroh-Baried (19941 55)

mengatakan bahwa naskah merupakan benda kohlcit yang dapat dilihat dan

dipegang. Selanjutnya, teks adalah yang tertulis pada naskah berupa informasi

yang terkandung di dalamnya atau se ng disebut sebagai muatan naskah, meliputi

tulisan dan maknanya.

Naskah-naskah Jalva dikelompokkan dalam berbagai jenis. Penjenisan

naskah dapat dilihat pada katalog-katalog. Adapun jenis-jenis naskah tersebut

meliputi sebagai berikut.

a. Kronih i€g€nda, dan mite.

b. Agam4 filsafa! dan etika.

c. P€ristiwa keraton, hukum, risalah, peraturan-pemturan.

d. Buku teks dan penuntun, kamus dan ensiklopedi tentang linguistik, obat-

obatan, pertanian, geografi, perjalanan, perdaghangan, masak-memasak dan

sebagainya (Ciiarded dan Sutanto: 1983).

Behrend (1990) mengadakan penjenisan naskah dalam Katalog lnduk Naskah-

Naskah Nusantara Jilid i Museum Sonobudoyo Yogyakarta menjadi sebagai

berikut, yaitu sejarah, silsilah, hukum, bab wayang, sastra wayang, sastm

piwulang, lslam, primbon, bahas4 musiK tari-tarian, adat istiadat, dan lain-lain.

Penjenisan naskah lainlain merupakan teksleks yang tidak dapat dimasukan

kedalam penjenisan yang telah ada.

Untuk melakukan penelitian filologi perlu langkahJangkah penelitian

yang dilakukan. Langkah-langkah tersebut adalah inventarisasi naskah, deskripsi

naskah, transliterasi naskah, suntingan teks, dan te{iemahan teks. Inventarisasi

naskah adalah studi tcntang naskah-naskah yang akan digunakan beserta versi dan

variannya yang didapat dari studi katalog dan pengamatan langsung ditempat



perpustakaan-p€rpustakaan/tempat penyimpanan naskah. Deskipsi naskah

merupakan langkah membuat umian atau gambaran keadaan naskah secara fisik

dan non-fisik (teks) dengan teliti, diuraikan seca.a rinci dan sejelas mungkin

(Djamaris, 1977: 26). Menurut Djamaris (2002: 19) transliterasi merupakan

penggantian atau pongalihan hurufdemi huruf dari abjad yang satu ke abjad lain.

Suntingan teks adalah menghasilkan teks yang mantap dan bersih dari segala

kekeliruan (Darusupraptq 1984: 5). Terjemahan adalah penggantian bahasa dari

bahasa yang satu ke bahasa yang lain atau pemindahan makna dari bahasa sumber

ke bahasa sasamn.

Filologi merupakan satu disiplin yang ditujukan kepada studi teks yang

tersimpan dalam peninggalan tulisan masa lampau. F'ilologi adalah ilmu tentang

bahas4 kebudayaan, pmnata. dan sejamh suatu bangsa sebagaimana terdapat

dalam bahan-bahan tertulis. Wilayah jangkauan filologi cukup luas, karena

meliputi bedagai aspek kehidupan sastra bahasa" dan budaya suatu bangsa

(Suhisna, l98l: 5).

B. Karya Sa/.r* dan W.ltang *brg i Karya Sastra B€risi Ajsrad Mistik dan
Mo€l

Jenis sastra r&/llt telah cukup te*enal di daemh Jawa Tengah dan Jawa

Timur sejak awal abad ke XVIII. Beb€.apa ka.ya sastra .erlrl telah diterbitkdt

namun sebagian masih b€rupa manuskrip yang tersimpan dalam koleki

perpustakaan baik milik perorangan maupun lembaga. lstilah suluk dapat

diartikan semacam laku, tata car4 kewajiban yang harus dilakukan seseorang

yang disebut sebagai ahl s-suluk Karya sastra suluk merupakanjenis puisi Jawa

yang berisi ajaran bercorak sufistik atau mistik lslam (Purnam4 i 993:40).

Pada dasamya terdapat tiga aspek dominan yang mewamai ajaran yang

disampaikan dalam karya-karya sastra suluk. Aspek-aspek ters€but adalah aspek

ketuhanan, aspek manusiq dan aspek hubungan timbal balik antara Tuhan dan

manusia(Pumam4 1993:40).

Aspek-aspek tersebut emt kaitannya dengan ajaran tasawuf (Simuh,

1988:2). Sebagaimana karya-karya sufistik lainnla karya sastm suluk

menempatkan manusia dalam kedudukan yang istime\k yaitu menempatkan



manusia sebagai bayang-bayang Tuhan. Pada posisi tersebut manusia mempunyai

potensi sebagai insan-kamil atau manusia sempurna. Akualisasi diri sebagai

insan-kami1 atau manusia sempuma tercapai setelah manusia mengalami beberapa

laku tertentu. Laku tersebut akan mengiubungkan manusia dengan Tuhannya

melalui tahap-tahap yang dikenal luas dalam tasawuf, yaitu syarikat, tarekat,

hakika! dan al'himya malcifat (Daru Suprapto, dkk., 1986:3). Pada tahap tenkhir

manusia mencapai kenyataan didnya atau memperoleh pengetahuan tertinggi

tentang Tuhan atau manunggal dengan Tuhan (Pumama" 1993:40).

Karya wulang merupakan karya sastm Jawa baru yang sangat terkedal

dalam sejamh saslra Jawa. Karya sastm wulang mengandung pedoman-pedoman

hidup yang merupakan pandangan hidup orang Jawa. Baik karya sastra suluk

maupun karya *ulang ditulis dengan bahasa Jawa baru. Terdapat sisipan kata-kata

kawi untuk memp€rindah bahasa. Untuk karya sastra suluk, mempunyai corak

bahasa yang terpengaruh oleh ragam pesisiran. Hal itu disebabkan karena karya

suluk merupakan karya sastra yang lahir di daemh pesisir. Karya sastra suluk dan

karya wulang disampaikan dalam bentuk tembang. Tembang merupakan kata

dalam bahasa Jawa ragam ngoko, sedangkan dalam ragam k-rama disebut sekar.

Tembang ata\t sekar adalah untaian kata-kata yang tedkat oleh p€mtumn-

peratumn tertenfu yang bertalian dengan lagu. Macapat adalah nama jenis

tembang yaog biasa dipahami dalam karya sastra Jawa baru. Ditulis dalam bentuk

terikat dengan peratumn-pemtumn teftentu. Padmoso€kotjo (1953:13)

mengemukakan bahwa tembang Macapat mempunyai konvensi atau atumn yang

teftiti dati guru gatra, guru wilanga4 dan gunt lagu.

Guru gatra ad^lah ketentuan jumlah gatra atau baris tembang pada tiap-tiap

pada atau bait. Guru wilangan adalah aturan jumlah sukr kata tertentu pada tiap

gatra untuk nama tembang macapat masing-masing. Garu l@gll adalah konvensi

jatuhnya suara pada tiap{iap aklir gatra baik terbuka ataupun tertutup. Tembang

macapat atau tembang cilik menurut Subalidinata (1981:3440) terdiri atas

Kinadthi, Pucun& Asmamndana, Mijil, Maskumambang, Pangkur, Sinom,

Dhandhanggula, Cambuh. Megatruh, dan Durma.Teks Serat Suluk Residr+a dan



Serat Wul.ttg Patri ditulis dalam bentuk tembang Macapat seperti uflumnya

karya sastra Jawa baru.

C. Kepribadian Wanita

Istilah kepribadian mengarah kepada istilah etika Sementam etika sering

disebut sebagai perdturan moral. Kata etika dapat berarti keseluruhan [orma dan

penilaian yang dipergunakan oleh masyarakat yang bersangkutan untuk

mengetahui bagaimana maflusia menjalankan kehidupannya Magnis Suseno'

1984: 6). Sementara Hadiatmojo (2011:9) menyatakan etika adalah ilmu yang

menyelidiki suatu hal, perbuatan yang baik dan yang tidak baik dengan melihat

pada amal perbuatan manusia sepanjang dapat dirujuH€n dengan akal dan

pikiran. Menurut Hadiatmojo (2011: 24) nilai-nilai etika Jawa meliputi etika

hubungan manusia dengan Tuhar\ yaitu eling, waspada' kemudian nilai etika

hubungan manusia dengan makiluk halus' nilai etika hubungan manusia dengan

manusia yang meliputi prinsip kerukunan dan sikap hormat Dalam melaksanakan

prinsip rukun dan prinsip hormat pada hakekatnya unhrk mendukung keselaGsan'

kebersamaan, dan kekeluargaan. Baik dan buruknya tata susila seseomng

terc€min dalam sikap batin dan sikap lahir yang dapat dibaca pada lat atatJ

rcman muka seseorang, bahkan orang Jawa berpandangan bahwa bentuk tubuh

seseomng ada korelasinya dengan sifat seseorang ltu sebabnya orang Jawa

mengenal ilmu katuranggani g wanita. Lebih lar{u! Hadiatmojo (2011: 53)

menyebut bahwa omng Jawa membuat afumn-atumn atau norma_norma yang

dapat dijadikan pandua[ seseomng agar menjadi o.ang yang sempuma 
^l^tjan 

a

Disebutkan pula bahwa beberapa contoh nilai kebaikan bagi orang yang

meinpunyai kepribadian yang baik yaitu mowds diri' budi luhur, tepa selira'

mtowira, rum&lgsa, dan ngerli ing semu.Kepibadian wanita Jawa yang terdapat

pada Serat Sltluk Residriya dan Serat Wulang Putri dipahami sebagai €tika wanita

Jawa yang lahir pada konteks jamannla.

L



D. Femidisme dalsm Budaya Jawa

Feminisme adalah suafu gerakan yang memusatkan perhatian pada

perjuangan perempuan dalam menempatkan eksiste$inya (Redyanto Noor, 2005:

99). Feminitas adalah suatu rangkaian karaisleristik yang didefinisi secara cultural.

Feminisme adalah posisi politis sementam femailnes (yang paling tepat

diterjemahkan sebagai kebetinaan). Sementara itu feminimitas dan gender adalah

konsfuksi sosial budaya yang diahibusikan kepada per€mpuan (Akuarini: 2007:

22). Dalam konteks feminisme pemikiran feminis lahir dari konteks sosial cultural

yang melingkupi perempuan yang hidup pada masyarakat itu. Dalam sastr4

feminisme adalah studi sastra yang mengarahkan fokus kepada perempuan yang

mengemukakan pemikimn berupa kitik terhadap dominasi laki-laki dengan

mengedepankan identitas keperempuanan. Feminisme berkembang di Barat

dengan b€rbagai aliran Ke semuanya membicarakan tentang ketimpangan gender

sesMi dengan konteks sosialnya.

Pendekatan feminisme dalam kajian sastra sering dikenal dengan nama

kritik sastra feminis. Iftitik sastla feminis adalah salah satu kajian karya sastm

yang mendasartan pada pandangan feminisme yang menginginkan adanya

keadilan dalam memandang eksistensi perchpuan, baik sebagai penulis maupun

dalam karya-karya sastranya (Wiyatmi, 2009: 113). Terdapat berbagai aliran

feminis, s€perti feminisme liberal, feminisme radikal, feminisme marcis, dan

feminisme sosialis. Menurut Baenal (1998: 16) walaupun dalam p€rkembangan

selanjutnya terdapat berbagai aliran feminisme seperti di atas, akan tetapi ada

suatu gagasan besar yang menyamakan, yaitu bahwa mereka be€ngkat dari suatu

kesadamn, akan suatu penindasan, dan pemetasan te.hadap perempuan dalam

masyaraka! di tempat keda, serta tindaksn sadar oleh perempuan maupun laki-

laki untuk mengubah keadaan tersebut.

Gemkan feminisme berdampak sangat luas. Salah satu dampaknya adalah

munculnya kitik sastm feminis. Dalam perkembangannya ada ragam kitik sastm

feminis, yaitu kritik sastra feminis ideologis, kitik sastra feminis denokitiK

kitik sastra feminis marcis, kritik sastra feminis psikoanalitik, kitik ssstra

feminis lesbian/radikal, kritik sastra ras/etnik (Jayanegara, 2000: 28-39). K tik
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sasha feminisidiologis memfokuskan perhatian pada citra serta stereotip wanita

dalam karya sastra. Kritik sastra feminis genokritik meneliti sejarah karya sastra

wanita, gaya penulisan, tema, genre, stmktur fulisan wanit4 lTeatifitas penulis

lvanit4 profesi penulis wanit4 serta perkembangan peraturan fadisi penulis

wanit4. Ituitik sastra feminis sosialis marcis meneliti wanita melalui sudut

pandMg sosialis, yaitu kelas-kelas masyarakat. Kritik sastra feminis psikoanalitik

memfokuskad kajian pada tulisan-tulisan wanita (Wiyatmi, 2009: 1 15).

Konsep penting dalam rangka membahas masalah feminisme adalah

pembicaraan tentang konsep gender. Sementara itrir konsep gender adalah suatu

sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi

secara sosial maupun h tural (Fakih, 1999: 8). Perbedaan gender sesungguhnya

tidaklah menjadi masalah penting, sepanjang tidak memunculkan ketidakadilan

gender. Namun, yang menjadikan persoalan temyata perbedaan gender telah

melahirkan berbagai ketidakaditan baik bagi kaum laki-laki dan terutama terhadap

kaum perempuan. Ketidakadilan merupakan sistem dan strukur di mana baik

kaum laki-laki dan perempuan menjadi korban dari sistem tersebut. Untuk

memahami perbedaan gender, maka menyebabkal ketidakadilan gender, dapat

dilihat melalui berbagai manivestasi ketidakadilan yang ada. Ketidakadilan gender

temanivestasikan dalam berbagai bentuk ketidakadilan, yaitu marginalisasi atau

proses p€miskinan ekonomi, subordinasi/anggapan tidak penting dalam keputusan

politilq p€mbentukan stereotip atau melalui pelabelan negatif kekemsan, korban

kerja lebih panjang dan lebih banyak, serta sosialisasi ideology nilai pe.an gender.

Manivestasi ketidakadilan gender tidak dapat dipisah-pisahkan karena saling

berkaitan dan berhubungan dan saling mempengaruhi seca€ dialeglif (Fakih,

1999:13).

Sementara itu menufirt Suhandjati Sukri (2001: 88-139) perempuan dalam

lingkup tradisi dan sasfta Jawa dikonsttuksikan pada stereotipe wanita Jawa.

adanya perges€mn peran domestik dan adanya subordinasi/p€mitraan. Selanjutnya

kedudukan wanita dalam tradisi dan sastra Jawa digambarkan sebagai seorang

wanita yang mempunyai kedudukan sebagai hamba Tuhan, sebagai anak/menantu,

sebagai istri sehingga dalam sstra Jalva ditemukafl ajaran-ajaran tentang tugas-
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tugas ishi sebagai pendampiog $rami dan s€bagai ibu. Dalam hal ini tugas wanita

dalam kedudukannya sebagai ibq tidak banFk disinggung dalam karya sastm

Jawa.

Dalam masyarakat Jaw4 wanita dicit€kan sebagai seorang wanita Srang

juga seorang ibu. Masyarakat Jawa m€mpunlai pandango yang khas tentang

gahbaran ideal wanita Jawa yang digmbarkan oleh masyarakat baik laki-laki

maupun peremprMn. Menurut Suryadi (dalam Purwadi, 2008: 181) eambamn

wanita ideal dalam kehidupan berumahtangga khususnya bagi masyarakat Jawa

antara lain seperti, dma, rila, sabar, setia, beki, lemah lembut, rendah h^ti,

eling prihati\ beradbisi, dan teguh p€ndirian. Selain itu menuut Suki dan

Sofuan (2001: 92) wanita ideal digambarkan sebagai wanita yang oantilq

bertubuh molek lemah gemulai, beNikap sumeh d^n prasaja. Gambamn wanita

ideal Jawa dalam perannla diposisikan sebagai ibu dan sebagai istri.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Subjek PeDelirian

P€nelitiad ini menggunakan Serat Suluk Residfiya dengan kode koleksi

PBA. 236 Rol 129 no. 7 da Serdt Wulang Pati dengan kode koleksi SK 20 Rol

1 1l no. 2 sebagai sumber data penelitian. Pemilihan itu didasarkan atas beberapa

alasa4 yaitu 1) tulisan kedua naskah fersebut lebih jelas dibanding naskah lain

yang seiumpun, sehjngga dimungkinkan lebih mudah dalam translitersi teks. 2)

Kondisi jilidan naskah lebih kuat jika di banding dengan naskah lain yang

serumpun. 3) Tiap lembar naskah ini masih utuh, sedangkan naskah lain yang

serumpun beb€rapa halanan sudah merapuh dan ada sebagian teks yang hilang.

B. D€saiD PeDelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskiptif kualitatif, yaitu prosedur

penelitian 

'€ng 
menghasilkan data deskiptif berupa kata-kata tertulis atau lisan

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Selanjutnya penelitian ini akan

mendeskripsikan kepribadian wanita Jawa yang terdapat pada Serut Sul'tk

Residria dan Serot Wulahg Putri dengan fienggunakan paradigma budaya Jawa.

Dalam p€nelitian juga menggunakan pendekatan mimetik karya untuk

mendapatkan kepribadian Jawa dan mendeskripsikan feminisme Jawa yang

terungkap melalui Se/al Sul k Residriya dan Serot Wulang Putri.

C. Teknik Pengumpu{atr Data

Pengumpulan data dilakukan dari pembacaan naskah kemudian dilakukan

transliterasi ortoglafi. Setelah dilakukan translite.asi maka dilakukan parafl'as€

dan tedemahan ke dalam bahasa Indonesia. Terjemahan teks menggunakan

metode harfiah dan terjemahan bebas. Terjemahan harfiah dipakai apabila teks

bahasa sumber terdapat padanan kata dalam bahasa Indonesia. Namun apabila

bahasa sumber tidak ada padanan katanya dalam bahasa sasamn maka akan

dipakai terjemahan bebas (Nida dan Taber dalam Marsono, 1996: 45-46). Tahap

12
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selanjutnya adalah pemaknaan dan penafsiE teks baik kata, frase, larik, maupun

bait. Datadata yang relevan dengan tujuan penelitian dicatat dalam kartu data.

D. InstrumenP€nelitian

lnstrumen penelitian ini berupa kartu data. Kartu data digunakan untr*

mencatat data sesuai dengan objek teliti.

E. Teklik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara

deskdptifkualitatil Teknik analisis data dilakukan setelah ditemukan data berupa

kata, kelompok kata, fiase dan kalimat dari kedua teks subjek penelitian. Analisis

data pada penelitian ini dibangun menjadi tiga ranah, yaitu tesa atau teori, antitesa

atau data, dan sintesa atau analisis. Selanjuhya masing-masing teori dan data

dibangun seperti pimmida terbalik. Selanjutnya deskipsi verbal yang ditafsirkan

perlu memperhatikan konteks budaya masyarakat Jawa.

F, Veliditis dan Reliabilitas

Validitas data yang digunakan dalam prenelitian ini adalah validitas

simantis, yaitu memaknai data sesuai dengan kamus dan konteksnya. Konteks

yang dimaksud adalah konteks cerita dan konteks mimilik karya tersebut.

Reliabilitas data menggunakan teknik intemtet yaitu dengan membaca b€rulang-

ulang sehingga diperoleh data yang sama dan tidak berubah oleh peneliti secara

mandiri-

{



BAB IV
HASIL PNNELITIAN DAN PEMBAII,d SAN

A, Deskripsi Sefa| Saluk Residr,a dan Serut lyu.lang Puri
Penelitian ini menggunakan dua eksemplar naskah sebagai sumber data

penelitiarL yaitu Serat Srluk Residriya dengal]' kode koleksi PB A. 222 Rol l3l
no. 'l dan Se/at Wulahg P 

'ri 
dengan kode koleksi SK 20 Rol I I I no. 2. Adapun

sumber data dalam penelitian ini dideskipsikan sebagai b€rikut.

1. Deskipsi Serul Suluk ResA yd

Serat S luk Residriya r'l.er'ipakan naskah jamak. Saat dilakukan

inventarisasi naskah terhadap Serat S luk ReJdlia ditemukan 2 naskah yang

serumpun. Dua naskah tersebut tersimpan di Perpustakaan Museum Sonobudoyo

Yogyakarta. Judul dan kode koleksi naskah tersebut adalah sebagai berikut.

a. Serut Suluk Residriyd detrgan kode koleksi PBA. 236 Rol 129 do. 7.
Naskah Se/at Srl t Resr:drild terdapat di dalsi'ir 

^askah 
Ke palan Serot

Wami-i4ami. Naskah itu memiliki ketebalan 653 halaman yary te$agi menjadi

12 judul. Judul-judui serat yang terdapat dalam Kempalat Serat Warni-wami

adalah 1) -Vt,,t Sultan Agung,2) Genbring Ba/ing,3) Wulang Reh, 4) Seh

Tekawerdi, 5) Suluk Residriya, 6) Jati Susena,7) Serat Onde (Wicara Ketas), 8\

lAksitatana, 9) Wedhatana, 10) Bayaningrat, Il\ Prawirusthabrangta, dan 12)

Sriyitna.

b. Setut Sulu* ResA la dengatr kode koleksi PB A- 222 Rol 131 no. 7.

Serat Suluk Residriya dengan kode koleksi PB A. 222 Rol l3l no. 7 juga

terdapat dalam Kempalan Serat Wamianmi Satu eksemplar naskah r(empalar

Serat Wami-wami delgan kode koleksi PB A. 222 Rol l3l no. 7 berjr:mlah 234

halaman yang terdiri dari 12 judul. Keduabelas judul reral tersebut adalah l)
Pengetdn J me e ga, Ratu, 2) Wulang Reh, 3) Wulang Woto6,a, 4\ Seh

Tekawedi, 5) Seh Hdoyatullah, 6) Serat Suluk Residriya , 7) Suryaragentlra, 8)

Serut Makutharqja,9) Ser.tt A,ethabruta, 10) Ddssnama, 11) Serat Dewaruci, dan

12) Serata Sandi.

Penelitian ini memilih Serdr Sr/4t Reiidriya dengan kode koleksi PBA.

236 Rol 129 no. 7 sebagai sumber data p€nelitian. Keadaan naskah tersebut masih

bagus. Jilidan naskah masih kuat, lembamn naskah masih utuh, dan tuljsan masih

l4
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jelas untuk dibaca. Jenis bahan naskah adalah kertas yang tidak jauh berbeda

dengan kertas tulis pada saat ini, narnun wama ketas adalah kecoklatan. Bentuk

tulisan naskah ini adalah kombinasi antara ngetumbal dan ,ftucuk eli ber\tkJfan

sedang, yaitu dengan panjang 4-8 mm dan tinggi 3 mm.

Pemilihan Serat Sa/at Residria dengan kode koleksi PBA. 236 Rol 129

no. 7 sebagai sumber data penelitian didasarkan atas beberapa alasarL yaitu l)
tulisan naskah ,telat S luk Residr\a dengankode koleksi PB A. 236 Rol 129 no.

7 lebih jelas dibanding naskah yang lain, sehingga dimungkinkan lebih mudah

dalam translitersi teks. 2) Kondisijilidan naskah lebih kuatjika dibanding dengan

naskah lain. 3) Tiap lembar naskah ini masih utuh, sedangkan naskah lain

beberapa halaman sudah merapuh dan ada s€bagian teks yang hilang.

2. Deskripsi Serat lYuldLg Pdti
Serat Wulang Pdri merupakan salah satu karya yang dihasilkan oleh

Ingkang Sinuhun Pakubuwana IX. Naskah itu merupakan naskah jamak. Setelah

dilakukan inventarisasi naskah melalui studi katalog dan pengec€kan langsung ke

tempat-tempat penfmpanan naskah, ditemukan 4 naskah Serat Wulang putri

yang serumpun. Naskah tersebut tiga di antaranya disimpan di perpustakaan

Museum Sonobldoyo Yogyakafta dan satu naskah disimpan di perpustakaan

Pakualaman Yogyakarta. Judul dan kode koleksi naskah yang disimpan di

Perpustakaan Museum Sonobudoyo Yogyakarta, yaitu l) Wulang putri dengan

kode koleksi PB A. 59 Rol I t3 no. 6. 2) Se/at tt?arg Prri dengan kode koleksi

SK 20 Rol 111 no.2, dan 3) llrulang Putli dengankode koleksi SK l?2 Rol 107

no. 1. Naskah yang disjmpan di Perpustakaan Pakualaman adalah Se rat Wulang

Plllrl dengan kode koleksi 54170.

Sumber data penelitian dalam penelitian ini adalah Serat Wulang putr,

dengan kode koleksi SK 20 Rol 1 l1 no. 2. Keadaan naskah te.sebut masih bagus.

Jilidan naskah masih kuat, lembaran naskah masih utuh, dan tulisan masih jelas

untuk dibaca. Bentuk fulisan naskah ini adalah kombinasi antara ngetumbar dM

mucuk eri berukumn sedang, yaitu dengan panjang 4-7 mm dan tinggi kurang

lebih 3 mm. Jenis bahan naskah adalah kertas yang tidak jauh berbeda dengan
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kertas tulis pada saat ini. Namu4 kareoa umur naskah yang sudah sangat tua,

maka kertas tersebut kini berwama kecoklatan.

Naskah Wulang P tri dengan kode koleksi SK 20 Rol 111 no- 2 dipilih

sebagai sumber data penelitian karena beberapa alasan, yaitu 1) tulisan naskah

Setat Wulang Putri dengan kode koleksi SK 20 Rol lll no.2lebih jelas

dibanding naskah lain. Tulisan naskah dengan kode koleksi SK 20 Rol l1 I no. 2

bemkuran sedang, sedangkan naskah lain berukuran sangat kecil, sehingga

dimungkinkan lebih mudah dalam transliterasi teks. 2) Kondisi jilidan naskah

lebih kuat jika di banding dengan naskah lain- 3) Tiap lembar naskah ini masih

utuh, sedangkan naskah lain beber:apa halarnan sudah merapuh./rusak dan ada

sebagian teks yang hilang. Dengan demikian proses transliterasi akan lebih mudah

dan isi teks akan lebih sempuma disbanding dengan naskah lain yang beberapa

halaman telah merapuh./rusak.

B. Ringkasan Serat

l. Ringkasan Se.at Sn/af Xesidria

Serat Residriys 
'':'erl,rat 

berbagai ajaran kebaikan yang ditujukan kepada

orang yang bersuami istri. Dalam semt ini dljelaskan bagaimana s€orang lelaki

menjadi suami yang baik dan bagaimana wanita menjadi istri yang baik. Dalam

serat ini dijelaskan bahwa seo€ng istri berhak mendapat p€nghidupan dari

suaminya. Hal tersebut nampak dalam pupuh I pada ke 16, 24, dan 34 sebagai

berikut.

.../ siru junAn'ng kakung/ aja rira kungkulan budi/ iyo ntring rahinira/
poma ddn akukuh/ pan wus kocap ihg saloka/ basa astri lakini inghtng
ngittrini

Terjemahan:

.../ kamu sebagai lelaki/ jangan sampai engkau kalah dalam budi/ yaitu
kepada istdmu/ benar'benar kuatkanlah/ itu sudah biasa/ wanita itu
suaminya yang menghidupi/

-.-/ poma din matuhu/ adyan siru anAng durva/ lakinira kang ngunahi
kang ngayani/ anyukupi mring siro/
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Terjemahan:

.../ engkau agar setia./ walaupun engkau bemda di dunia./ suamimu yang
menghidupi/ memenuhi kebutuhanmr./

Ing cukupd xing dunya puniki/ aja kurang sandhang lawan pangan/ ywa
kongsi susah atint/ prAdin2rjlo ing kalb obhila ngupqa bufui/ lahiri
lakona a/ batind punihl nunlNuna nring Hya g Suksma/ supayane
inAkana tAdya nii,i/ cukupi gorvonira

TerjemahaDl

Kecukupan di dunia inV jangan sampai kekurangan sandang dan pangad
jangan sampai susah hatinya/ usahakan dalam hatil di dalam kamu
mengusahakan pangan/ lakukan dalam lahir (kenyataannya)/ di dalam hati/
memintalah kepada l.Iyang Suksma,/ agar tercapai kainginanmu/
kecukupannya istrjmu,/

Wanita berhak mendapatkan penghidupan yang layak dari suami, namun

pengorbanan seomng wanita sangat beaat. Dalam serat ini seomng wanita/isti

hendaknya menuruti semua kehendak suami. Jika ishi tidak menuluti semua

kehendak suami, maka tidak akad mendapatkan cinta yang tulus dari suami. Ilal
tersebut sesuai kutipan pada pupuh I pada 17 dan 32 beikut ini.

yin v)ong esfi iku alaki/ s a afiglakanana/ saprlntahing kakung/ nila d
ara to g lanang/ basa lanang bener sisip dAn fukorli/ tan kAna ititlMal

Terjemahad:

Jika wanita m€nikah/ kamu lakukanlah/ s€mua perintah suami/ maka ada
lelaki/ perkataan lelaki bena. salah dijalankan/ tidak boleh diriru/

Padha sira istokna/ tutur fuing linuhung/ yAfi sira nora ngAstokna/ masa
sird tulusa dipunkasihi/ marang ing lakinira/

T€rjemahad:

Lakukan oleh kalian semua/ perkataan yang baik/ jika engkau tidak
melakukar/ apa iya engkau akan dikasihi/ oleh suamimu/

Seorang wanita harus dapat menyimpan rahasia suami. Semua yang

sekiranya merupakan kejelekan suami, maka sebagai istri tidak boleh

mence.itakan kepada o.ang lain. Semua kejelekan ataupun tingkah laku suami

yang memalukan harus disembunyikan dan harus diterimanya lahir batin. Jika

tidak dapat mcnerima lahir batin maka wanita akan dikatakan tercela. Apabila
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wanita menyandang sifat teroel4 maka akan diiauhi/diremehkan oleh suami.

Semua itu disebabkan dari tingkah lakunya sendiri yang tidak mau menedma

suaminya apa adanya. Hal tersebut sesuai dengan kntipaJr pupuh I 18-19 berikut

ini.

.../ lahirira tan ftr s sajroning ati/ wakasan dadi c'la/

Basa cela iku aryAlak / sira hakal binerut ing prira/ dAni sira wus
kacAnins/ polahira kaxg duduJ kAranftni Asfi alaki/ padha anglakonanal
sawuruking kakun2y' uuland ana wong larmng/ basa lanang suprih! amrih
ab€civ anuru k rabinira/

Terjemahad:

.../ p€rbuatanmu tidak sampai di dalam hati/ aklimya menjadi tercela./

Arti tercela itu mendekati/ engkau bakal dljauhi/diremehkan oleh priay'

sebab engkau telah temoda/ oleh tingkah lakumu yang buruk/ karena
wanita menikah./ sama-sama lakukanlah./ semua perintah suami/ sehingga
ada lelakT kata-kata lelaki yang diharapkan agar semua d4pat baik/
menndidik istrv

Agar wanita dapat dikatakan b€rbudi luhur, maka harus takut kepada

suami. Seomng wanita harus takut kepada suami dengan tujuan terhindar dad

kenistaan. Apapun perbuatan yang dilakukan harus atas seijin suaminya. Salah

satu contoh adalah saat memberi sesuatu kepada anak tirinya- Walaupun kasih

sayang pada anak tirinya berlebih, namun saat memberi sesuatu harus atas seljin

suaminya. Ini sesuai penggalan pupuh I pada 22 dan 37 berikut ini.

Keranene )ong vadon dan vedi/ ba\a wAdi-ulqdi ing kanisthan/ amrih
luhura isttine/...

Terjemahan:

Karena wanita di buat takut] kata takut kepada kenistaan/ agar luhur
kewatitaamya/- - .

D! asihnu/ marang kang sumt/ yAn si/a pafi ga/ marang
hualon kang sivi/ anytuuna ptrmisi ing fu*ungira/.,.

Terjemahan:

Kasih sayangmu/ berlebih dengan anak tirimt/ jika engkau memberi
sesuatu/ kepada anak tirimu/ memintalah ijin kepada suamimu/...
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Dalam pada berikutnya dikatakan bahwa lelaki merupakan seorang

penuntun. Jadi bagi pam wanita harus meyakini semua perkataan baikrya lahir

sampai batin. Di sini disebutkan bahwa seomng wanita akan dibawa oleh suami

dari dunia sampai di al1le.at. Maka dari itu, seorang wanita harus berbakti kepada

suami.

Seomng wanita juga disarankan untuk belajar ilmu lasa sejati dari

suaminya. Sebagai seo.ang wanita tidak perlu malu untuk heminta il]nu kepada

suaminya. Belajarlah ilrnu kepada suami jangan hanya setengah-setengah, namun

hingga tuntas. Jika wanita dapat belajar ilmu rasa sejati dari suami, maka

sepeninggalnytsaat meninggal akan ditunjukkan jalan keselamatan. Hal itu

nanpak pada pupuh I pada 24 dan ke 26 serta pupuh lI pada 19 di bawah ini.

Priya iku panutan sayAki/ yekAnarc saujaring sasta/ dadya trus lair
batini/ batihi/a satuhttl dunya khArat sira citungking/ ara g ing
rabinira/ poma din matuhu/ Mdyan sira aning durya/ lakinira kang
ngumahi kang ngayani/ anyuktpi mring siral

TerjemahaD:

Lelaki itu b€nar-b€nar penuntur/ yakinilah semua perkatlan baiknya/
jadilafi lahir sampai ke batin/ hatimu yang seb€namya,/ dlnia akfiimt
engkau dibs*a/ kepada suamimu/ engkau agar setit walaupun engkau
berada di dunia./ suamimu yang menghidupi./ memenuhi kebutuhanmrt

Marang raht stra munurula nSilmu rasa sajatini wahasanihg tunnruh/
saydktihi tuneking lalis/ ikx sira tuduhna/ marga kang rchoyry' wdyan
vong Asti ta sira/ aja tungful sira njajaluka ngalmi/ marang ing laki nira/

Tcrjemahan:

Kepada suamimu belajarlah-/ ilmu msa sejati/ akhimya meaghasilkan/
sebenamya sampai meninggaV itu tunjukkanlah-/ jalan yang membawa
keselamatar/ engkau jadilah putri/ jangan malu eogkau meminta ilmu/
kepada suamimr/

yd lrihihgkly' i g laki ib1r keng ngiln si/a aniyata/ nanjing gguguru
ing laki/ lan din puttu sat pxmanA ngilmunira/--.

Teriemahan:

Jika diperistrT suaminya memiliki ilmu yang luas/ engkau bemiatlah./
masuk menimba ilmu kepada suami/ dan tuntaskanlah ilmu yang engkau

Pelajari/

i
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Wanita diajarkan untuk mengabdi kepada suamlnya'Dalam Serct Wxlang

Prt,,i disebutkan ada tiga cara dalam seorang wanita mengabdi kepada suami'

Pertafia adalah durga, yaitu bagaikan raksasa yang mengamuk Seperti itu tidak

boleh. Wanita harus dapat mengendalikan hawa nafsunya dan harus memiliki sifat

yang sabar. Jika seorang suami sedang mamh tidak boleh melawan' sebab hanya

akan mendapatkan aniaya dari suami. Jika itu terjadi maka dapat dikatakan wanita

yang bersifat nista, dan berbudi hewan.

Kedua tulina, yaitu kesukaan4rcbi. Semua keinginan laki-laki hendaknya

dituruti. Keliga v,t.7, a(inya seorang istri yang sering menyembunyikan kekayaan

suami. menganggap bahwa semua harta suami adalah miliknya Hal yang

demikian tidak dibenarkan. Hal yang seperti itu hindailah Uraian di atas sesuai

dengat pupuh I pada 27 dan pupuh Il pada 22 betikut ini'

Salokani wong ngabdi tfi ng ptra/ tiSang prak&fti kgthahA/ durga.kulina

itu/ kaping ti[a iisa pxniki/ l'adi pundi lir ira/ sun tuturi iku/ ftgAri durga

pan bita! k<tya buta yin lagi nepsu puniki/ tan kina sin&to\ra/

Teriemahan:

Perumpamaan orang mengabdi kepada lelaki/ ada tiga perkarajurnlahnya/

durga, kulina/ katiga vr'i"tal bagaimana denganmu/ saF nasehati seperti itll'/

artiiya durga kan ,rta (nksasay seperti br.lta yang sedang bemafsu/ tidak

dapat di lawan/

Rih siriht/ nga* a marang {ng kahng/ aja hongsi sira/ dtaka tuarang

ing taki/ a jaluka pangadilott ingkafig fttuttg/...

Terjemahadi

Karena engkal/ mengabdi kepada suami/ jangaa sampai engkau/ durhaka

kepada suami/ memintalah keadilan ecarajelas/ ..

Seomng wanita harus mengalah kepada seorang suami. Tidak boleh

melawan keinginan suami. Saat suami sedang marah, seomng wanila tidak boleh

ikurikutan mamh. Jika hal tersebut dilanggar, maka wanita hanya akan mendapat

aniaya. ltu sesuaidengan penggalan pup h|Pada 28 dibawah ini.

YAn kakungira betd aja sira ani ngimbangi/ e€kasan kajtmpalarl sira

t,mahipury' yin ko gsi sira pindla/ pasthi nistha iku jencngiru asfi/ dadi

tNofig budi Mwan/
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Terjemahan:

Jika suamimu marah (bernafsu)/ jangan engkau bqrani ikut-ikut/ akhirnya

memdapat aniayt itu yang pasti engkau dapat/ jika engkau sampai

dianiaya,/ wanita itu sudah dapat dipastikan nista/ menjadi orang yang

berbudi hewan/

Ajaran berikutnya disebutkan bahwa menuruti/memberi semua kesukaan

suami. Walaupun permintaan suami berupa selir, maka engkau sebagai wanita

harus merelakan lair sampai ke batin. Seorang wanita juga tidak diperbolehkan

rasa cinta,/kesetiaan kepada suami berkurang. Masalah makan datl semua

kebutuhan suami harus dipersiapkan. Tidak boleh hanya diam saat dipanggil. Jika

engkau diam saja hingga pembantumu mengetahui, maka ia akan kebingungan

dengan sikapmu. Apabila demikian maka engkau dikatakan durhaka, sebab

membuat susah./gelisah sesama manusia. Durhaka kepada sesama manusia sama

saja durhaka dengan suami. Pe.buatan seperti itu tidak pa.rtas dilakukan oleh

seorarg wanita- Hal di atas s€suai dengan kutipan pupuh I pada 29' 32,45' dan 60

berikut ini.

Apa barang r,mCnaning priyal sira saosana kabihl sabobotira iku/
nadya kakung rahAna salir/ iku sira din rila/ .lan ftlus tng kalb

Terjemahan:

Semua barang kesukaan lelaki/ berikanlah semua/ pertimbanganmu itu/
walaupun suami suka selir/ itu relakanlah/ lahh sampai ke batin/

Korane wefu$ ingsu t ring wong astri ano alaki/ padha sira istokna/
tutur kafig linuhung/ yin sira norcr ngistokna/ mdra sird tulusa
dipunkasihi/ narung ing lakinira/

Terjemahad:

Karena itu pesanku,/ kepada para wanita muda yang bersuamT engkau

semua lakukar aV perkataan yang luhur/jika engkau tidak m€laksanakan/

engkau tidak akan dikasihi s€cara tulus/ oleh suamimu./

Sira iumAning istri utama/ ngawula kakung t'gds6/ tigang prakaru iht/
idhep nant'p sumungkim i i/ Ggasi idhAp ika/ sira tnasthi manut/
sabarang kfiAmaniral arsa yAlir liliga tuwin kakalih/ sira din ltga ing

{
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Terjemahan:

Engkau sebagai wanita utama/ artinya mengaMi kepada lelaki/ tiga
perkara itu/ idhep, mantep, dall' sumungkem, rJ,inil afii idhep ih:/ engkau

harus mengikuti/ semua kesukaan-/ akan mempunyai tiga atau dua selir/

engkau harus rela lahir sampai ke hati/

Aja suda gumati i g laki/ apa barung karimaning priyal dhahat ttuin ing
liyan6/ ajwa mening dinan&L/ aru\g ptiya kang amfih nstiLl lamun

sira mAninga/ abdinira haaur/ du adi si"a duraka/ karya susah marang

sasdninw jahmi/ pindha durukang pfiya/

Terjemahan:

Jangan mengurangi kesetiaan kepada suami/ semua keinginan suami/
makan dan juga yang lainnya/ jangan hanya diam jika dipanggil/ kepada

suami yang sedang mamh/ jika engkau dian/ pembantumu akan bingung/
jad;nya engkau durhaka./ membuat susah kepada s€sama manusia./ seperti

durhaka kepada suami/

sudah

nafsu

Ada lagi syaral agar wanita mempunyai sifat yang utama. Jika wanita

herdaknya mengendalikan nafsu yang kurang baik. Misalnya

memiliki kekayaan suami. Hal yang seperti itu tidak dibenarkan.

Wanita yang menganggap bahwa kekayaan suami sebagai kekayaarnya juga tidak

diperbolehkan, apalagi mencuri atau menyembunyikan kekayaan suami untuk

kepentingan sendiri itu sangat tercela. Wanita hanya berhak menjaga dan

memeliham kekayaan suaminya. Uraian tersebut sesMi dengan penggalan pupuhi

pada 29-J0 dan pupuh llpdda 28 berikul ini.

.../ tuni tCgCsA ka gwisa/ ing purun angumpet kayaning laki/
samubarang prakara

Monggung nyolong ing krryaning lati/ dipunaku kayaning plilonggal
wiwih sal.ardpi dwwi/ iku wong tmra urus/ noru olih barkating laki/ iku
ta $nggahana/ okih ing pamurung/ akihing wong laki trigar/ saban-saben
yan hki diputuengei/ yin solahira durta/

Terjemrhan:

. . ./ sedangkan arti ,r.tal istri yang suka menyembunyikan kekayaan

suami/ semua perkara/

Selalu mencuri kekayaan suami/ dianggap kekal,aarnya sendiri/ itu omng
yang tidak benar/ tidak mendapat be*ah dari suami/ itu jauhilal/ banyak
saraoa untuk menggagalkan-/ banyak lelaki hilang kekuatannyt j ika setiap

lelaki ditandai/ jika perbuatanmu burul/
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Din kalamut/ akrama lawan wong agung/ ingkang otibawo/ sugih mas

kalov,an picis/ rumasaQ sira a greksa kewala/

Terjemaha!:

Jika engkad menikah dengan orang besar ftaya)/ yang berwibawa/ kaya

akan eiah dan uanel bennggapanlah bahwa engkau hanya berhak

menjaga dan memelihara saja,/

Wanita yang telah bersuami harus menjaga kesetiaan dengan suaminya'

Wanita tidak pantas jika menginginkan dekat deogan lelaki lain, lebihlebih

menyeleweng atau selingkuh. Hal yang demikian sangatlah tercela dan berdosa

besar. Jika wanita telah menghianati suami dengan selingkuh, maka sifat yang

demikian sudah tidak dapat dimaafkan lagi. Hal itu sesuai dengan penggalan

pupuh I parla 3l sebagai berikut.

Lbrih gadtu dwtand uong astri/ ingkatg cidra rAs'ni lanang lian/
ingkang iinakx tCgesa/ iku wus etu tuh ing natuani Asfti xtami/ tan

Mna ii[apura/ siwa alanlpury' pdsthi binuwang ing pfiya/ sitgg'rhlna aia

kongsi aryadtuki/ yin polahira durta/

Terjedahan:

Lebih besar dosa seomng istri/ yang menyeleweng (selingkuh) dengan

lelaki lain/ artinya sudah bukan istri yang resmi/ itu sudah tidak setia'/ tidak

dapat dimaafkan/ besar keburukannya/ pasti dibuang oleh lelakT jauhilah

jangan samai mendekati/ jika perbuatanmu salah/

Di bagian berikutnya dijelaskan agar suami dat isti dapat memecahkan

masalahnya tanpa membawa pihak ketiga. Saat ada masalah atau sedang marah'

maka sangat dilarang untuk membawa atau menjelek-jelekkan mertua Jika nama

mertua sampai dibawa-bawa akan membuat perbedaan pendapat semakin besar.

Di samping itq saat ada masalah jangan sampai mengucap kata cemi. Kata

tersebut juga dapat membawa ke dalam jurang kehancunn suatu nrmah tangga

PerbedMn pendapathasalah dalam berumah tangga memang suatu yang

wajar. Narnun, hendaknya hal yang demikian dapat dihindari. Antara suami dan

istri harus dapat meminimalisir perbuatan yang dapat memunculkan

permasalahan. Jika terpaksa muncul perselisihan, maka kedua belah pihak harus

dapat menyimpan/menyembunyikan dari kejelekan masing-masing- Agar dapat

terpecahkan, maka hendaknya masalah dipecahkan di saat menjelang tidur. Di
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situlah waldu yang tepat untuk membicarakal permasalahan. Uraian di atas sesuai

dengan penggalan papa h 1 pada 36,37,39 sebagai beril:ut.

Larangani wong alalci rubi/ upamanl yln lagi browala/ pai padu

upamani/ istri kalawa kakun&/ aja vani ngambit'imbiti/ ngucap-ucap

iong nwd ingkang gwi dudtt/ tlnein angucsp pegatu rong PrakQra ibu

kaki dAn a dling/ poma ta singgahana/

Lomuk sira otultwAni ianii/ angatokkin wadi karstmira/ wawatekqning

kAroni/ Asti Elawan kokung/ supayane sinpina kalily' kalingsAnaning

gar$oJ tt,irangba iht/ lahir raa kalihira/ aning tilarfi asa sacumbana

kalih/ kono sira ngrcapa/

Wataking wong kang tukttr arang rabi/ pasthi suda ing daraiatia/ adoh

bAja dahulati/ patang puluh dinifu/ ngupa\aa sandhang lan buhi/ angd!

barang sinidya/ mErga susah kalbuJ karani w€ktrs anira/ singkirana sira
tukar lawan rabi/ iku ksyilainana/

Terjenrahan!

Larangan bagi orang yang bersuami istri/ seumpama sedang mam[/
seumpama pe.ang mulut/ istri dengan suamy jangan berani mengikut-

ilartkar/ mengata-ngatakan orang rut yang tidak membuat/ s€rta

mengucap p€rce€iai/ dua perkara itu ingatlah, anaklor/ lakukanlah

nasehatku iht

Jika erykau mempmyai janji/ rnengelihatkan keinginan buruknu/ sifat

keduanya./ istri dan suami/ simpanlah bersama-sama/ kemaluannya istri

atau suami/ di dalam akan tidur bicarakan berdua/ di situ engkau

berkatalah/

Sifat orang yang ada masalah dengan suami/ pasti berkurang demjamya/
biasanya iauh dari keberunrungan/ €mpat puluh hari itu/ mencarilalt

sandhang dan pangan/ sulit mendapatkan barang yang diinginkad karena

sedih dalam hati/ karena nasehatku/ jauhilah perbedaan dengan suami atau

istrimu/ itu lakukanlah/

Dalam pada berikutnya disampaikan bahwa lelaki yang memiliki istri

lebih da.i satu harus mengutamakan istri utama. Jika lelaki menginginkan sesuatu

dilarang untuk meminta kepada selir, hendaknya meminta kepada istri utama.

Walaupun demikian, istri utama tidak diperkenanlan untuk semena-mena kepada

selir. Isri utama harus mencukupi semua kebutuhan selir dan harus b€rbuat baik.

Semua itu harus dilakukan dengan iklas laiir dan batin.

Jika setir melakukan perbuatan yang kurang baik, maka sebagai istri utama

harus sabar. Sebagai istri utama tidat boleh memarahi seorang selir. Perbuatan
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yang tepat saat selir melakukan kesalahan adalah menyampaikan kepada suami.

Masalah kesslahan itu biar suami yang menyelesaikan. Apabila selir tesebut perlu

diberi hukumarr biarkan suami yang menghukumnya. Seorang istri utama tidak

perlu ikut campur tangan.

Saat ada masalah dalam rumah tangg4 jangan sampai seorang istri pindah

tempat tidul apalagi pergi dati rumah. Jika hal tersebot dilakukarL maka perbuatan

itu sangat tercela dan s€orang wanita tidak be$akti kepada suami. Padahal wanita

diajarkan agar berbakti kepada suami. Semua itu akan betpengaruh kepada anak-

anaknya. Jika seorang istti berbalci kepada suami, maka anak-anaknya akan

berperilaku baik dan menghormati kepada orang tua begitu sebaliknya-

Di atas telah dijelaskan bahwa semua kebotuhan seli dicuL-upi oleh istri

utama. Namun, seomng selir tidak boleh semaunya dalam meminta sesuatu

kepada ishi utama. Seorang selir harus berbakti dan mengabdi kepada istri utama.

Jika seorang selii berbakti dan mengabdi kepada istri utam4 maka akan dikasihi.

Sebagai contoh, saat istri utama bepergian seorang selir sebaiknya ikut. Saat

seomng selir diberi sesuatu dari suami, hendaklah meryampaikan kepada isrri

utama/tidak langsung mene.imanya. Hal yang harus diingat seorang selir adalah

tidak boleh mempunyai keinginan untuk menyamai kedudukan istri utarna-

Dengan demikian akan mendapat kasih sayang dari istii utama dan menjadi

wanita utama.

Di atas telah diajarkan kepada wanita agar dapat menjadi wanita utama. Di

bagian berikutnya disampaikan ajaran untuk pam lelaki yang telah berist . Jika

lelaki mengingiinkan emiliki istri lebih dad satu, diwajibkan untuk adil dalam

segala hal. Jika mempunyai istri iima, hendaknya mempunyai rumah sebanyak

lima rumah dan dalam membed nafkah juga harus sama rata. Adil tidak hanya

dalam matedal, namun juga dalam segala hal. Keadilah dalam memberi kasih

sayang, perhatian, dan sebagainya juga harus adil.

Lelaki harus memiliki kewiba{aan. Saat dalarn kondisi serius, jangan

sampai berkata dengan tefiawa. Jika disertai dengan tertawa maka akan

menghilangkan kewibawaan seorang lelaki- Namun, walaupun berwibawa harus

mau mengakui kesalahan. Jika memang melakukan kesalahan, seoEng suami
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tidak boleh menyalahkan orang lain. L€bih mulia jika berani mengakuinya dan

berani meminta maaf atas kesalahannya.

Tidak ada larangan bagi lelaki untuk memiliki ist.i lebii dari satu, Namun,

itu berlaku bagi lelaki yang mampu dalam segala hal, yaitu dalam hal materi,

keadilan, kasih sayang, dan dalam segala hal. Bagi lelaki yang tidak mampu

sebaiknya tidak melakukan hal tersebut.

2. Riagkasan Setut ,fulang Pubi

Jika dilihat dari konteks penelitian ini, Serat ll/ulang Puti mcmiliki dua

kategori penggolongan isi. Penggolongan tersebut adalah penyimpangan gender

dan kesamaan hak dan klwajiban bagi wanita/istri dan laki-laktsuami.

Penggolongan ini sangat bertentangan. Di satu sisi wanita/ist{i memiliki

kuwajiban dan hak yang setara dengan laki-laki/suami, namun di sisi lain masih

ada penyimpangan gender bagi seorang wanita/istri.

Penyimpangan gender yaflg terdapat dalam .terd, Wulafig Putri adalah a:aran yang

menuntut wanita memiliki banyak anak. Hal tersebut terdapat dalarn pupuh I\
p.rdd ke 11 berikut ini.

Kang kaping pat Mrawan maksudd nini/ mapan sugih anald mungguh /dtt
pal prukavJis/ sayebi utus tltdla/

Terjemahan:

Ke ernpat herattan. Maksudnya, rdnril mempunyai banyak anav sedangkan
pedalanan empat perkart benar-benar telah sangatjelas/

Tuntutan bagi para wanita uttuk memiliki banyak anak adalah salah satu

ketimpangan gender. Dalam feminisme tidak dibmarkan tuntutan te$ebut. Wanita

mempunyai kebebasan untuk menentukan atau merencanakan jumlah anaknya.

Pengkategorian isi yang berikurnya adalah seorang wanita./ishi merniliki

kuwajiban dan hak yang setara dengan laki-laki/suami. Kuwajiban dan hak

tenebut nampak dalam kutipan atau penggalan pada Seftt Vulang putri sebagai

berikut. Di bawah ini adalah kesamaan hak dan kuwajiban yang dimiliki oleh

Ielaki dan perempuan dalam Setut Wu[ang Putri.

Pertama, lelaki dan wanita sama-sama memiliki kuwajiban untuk berbaki

kepada Tuhan. Baik lelaki maupun perempuan memiliki kuwajiban yang sama
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untuk berbakli atau menjalankan segala perintah dan meqjauhi segala larangan

Tuhan. Ajamn agar manusia mengabdi kepada Tuhan terdapat pada pupuh I pada

9 dan pupuhlll pada I sebagai berikut.

Wasita ng putruningsun/ gandrunga sira ningali/ lalakox kaxg molah
,taka/ kakiki ira Hyang ll/idi/ uga putri ing nari dra/ prultaya
nalo g.tAng lltidi/

Teriematrn:

Nasehat terhadap anak-anakku/ senanglah engkau mengetahui/ k€jadian
yang berasal dari/ kenyataan da Tuhan/ semoga anak Raja./ berbaki
kepada Tuhan/

Duh gir wanita taruna/ dipxntansah angab€kti/ Marang Hyang Kang
Murbing Titah./ ftgese kang pangabAvi/ niftakkan patufiining/ kang
ponca driya puniku/ dinl ingkangwi atta ponca driya ifu nini/ bongsa

nepsu l.rtyatu cehg sAngitan/

Terjemahan:

Duh anakku, wanita muda./ selalu berbaldlah/ kepada Tuhan yang

menguasai umav arti dari berbakti/ menghilangkan keinginan/ &ri lima
panca indm itu/ sedangkan yang disebut/ panca lndra itu, nini/ betb^gai
nafsq seperti iri hati/

Kedua, lelaki dan wanita memiliki kuwajiban yang sama untuk menerima

segala takdir Tuhan. Manusia tidak akan dapat terlepas ataupun menghinda. dari

sesuatu yang telah direncanakan Tuhan. Hal tersebut sesuai dengan penggalan

pupuh I pada 10, l8 dan pupuh II pada 6 beikut ini.

Supaj)a wasipta hay yu'wanlng afiuku manis/ 1wa ng?nis dulu
kahanary' lalakon dffiya puniki/ mung b du sumanggeng karya/ katsa
karsaning Hyang Widi/

Terjemahan:

Agar dapat selamat/ selamat menemui kenikmatatr/ jangan sedih melihat
kehidupan/ kejadian di dunia ini/ hanya harus mengikuti/ Mau scperti yang

diinginkan Tuhar/

kltitisah jiwaniploy' ihunta ingkang vtus lalis/ lilaa ydn vrus ptdtrydt&/
katiban walryuning sori/ sira p.trd pullani graig/ fian dya p tru nalpati/



Terjemrhan:

Dimasuki jiwanya./ ibumu yang sudah pergi/ iklaslah jika memang sudah/

mmdapat ganti seorang permaisurT onBkau putra_putraku/ wanita

keturuna[ rajt

Kang kaping pat laktming rahsa sarihning/ Rahsitu vus mulya/ Kxtd,
musthi @,eas 6ling/ Mari1g kodruting Hlang Suklma/

Terjemahan:

Ke empat perjalanan pemsaan, karena./ Perasaan itu luhur/ Harus tetap

mengetahui dan s€lalu ingav Terhadap takdir Tuhan/

Ketig4 wanita dan laki-laki memiliki hak yang sama untuk memiliki sifat

yang utama/mulia. tidak ada larangan bagi wanita memiliki sifat utama/mulia, dan

tidak ada yang membatasi bahwa yang memiliki sifat utama/mulia haruslah

seorang pria. Keduanya memiliki hak yang sama untuk memiliki sifat tersebut.

Hal itu sesuai dengan p etggalan pupuh I pada 14 berikut ini.

Dihsdinitlg pxti prabt/ utaming tyas kakg pinusthi/ ftges4 utama sabar/
mring ponca bayaning ngoti/ tinathpan suht lon lila/ laga*ing tyas

nlusing budi

Terjemahanl

Dijadikannya seorarg putri raja./ keutamaan &lam hati yang ditakdirkan/
makna dari utama adalah sabar/ terhadap berbagai godaan hati/ diterima
dengan rasa s',ulur dan iklas/ keiklasan dalam hari sampai kedalam
fikirar/

Keempat, wanita dan laki-laki sama-sama memiliki lntuk m€ngolah

peras,unnya. Dalam.S€/dt Wxldng Putti disampaikan agar menjunjung

kepandaian dalam hati, menghindari jatuh cint4 mcmiliki kesopanan, m€mpunyai

rasa iklas lahir batin untuk menerima segala sesuatu yang terjadi. Hal itu sesuai

d,engan kutipan pupuh I pada 15 dan pupuh II pada 3 dan 4 be'iktll ini.

Butlimaning lyas pinanggul/ kasmaran hinAmpitk'mpit/ pinupu-pupa tan
pisah/ saksat gohingsun mong branti/ iya marang ibunira/ kdng tiga

i\ggal wak fiami/
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Tcriemahanl

M€njunjung kepandaian dalam hati/ menghindari jatuh cintt tidak terpisah
dari kesopanan/ seperti dalam kamu menjaga rasa cinta/ yaitu terhadap
ibumu/ yang tega meninggalkan dirimd

Sumurupa ing laku kawan plakowis/ dhihin yh kata ary' ing coba kudu
mangisthi/ budi ftmAn lan tarima/

Terjemahanl

Mengetahuilah terhadap perjalanan empat perkara/ dahulu jika terkena./

dalam coba harus berusaha./ budi yang rajin dan iklas/

Kang kapi/tdho duh anggdr laktning ngati/ yin kataman rundah/ lAgfila
lild din kisthi/ kaping tri lakuning iiwa/

T€rjemahan:

Kedua anakku, perjalanan hati/ jika menyandhang kesedihan/ diusahakan
iklas lahir batin/ ketiga wdalanan jiwal

Kelim4 wanita dan laki-laki memiliki hak yang sama untuk

melakukan/menjalankan semedi,/bertapa. Walaupun wanita dianggap sebagai

makluk yang lembut dan lemah, namun dalam Serat Wulang Putri diajarkan ag r

wanita melakukanhenjalani semedi,berfapa. Ajaran ini ditujukan agar wanita

memiliki sifat yang utama. Adanya ajaran ini, maka hak wanita dan laki-laki

untuk bertapa adalah sama. Ini sesuai dengan kutipan pupuh I poaa 19 bei.kul ini.

Nitika saka tyas putus/ ingkang pantAs tladi sori/ sori swamini si bapa/
kang lag,ta papa monq branti/ brantanana tapa brata,/ gonira nilu
mangisti/

Terjemahan:

Tandailah dari lnbuk hati/ yang pantas menjadi permaisuri/ permaisuridari
sang ayah./ yang sedang menuruti nafsu kasih sayang/ lakukanlah dengan
mati raga./ dalam kamu ikut menginginkan-/

Keenam, wanita dan laki-laki memiliki hak yang sama untuk memiliki

ilmu. Dafam Serat wulang Putri dijelaskan bahwa wanita harus memiliki sifat

guwMan yang arliny^ memiliki banyak ilmu. Jadi dengan ajaran ini maka dapat

dikatakan bahwa wanita dan laki-laki memiliki hak yang sama untuk memiliki

ilmu. Hal tersebut sesuai dengan kutipan p?rprh ll patla 19 beikut tni.
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Gungagungd ing bAga puniku nihi/ Mung kawan prakaro/ Gwuwan
ingkang sa\ri i/ Katartikan ft gesiru/

Terjemahan:

Besamya keberuntungan itu, rlr'l'/ Hanya empat perkara/ Benar-benar kaya
akan ilmu pengetahuan/ Maksudlu kekuatat

Ketujuh wanita-dan laki-laki memiliki hak yang sama untuk memiliki

sifat pembe.ani. Wanita Jawa yang sudah dipandang sebagai seorang yatg

penakut tapi dalatn Serat Wulang Putri diajarkan bagi wanita untuk memiliki

sifat yang p€mberad. Adanya ajamn tersebut maka dapat dikatakan bahwa laki-

laki dan perempuan sebenamya memiliki hak yang sama untuk memiljkj sifat

penberani. Hal jni selaras dengan kutipan papuh pada 70 betik'jl'ini.

Dwi virya*'antrs,a, kaluhuran lirA nini/ kaping tri artewan/ sir6 din samya
mangeri./ legAsd pa kasugihan/

Terjemahan:

Kedua pemberanij kuwasa. maksudnla keluhuran, ,'!,r/ ketiga kaya/
engkau semua mengetahuilah/ maknanya bukan kekayaan/

Ked€lapan, wanita dan lakilaki memiliki hak yang sama untuk bckerja

keras. Dalam Serat Wulang Pttri dijelaskan bahwa seorang wanita harus

melakukan jerih payah dalam diri dan dalam hati untuk mmemukan keutamaan

diri. Dengen demikian, maka hak antara wanita dan laki-laki untuk bekerja keras

tidak ada bedanya. Hai ini sesuai dengan kutipat pupuhll pada i 9 dan 20 bedkut

ini.

Maksudira laraning bddan sut-Cloi/ kalih sa gsararda./ yiku rekosaning
dhiri/ kaftlu ingkang ihartut/

Wiraaftla rAgGsi laraning ngati/ kaping pat cseard.z/ yAbt rAkasantug
ngati/ durgarda pingganing nala/

Terjemahatr:

Yang saya maksud sakitnya badan yang sebenamya/ kedua sangsararda/
yaitujerih payah dalam diri/ ketiga yang dijelaska

Wiraarda, aftinya sakitnya hati/ ke enpat c$a,ardal yaitv jerih payahnya
hatil durgarda yaitu h^langan hati/
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Kesembilan, wanita dsn laki-laki memiliki kuwajiban yang sama untuk

berbakti kepada guru. Entah itu wanita atau laki-liki, semuanya harus

mengho.mati seomng guru. Hal itu sesuai dengan ajafin dalan Serut Wltlang Putri

yang terdapat dalam prpxh III pada 5 berikut ini.

Yin mangkono dyah utatfia/ tuhu pinasthi siftki/ kinadhdpan ing sasama./
sasamaniring dumadi/ lan sira kudu nini/ hituhu anggering guru/ tAges'
iku rahsa/ dhe dinira nglakoni/ lumuh tt)dni lt)rninga lan ngilangqtui/

Terjemahan:

Jika seperti itu disebut puhi utamt kamu benar-benar ditakdirkarl/
diinginkan oleh sesama./ sesama umat/ dari engkau hatus, nini/ berbakli
kepada semua guru/ maksudnya ifu rahasia/ sedangkan dalam engkau
melakukar/ tidak mau mengetahui dan hilangkarl/

Kesepuluh adalah kesamaan kuwajiban dalam meniaga perasaan sesama

manusia. Laki-laki dan percmpuan mempunyai kuwajiban yang sama dalam

menjaga pemsaan sesama manusia. Hal tersebut sesuai dengankutipan pupuh III
pada 6 Serct Wulang Putli b€ril-ut ini.

Pakartining pangkraM keng angko o iku nini/ ya bakal pinasthi sito/
pinituh ing sasami/ lon ho Ah nini putri/ muga bisaa sifthi/ noho g
samaning janna/ supayanya si/a nini/ kinosiharl ing Gusti Kang Maho
MulYa/

Terjemahatr:

Keinginan dari perasaan/ yang sepefti itu, ni i/ engkau akan tertakdir/
dipercayai oleh sesama/ dan lagi, nini prtt:,/ semoga dapatlah engkau/
menjaga sesama umat/ agar engkau, r'rr?r/ dicintai oleh Tuhan yang Maha
Mulia/

Dalam Serat l{ulang Prtri wanita dituntut untuk mempunyai banyak anak.

Namun, wanita juga mempunyai kesamaan hak dan kuwajiban yang dimiliki oleh

Iaki-laki.

C. Kepribadiatr Wanita, J^ws dalam, Setut Suluk Residfila d^u Serut lyulang
P utri Ti hja ua n Feminis me

Kepribadian wanita Jawa dideskipsikan dalam bentuk tabel yang berisi

wujud umum kepribadian wanita Jawa dan wujud khusus kepribadian wanita Jawa



bentuk ringkas dalarrr Serut Residriya dan

adalah sebsgai berikut.
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Serat Wulang Prri. Tabel tersebut

Tabel 1. Kepribadian Wanita Jawa dalam Se/41 Sxluk Residria

No. wujud Umun Wuiud Khusus
Ket. (Pupthl

pada)

Pencihaan wanita

ideal

Tidak berbMt nista Il22
wanita yang berbuat kesalahan

akan dibuang oleh suaminya

Il3t

wanita yang tidak mempunyai
sifat baik tidak akan disayangi
suami secara tulus

v32

Wanita harus setia us6

Dalatu serat-serut pi\l)It /ang Jawa banyak dihasilkan karya-karya plwulang

untuk wanita. Ajaran-ajaran kewanitaan tersebut tampak pada karya dengao judul

yang jelas diperuntukkan 'rr'tuk piteulang pada wanita. Di samping itu karya-

karya Jawa lain yang berbentuk piwulang namun tidak dengan judul yang

menunjukkan serat teNebut beisi piwulang wanita. Adapun karya yang berisi

wulang wanita dengan judul yang menunjukkan isi tetselJlJfi adalah Serat Wulang

P tri, Serut Candra Rini, dan Serat Sahdi wahird. Selanjutnya karya-karya sastm

yang be.isi tentang ajaran kewanitaan yangjudul karya ters€but tidak menyiratkan

sebagai piwulang wanita adalah Serat Il/icara Keras karya Raden Ngabehi

yasadipwa ll, Serat Certhini, Serat Wulang Reh Putri, Serat Darmalaktita, Serat

Suluk Residriya, dan sebagainya'.

Wanita dalam r€/dt-selat tersebut digambarkan dengan citra rvanita ideal.

Wanita ideal atau wanita idaman yang dimaksud adalah wanita yang ideal untuk

suaminya. Gambaran wanita ideal dalam tradisi Jawa adalah istri yang baik, yain!

istri yang gemr', nattiti, tgati-ati, tel,4 sabar, serta mampu melakukan tapa brata.

Tapa hrata di sini adalah mampu mengendalikan makan, tidur, tidak bergunjing,

dan setemsnya. Pencitraan ideal tersebut di satu sisi baik untuk membangun

kamker wanita yang berbudi luhur. Namun, di sisi yang lain pencitraan ideal

wanita kadang-kadang menyebabkan tuntutan kepada wanita agar wanita tersebut



mempunyai citra ideal rperti yang diharapkan. Adapun citra ideal yang terdapat

pada Serat Suluk Resid ya adalah sebagai berikut.

a. Tidak Berbuat Nista

KArafitdnd \|ong vladon tldn w€di/ basa w€di-vadi ing kanisthan/ an h
hhura islrinl/

Terjemahan:

Karena wanita di buat takuv kata tal-ut kepada kenistaan/ agar luhur
kewanitaannya/ (Serar Saluk Residriya pada I pxplth 22).

Teks fers€but menFtakan agar wanita dapat t€tap mempunyai kgluhuran

budi, maka wanita tidak boleh be.buat nista. Kesalahan yang dibuat oleh wanita

dalam hidupnya akad berakibat buruk pada kehidupan rurnah tangga wanita

tersebut. Di bawah ini adalah kategori \ryanita ideal yan g tidak boleh melakukan

kesaiahan dalam rumah tangganya.

b. Wanita yang Berbuat Kesalahan Akan Dibuatrg oleh Suamirya

Salah satu cara agar wanita menjadi wanita utama adalah tjdak boleh

melakukan kesalahan. Apabila wanita melakukan kesalahan maka akaa

dibuang/diceraikan oleh suami. Hal itu nam pk pada pupuh I pada 3l Serat Suluk

lRe.srdri.r berikut ini.

Ltr,rih g€dhd duttani Nong isti/ ingfung cidra r4smi lanang liyory'

ingkang jinaku ftgesi/ iltu wus metu tuh ing hamarc as ta i/ tan

kina ingapura/ siwa alanipun/ pasthi binNang ing priya/ singgahana aja

kongsi anyadhaki/ yafi polahira dl1rta/

Terjemahani

Lebih besar dosa seorang istrT yang menyeleweng (selingkuh) dengan

lelaki lain/ artinya sudah bukan istriyang resmi/ itu sudah tidak setia/ tidak

dapat dimaafkarl/ besar keburukannya/ pasti dibuang oleh lelaki/jauhilah
janga, samai mendekati/ jika pe$uatanmu salah,/

Teks tersebut menyatakan bahwa wanita yang melakukan penyelewengan

atau perselingkuhan mempunyai dosa besar. Hai itu tidak sesuai dengan citra

wanita Jawa yang setia. OIeh karena itu kesalahan tidak dapat dimaafkan sehingga

akibatnya ia akan dibuang oleh suarninya. Citra ideal seorang rvanita Jawa yang
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setya. bekti, tuhu marafig /rril, seolah tidak memberi ruang atas kesalahan seorang

istri sehingga istri harus menanggung akibat yang sangat buruk atas kesalahannya.

Dinyatakan bahwa perlakuan waflita terhadap suami hendaklah selalu

dilandasi oleh sifat keluhuran dan keutamaan. Wanita harus dapat memiliki

perlakuan yang baik dan letik. Perbuatan yang dipandang jelek tgntusaja

seharusnya tidak dilakukan (Sukri, 2001: 47). Mutlak bagi wanita yang sekaligus

akan menjadi ibu dan istri disebutkan dalam S€/a t Wrcara Keras.

c. Wanita yang Tidak Mempunyai Sifat Bnik tidak akan disayatrgi Suami
secara Tulus

Citra ideal wanita yang harus dilakukan oleh wanita adalah mempunyai

sifat yang baik dan melaksanakan nasehat suami. Hal ini tampak pada kutipnan

pupuh I pdda 32 betiknt :l],i.

Karand wekas ingsu/y' mring wong istri atu)m alaki/ padha sira istokna/
tutur kang linahutlg/ yAn sita nora ngAstukna/ masa sira tulusa
dipunkarihi/ malang ing lakinira/

Terjemahanl

Karena itu pesanku/ kepada pam wanita muda yang be$uarni/ engkau
semua lakukanlav p€rkataan yang luhur/jika engkau tidak melaksanakan/
engkau tidak akan dikasihi secara tulus/ oleh suamimu./

Berdasarkan teks di atas tampak bahwa seomng wanita harus menudti
pesan dan nasehat suami dan harus mempunyai sifat yary baik. IIal itu disebabkan

karena jika tidak dilakukan maka suaminya tidak akan mengasihi secam tulus.

Ketimpangan gender yang tampak dalam serat tersebut adalah sifat baik yang

ditunjukkan oleh istri aga( disayangi suami. Dalam konteks kehidupan yang lebih

luas, sifat baik memang harus dimiliki oleh semua manusia. Sifat baik ini tidak

hanya untuk suaminy4 namun harus menempel pada karaider manusia itu sendiri

untuk menjalani kehidupannya. Demikjao pula pada teks yang berbunyi ,,wanita

harus mengikuti nasehat suami agar supaya disayangi oleb suaminya',.

d. Wanila Harus Sctia

Citra ideal seorang wanita yang tetdapat pada teks ini adalah kesetiaan.

Seperti yang tampak padak\tipan pupuh I pada 56 berikut ini.
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Liring mantAp ilat sun tutuli/ aja duwi tingal priya liyan/ iku duruka
dadinA/ tntin nacada l.,akung/ ing solahd muna lan muni/ sira v,us
pruianjia wirangira iku/ wus kLtsimp€n kabungira/ 1in kongsia
midalaken ngkang i'in Jadi uonp nurant sarak

Terjemahan:

Alu beri tahu arti mantap itu/jangan mempunyai pandangan kepada lelaki
lain/ seperti itu menjadi durhaka./ sefa jika mencela suami/ dalam
berbicart engkau telah berjanji/ kemaluanmu itu/ sudah disimpan oleh
suamimu,/ jika sampai mengeluarkan semua yang membuatmu malu/
engkau menjadi orang yang tercela/

Teks tersebut m€nyahkan bah\ra seorang istri tidak boieh mengalihkan

perhatiaf kepada laki-laki selain suaminya. Apabila hal itu dilakul(an maka wanita

itu akan menjadi durhaka kepada suaminya. Demikian pula wanita tidak boleh

mencela suaminya dalam berbicara dan tingkah laku. Apabila hal itu dilanggar,

maka wanita itu akan digolongkan ke dalam wanita yang tercela. Teks tersebul

menggambarkan citra wanita ideal yang mernpunyai kecenderungan lebih

mengutamakan p€ran laki-laki daripada wanita- Wanita dituntut untuk sangat setia

dan tidak boleh sedikitpun memberikan perhatian pada lelaki yang lain karena hal

iihi akan dianggap sebagai s€orang wanita yang du.haka kepada suami. Hal yang

demikian sesungguhnya adalah pendidikan yang sangat baik untuk kehidupan

berumah tangga bila suami juga berlaku demikian seperti halnya istrinya. Bila

suami tidak berlaku sama seperti wanita teNebut maka terjadi ketimpangan yang

berujung pada penderitaan wanita.

D. Ketimpangan Gendet dal^m Serct Suluk Residriyq d^n Serat llulung putti

Ketimpangan gender yang tatnpak pada Serat &tluk Residrirc dan Serat

Wulang Puti dipaparkan dalam bentuk tabel yang menunjukkan ketimpangan

gender dan aspek-aspeknya. Tabeltersebut adalah sebagai berjkut.

Tabel 2. Ketimpangan Gender dzlam Serat Suluk Residtiya

No.

Kctimpangan
Gender

Aspck Ketimpangan Gender
Ket. (Pupuh/

Pado\
Subordinasiwanita Wanita harus melakukan semua

perintah suami

t/17

t/32
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TabelLanjutan

No.

Ketimpangan
Gender

Aspck Ketimpangan Gender
Ket. (Pupuhl

Pada)
Laki-laki sebagai penuntun yang
diyakini perkataan

nya benar

v24

Wanita harus mengabdi kepada

suami
v27
tu22

2. Stereotipe wanita Pria menghidupi wanita vl6
Suami harus mencukupi semua

kebutuhan istri
Il34

3. Boleh menggunakan

tetapi tidak boleh
merniliki

IJ29

v30

4. Wanita sebagai

objek seksual

Memberi kesempatan suami
untuk b€rsama istd yang lain

ll52

5. Poligami lstri utama harus diutamakan
dari pada selir

I/42

Istri utama mencukupi kebutuh
an pam selir

r/46

t/50
Istri utama harus bersabar

dengan para selir
t/52

Wanita yang menjadi selir harus

mengabdi kepada istri utama

t/53

Istri utama harus dapat

menasehati dan harus marr

mengalah kepada seljr suaminya

v53

Tabel 3 . Ketimpangan G endet dalam Serat ,yulang Putri

Ketimpangatr
Ci€nder

Aspek KetimpaDgan Gender
Ket. (Pupahl

Pada)
Wanita sebagai

objek seksual

Wanita harus memiliki banyak

anak
/11

Makna wanita dalam konteks masyarakat Jawa adalah',tra i ditata,',

sementara itu perempuan disebul sebagai "para e/npl,'. Dengan demikian.

nampak bahwa kultfi Ja\,r'a sudah meletakkan konsep wanita sebagai seorang

berjenis kelamin yang b€rbcda yang harus mau ditata. Dalam hal ini yang dituiu
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secara kultural untuk menata adalah laki-laki. Oleh kamna itu sejak awal teiadi
perbedaan perlakoa[ kepada kaum wanita- Beberapa hal yang membedakan laki_

laki dan wanita secam umum adalah sebagai berikut.

Citra laki-laki dan wanita yang semuany4 dari adanya system yang

disebutgender, wanita secara sosial dat cultuml dikenal lemah lembut, cantik
emosional atau keibuan. Sementara lakilaki dianggap kuat, rasional, janta4 dan

perkasa (Fakih, 1999; 8). Kondisi tersebut menjadi salah satu sebab adanya

perbedaan perlakuan.

Dalam serat Residria digambarkan kedudukan wanita menjadi subordinat

laki-laki. Konsep atau ide pengar-ang terkait dengan hal ini adalah karena adanya

kei ginan agar wanira menjadi makhluk yang luhur budinya, mempunyai tingkah

laku yang bailq dan memiliki sopan santun yang tinggi. Apalagi wanita adalah

rafu rumah tangga yang akan menciptakan wama kehidupan rumah tangga dan

mendidik anak-anaknya. Rambu-rambu pencitraan seomng wanita kelak menjadi

istri adalah seorang wanita yang berbudi baik (Re sidriya, pupuh I pada lg-19.).

Sem€ntara itu laki-laki dicit-akan sebagai tokoh utama dalam rumah

tangga. Laki-laki adalah imam. pemimpin, dan juga laja. Ishi harus tunduk pada

perintah suami, setia, berbaki. dan harus sangat mengerti kebufuhan suami unfuk

kemudian melayaninya. Oleh karena itu dalam teks tersebut wanita menjadi obiek

Iaki-laki.

Hal tersebut dalam pandangan feminis adalah tedadinya ketimpangan

gender yang disafu sisi menyebabkan keterbelengguan wanita. Namun demikian.

kondisi tersebut di masa lalu menjaditradisi sehingga sistem tersebut seolah-olah

adalah merupakan konstruksi budaya Jawa bagi hubungan lald_laki dan

percmpwln.

1. Subordinasi Wanita

Pandangan gender seperti yang tercermin dalam Serat Suluk Residriya

menimbulkan subordinasi teriadap wanita/istri Jawa. Hal ters€but terjadi karena

anggapan bahwa wanita./istri dalam kultur sosial Jawa adalah makhluk lemah

fembut, tampak pdda Serat Suluk Residria. Wanita menjadi eksistensi suami.

dalam Serat Suluk Residriya disampaikan sebagaiberikut.
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a. Wanita Harus Melakukan Semua periutah Suami

Di dalam .terar Suluk Residriy.t disebuJkan bahwa wanittistri harus
melakukan semua kehendak dan perintah suami. Kategori tersebut tampak dari
penggalan pupuh I pada 17 dan 32 Serat Suluk Residliyabeikut ini.

yin wong istri iku alaki/ sira anglaLanana/ saprintahing htkung/ nitane
atn t'ong lanang/ basa lanang bin1r sisip ddn iokoni/ toi k"no titrrrno/
padha sira i.ttokna/ tutur kang linuhung/ yin sira nora ngAsbk a/ masa
sira tuhtsa diputlkasihi/ marakg ing lakinita/

TerjenlahaDt

jika wanita menikah/ kamu lakukanlah/ semua perintah suami/ maka ada
Ielaki/ perkataan lelaki benar salah dijalankan/ ri;ak boteh ditiru/

Lakukan oleh kalian semua/ perkataan yang baik/ jika engkau tidak
melakukan/ apa iya engkau akan dikasihi/ olehiuamimj

Berdasarkan penggalan teks tersebut tampak bahwa wanitristrj
sepenuhnya berada di bawah kendali suami. Bahkan suami sebagai guru taki,
maka semua perintah suami dalam uusan rumah tangga harus dilaksanakan. Hal
itu disebabkan suami adalah kepala keluarga, pemegang tampulq dan p€ngendali

rumah tangga. Sementara ishi diibaratkan swarga nukut neraka latat. Namun

demikian, subordinasi wanita dalam Suluk Residria tidak sampai pada tuntutan

mengikuti perilaku suami.

Feminisme menganggap bahwa seorang wanita dalam hal itu adalah istri
yang mengalah dan melakukan apa p€rintah suami. Hal tersebut adalah bentuk
ketimpangan gender. Dalam kehidupan modem ada saat suami istri beradu

argumen yang akan berujung pada kesepakatan setelah dinilai baik buruk dan

untung rugi sebuah keputusan. Oleh karena itu, bukan tidak mungkin dalam

kehidupan modem keputusan istri justru yang digunakan untuk kebljakan
rumahtangganya, sedangkan laki-laki/suami mengalah demi kebaikan.

b. Lski-laki sebag€iPenutrtutr yang Diyakini perkota_annya Benar
Hegomoni lakiJaki sangat kuat. Hal itu tampak dari b;nyi teks Serar,rr/rt

Residtia I pada 24 be kDt lni.

Priya ikx panutdll sayekh/ yahinana saujaring sastra/ dadra tus
batiaA batinira satuhu duryo Miru sira iinangking marang mc
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rabinira/ poma d,n hatuht!/ tadyan sira aning duga/ lakinira kang
ngumahi kang ngayani/ afiyukupi mring sira/

Terjemahan:

Lelaki itu benar-beMr penuntu./ yakinilah semua perkataan baiknya/
jadilah lahit sampai ke batin/ hatimu yang sebenamya,/ dunia akhirat
engkau dibawa./ kepada suamimu/ engkau agar setia./ walaupun engkau
berada di dunia/ suamimu yang menghidupi/ memenuhi kebutuhanmu./

Subordinasi wanita tampak pada kalimat-kalimat di atas, sehingga rvanita

harya dapat menuruti, mengikuti, dan meyakini bahwa perkataan dan pandargan

hidup suaminya terkait dengan rumah tangganya adalah benar semata.

c. Watrita Harus Meogabdi Kepada Suami

Sebagai istri maka wanita hams mengabdi. Hal itu disebabkan suami

adalah seo@ng guru. Demikian pula istri dilarang durhaka kepada suami. Hal itu

tampak pada kutipan teks Serct Suluk Residriya pupuh I pada 27 daa pupuh lI
pada 22 di bawahir|

Salokan4 wong ngabdi mring pfiy.t/ tigang plakara kathahi/ durga kulina
ilay' l.,aping tiga visa puniki/ kadi pundi lir ira/ sun tuturi iku/ teg's,
durga pan buta/ kaya hutu yan bgi nqpsu puriki/ tan kAna sim rawa/

Terjemahan:

Perumpamaan omng mengabdi kepada lelakV ada tiga perkara jumlahrya,/
durga, kulinal kaiga w,ial bagaimana denganmu./ saya nasehati sep€rti itr/
artirya durga kan b tl' (raksasa)/ sep€rti buta yang sedang bernafsu./ tidak
dapat di lawan/

Rih siriht/ ngawula marung ing kakung/ aja kongsi sira/ durake tuarang
ing laki/ a4jaluL,a pangadilan ingkang tirang/

Teriemahan:

Karena engkau/ mengabdi kepada suami/ jangan sampai engkau/ durhaka
kepada suami/ nemintalah keadilan secarajelas/

Isi teks tersebut menyarankan agar istri bersikap total untuk aumah tangga

dan mengabdi. Ilal ini akan menjadi bumerang ketika seorang istri sudah total

dalam mengabdi pada suami, sementara suaminya adalah bukan laki-laki yang

baik dan bertanggung jawab kepada istri. Ketimpangan gender ini akan berujung

pada penderitaan wanita.
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2. Stereotipe Wauita

Secara umum stereotipe adalah pelabelan atau penandaan teftadap suanr

kelompok tertentu. Stereotipe dipandang merugikan atau menimbulkan

ketidakadilan (Fakih, 1999: 16). Wanita Jawa mempunyai label kuat tentang

kewanitaannya. Dalam pelabelan wanita yaog seing disebut stereotipe tampak

salah satujenis stereotipe itu yang bertolak dari pandangan gender. Banyak sekali

ketidakadilan tefiadap jenis kelamin wanita yang berasal dari penandaan atau

stereotipe yang diletakkan pada mereka. Misatnya. penandaan yang berawal dari

asumsi bahwa perempuan bersolek adalah dalam rangka memancing perhatian

lawan jenis, maka setiap ada kasus kekerasan atau pelecehan seksual selalu

dikaitkan dengan stereotipe ini (Fakih, 1999: 16). Dalam Se/al Suluk Residrtla

dituliskan aspek ketimpangan gender yang disebabkan oleh stercotipe wanita,

a. Pria Menghidupi Wanita

sirajumaneng kakang/ aja stra kungkulan budi/ iya mring rahinir.l ponL
din akukuh/ pan uw kocap ikg saloky' basa Astri lakine ingktng
ngastani/

Terjemahatr:

kamu sebagai lelaki/ jangan sampai engkau kalah dalam budi/ yaitu
kepada istrimu/ benar-benar kuatkanlah/ itu sudah biasa/ wanita itu
suaminya yang menghidupi/ (Serat Suluk Residriya pupuh I pada 16).

Dalam teks tersebut dituliskan bahwa dalam berumah tangga ishi dipenuhi

kebutuhan hidupnya oleh laki-laki. Secara kod.ati perempuan merupakan makhluk

lemahjika dibandingkan dengan laki-laki, sehingga perlu dilindungi oleh laki-laki

(Suki,2001:89).

Ste.eotip€ wanita sebagai makluk yang lemah tersebut menjadi pembenar

bahwa wanita tidak sekuat laki-laki untuk mengerjakan pekerj&u dan mencari

nalkah dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. Asumsi bahwa di luar rumah lebih

membutuhkan kekuatan fisik dan mental daripada di dalam rumah menyebabkan

adanya pembagian tugas stereotipe wanita b€rgerak pada sekor domestik.

Sementam lakilaki bergerak pada sektor publik. Penempatran perempuan di

seldor domestik itu juga dikaitkan dengan stcreotipe yang berkaitan dengan fisik

dan psikis wanita yang lemah, emosional, tidak rasional, dan kurang percaya diri.
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Dengan adanya stereotipe seperti itu peran yang tepat bagi wanita

dikonstruksikao sebatas pada sekor rumah tangga bukan pada sellor publik

(Suloi, 2001: 7). Stereotipe wanita yang menyebabkan ketimpangan genderjuga

tampak pada kategori berikut ini.

b. Suami Harus Mencukupi Semua Kebutuhatr Istri
Dalam masyamkat Jawa sudah menjadi tradisi bahwa seorang suami harus

mencukupi semua kebutuhan istd. Hal tersebut sesuai dengan kutipan Seral Srla,t
Residriya pupuh I pada 34 berikut ini-

Ing cukupi nlng duq,a puniki/ aja kurang sandhang lawan pangnt ywa
kongsi susah atind/ pr€dinen jroning kalbu/ olahira ngupay; bukji/ lahir|
lakotana/ batind puniktt/ umft,u1a mring Hyang SuksmtL/ supayani
tinAkana sedya nAki/ cukupi garwanira./

Terjemahan:

Kecukupan di dunia in7jangan sampai kekumngan sandang dan pangar/
jangan sampai susah hatinya/ usahakan dalam hati/ di dalam kimu
mengusahakan pangan/ lakukan dalam lahir (k€nyataannya)/ di dalam hati/
memintalah kepada Hyang Sukma/ agar t€rcapai kainginanmL/
kecukupannya istrimd (Serat Suluk Residriya: p puhlpada34) -

3. Boleh Medggunakan tetapi Tidak Boleh Memitiki

Terkait dengan harta kekayaan terdapat pandargan yang menyiratkan

adanya penyimpangan peran wanita terhadap suaminya. Dalam rumah tangga

terkait dengan harta kekayaan wanita tidak mempunyai kekuasaan apapun. Seperti

yang terdapat pada kutip l pupuh I padd29-30 Serat Sutuk Residriya t)eiknt irri.

dirc ftgAsA kang wisa/ ing purun angumpAt k<ryaning laki/ samubarang

M1nqqunq wolong ing kaya ing laki/ dipumku lqryaning prqongga/
wiwih sal.,ar€pe dhew6/ iku wonp; nora urus/ rmra otih birkatlng taki/ iht
ta singgahana/ akih ing pamurung/ aklhing \|ong laki u,igar/ sab€n-sabin
yin laki dipuntangiri 1en rclahira durra

Terjemahatr:

sedangkan arti x,r'sal istri yang suka menyembunyikan kekayaan suami/
semua perkarry'

Selalu mencuri kekayaan suami/ dianggap kekayaannya sendiri/ itu olanq
yang lidak benar, lidal mendapal berlah dari ,iuami/ itu jauhilatlr banlJ
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sarana untuk menggagalkan/ banyak lelaki hilang kekuatannya,/jika s€tiap
Ielaki ditandai,/jika perbuatarunu buruU

Teks tersebut menyatakan bahwa di dalam kehidupan berumah tangga istri

hendalaklah tidak mempuryai niat untuk memiliki. Dengan kata lain jika istri

diserahi harta kekayaan oleh suami janganlah beranggapan bahwa harta

kekayaannya yang sudah diberikan itu akan menjadi miliknya Anggopan seperti

itu adalal kenistMn katena didasad oleh kehendak untuk menguasai harta milik

suaminya.

4. Wanita Sebagai Objek Seksuat

Dalam Serat Suluk Residriawanitzdiciptakan sebagai makluk yang harus

berbaki kepada lakilaki/suami. Tugas wanita adalah melayani kebutuhan laki-

laki, khususnya kebutuhan seksual. Fenornena ini terdapat pada tradisi Jawa di

mana raja Jawa pada masa lalu memiliki banyak selir (Suki, 2001: 9l). Dalam

tradisi Jawa kedudukan selir di bawah ishi utam algarua padmi. Bagi seoftng tEa

sangat mudah untuk menceraikan ishi/selimya jika sudah tidak dikehendaki.

Namun, bagi wanita pada masa lalu seolah-olah merupakan sebuah kebanggaan

jika diperishi dan dimadu oleh pangeran ataupun raja. Penataan kedudukan istri

utama dan selir sebagai akibat adanya pandangal bahwa wanita menjadi objek

seksual tampak pada kategori berikut ini.

a. Memb€ Kesempatan Suami Utrtuk Bersama Istri yang Laitr

Dipunrila lair lahan batiry' lakinira arsa nyarbrcna/ marang selirira
kab?h ap runasa kalbu lamun siro kari kaag asih

Terjemahan:

Iklaslah lahir dan batii/ suamimu akan meniduri/ kepada semua selirmrt
jangan dirasakan ddam hail jika tinggal engkau yang mencintaj/ (.Sela/
Suluk Residfiya pupuh I pada 54),

Di dalam kutipan tersebut tampak adanya pelakuan bahwa wanita menjadi

objek seksual bagi laki-laki. Di samping itu, wanita juga digunakan laki-laki

sebagai alat reproduksi. Adinya, perempuan han)a berfungsi sebagai objek oleh

laki-laki untuk mengandung dan melahirkan anak keturunannya. Oleh karena itu,

laki-laki cenderung untuk tidak memperhatikan pe.asaan dari wanita/istrinya.
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b. Wanita Harus Memiliki Banyak Anak
Ketimpangan gender juga nampak dalam
mempunyai/memiliki banyak anak. Hal 

aJuan Jaw4 yaitu seorang wanita harus

Putri pup\h rr pada rl beikut ,I.i. 
tersebut nampak dalam setat wulaxg

Kang kaping put birrwan naksudd
pa! pral'awis :ayakli uwut tit.la 

nini/ maPan rucihanal( mungguh lal'u

TerjeDahaD:

Ke...e mpat bi raw a n. maksudnl a,?rd mempun) ai ban) al anal,/ sedanckanper;atanan empat perlara benar_beDar re/ah sangat ieia(
Bagian teks tersebut dapat dimaknai bahwa wanita ideal adalah wanita

l:::j::":::1.*".empu 
menganduns dan,n"rur,i.run ruoyur unur. Hur yunldemikian akan menyebabkan suami dan 

_J__*lqlrrarl4rts

r.Ffr,,-^,,:-^, keluarga besar akan senang karena

l":::ir- 
mempunyai anak be.jenis retamin takt_raki ;;ff-;;

te.penuhi.

Adanya tuntutan bahwa perempuan harus mempudyai banyak anak atau

::::::]"' 
rahil yanc subu. menyiratkan ketimpansan g.nde.. Hd i;

l:l:JlTT r:r-a seorans wanita juga m".r,";";;.;;r#;;
disekor domestik dan pubtik, sehingga bila _;",; ,";;;;;;,"#;

::T::l 
."Tr"i pada laki,taki yans mempunyai tebih dari seoransistri. Dalam teks, poligami berakibaf pada p"ngulu:un f,uf. ;;;;";r;;;;;

kesetaraan hak dan perhatian. Hal itu tampak pada kategori berikut lni

mengurus anak yang banyak rnaka wanita
sempat merakukan kegiatan atau *r,oott"tt"out 

r"oun ung hidupnya tidak akan

rugas menguus anak d, o*un' o"*.*",J."|uPublik 
kecuali tedadi pembagian

- 
Secam umum seorang wanita yang terlalu sering melahirkan akanmembuat wanita tersebut mengalami penurunan kekuatan darl ketahanan fisik.Oleh karena itu, Iuntunan agar wanita

p€mbatasan hak-hak wanita. 
L mempunyai banyak anak termasuk

5. Potigami
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a.Istri Utama Harus Diutamakan dari pada Selir

Dalam teks disebutkan bahwa, istri utama atau garwa padmi merupakan

kepala ishi yang harus mengatur anak buahnya yang dalam hal ini adalah para

selir suaminya. Hal itu tampak pada k\tipan Serat Suluk Residria pupuh I pada

42 berikut ini.

I^qmun sita mumundhuta kakj/ aja pr'ntah malaxg s'liila/ pariftahlt
gar\ra bad/ nuli ganoanta nuduh/ marang selir ing|,/rng nglakoni/
mundhut sdksrsanita/ yan wus prapta iht/ sclir ngatuma ing garual
ganranira ktlng ngaturakan si/iki/ inggiling gantanird/

Terjemahan:

Jika engkau menginginkan sesuah! anakkd jangan menluruh selirmu./
menlr-rruhlah isrri saja.r jila istrimu menunjul,J kepada .elirmu )ane
melalukarl/ mengambil semua keinginanmrr./ jika sudah sampai sclir
menyerahkan kepada istri utamt istrimu yang memberikanmu./ demi
martabat istrimu/

Disebutkan bahwa, jika suami menginginkan untuk mengambilkan sesuatu

atau membutuhkan sesuatu, maka suami tersebut tidak harus menruruh langsung

kepada para s€lir. Namun, bisa menunjuk selir-selir sesuai dengan keinginan istri

utama untuk mengerjakan tugas yang diinginkan oleh siaminya. Selanjutnya

penyelesaian tugas akan disampaikan kepada istri utama oleh selif te.sebut.

b.ktri Utama Mencukupi Kebutuhan para Selir

Ketidak seta.aan hak pada perkawinan poligami yang lampak pada teks

adalah tidak adanya kewenangan yang dimiliki oleh selir. Semua hal yang terkait

dengan kebutuhan kehidupanny4 yaitu sandang dan pangannya dicukupi mclalui

peran istri utamtgdnrd padnd. Hal itu tampak p ada Setut Suluk Residriya pupuh

I pada 46 be.ikut ini.

Lird l€ga pan asih itg batin/ marang sAlir aja kak rangary' mungguh
sandhang lan pangani. din olus sira mmu ingkan! nani., andudtiiti
kcng supaya laliya/ asih marang kakung/ abot asih mardng sircL/ sabab iku
dadi salbamu nini/ kinasihan irg sira,/

Terjemahau:

Makna dari /ega tetapi tidak dalam hati/ pembeian kepada selir jangan
sampai kekurangar/ untuk sandang dan pangannya./ dibuat indah semua
perkataanmu/ yang indah menarik hati/ agar lupa/ cirta kepada suami/
lebih cinta kepadamu/ karena itu meniadi badanmu. ,lir,/dikasihi olehmu/
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Disampaikan dalam teks di atas bahwa istri utama harus momenuhi

kebutuhan selir untuk kebutuhan sandang pangan. Sandang pangan yang

dimaksudkan dalam bentuk lebih menarik dan hdah sehingga tidak berkesan

sembarangan/asal memberi. Hal itu mengandung maksud bahwa agar selir

mempunyai msa cinta dan menghormati pada istri tua/istri utamalgarwa padmi.

Di sisi lain ishi utamajuga harus memperhatikan bahwa fasilitas yang dibverikan

kepada selir tidak tedatas pada sandang. Namun, juga kebutuhaq untuk

menikmati makanan yang dapat membuat pam selir menjadi senang.bentuk-

bentuk layanan tersebut menandakan bahrva dalam tradisi Jaw4 pglayanan rasa

hormat tampak pada pam wanita yang dijadikan selir kepada istti utatnalgaruia

Pada masa yang lampau, dalam strukur kerajaan Jawa para raja

mempunyai kebiasaan b€ristri banyak. Sehingga harus diciptakan sistem dan pola

agar terjadi keharmonisan dalam keluarga besar tersebut. Oleh karena itl! maka

ha.us diatur agar kelompok istri yang nanti akan menurunkan keturunan dan

membenfuk keluarga-keluarga baru itu dalam pengawasan dan pengelolaan iushi

ut ma. Keinginan untuk menghormati istri uta.rna sekaligus mencitmkan peran

s€ntral istri utama dalam kelompok para istri meninmbulkan ketimpangan gender.

Hal itu tampak pada kutipan Serat Suluk Residriya pupuh I pada 50 berikut ini.
Ing pangani salirira nini/ paringana ing lorodanta/ m€ntasira dhahar
dhiwd/ aja lotodan kakung/ lan pisahGn lan parc nyai/ tuwih ngginiru
ndndru/ aja kongsi kumpul/ manggina satunggal-tunggal/ selirira pisaha
lan para cethi/ ,ku larcngan priya/

Terjematan:

lr'ini, di dalam memberi makan selirmr-r,/ berilah makanan setelah kamu
selesai makan/ jangan makanan s€telah suamimu makan/ dan pisahkan
oleh para nyai/ serta dalarn tidLrrmu/ jangan sampai menjadi satd
bertempadah sendiri-sendir? pisahlah selirmu dengan para cethi/ itu
lamngan lelaki/

Dalam teks tampak bahwa selir makan setelah istri utama makan bersama

suaminya- Pam selir dilarang untuk memakan makanan sisa da.i suaminya.

Keadaan tersebut menyebabkian para selir mempunyai rasa takut dan memsa ada

jarak dengan suami. Dalam hal berpakaian para setir dipenuhi kebutuhannya oleh
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istd utama. disampaikan dalam teks bahwa ketika bepergian para selir sebaiknya

berpakaian sama bagusnya seperti pakaian istri utama kesemsian pakaian para

selir diatur oleh ist utalna,

c,Istri Utama Ilarus Bersabar dengatr Para Selir

Bila dilihat dalam teks, ishi utama sangat pokok dalam kelompok istri.

NamurL di satu sisi tedadi ketimpangan perlakuan sehingga para istri utama yang

harus memberikan kesempatan suami unfuk bersama dengan para selii. Di

samping itu, istd utamajuga harus bersikap sabar oleh para selir. Hal tersebut

sesuai dengan krtipan Serat Suluk Residlt)a pupuh I pada 53 beikut ini.

Lamun s€lir ibu andarbani/ kaluputan ajaga ing sira/ dipunsabat ing
dukand/ kqa duka ing sunlL/ p1mrihi/a asih lan ajrih/ dukanira panulang/
ingkaxg amrih hayu/ nuli sira popoyana/ marang futkung in1kang s'ca ing
panggalily' yin s€lirira durta/

Teriemahan:

Jika selir itu mempunyai/ kesalahan dalam menjagamu/ buatlah sabar
dalam kernamhanmu,/ seperii mamh dengan anak/ hampanmu disayangi
dan ditakuti/ kemarahanmu sebagai ajamr/ supaya selamat/ engkau
segeralah berkat kepada suarni yang setia dalam hati/jika selirmu salah/

d. Watrita Yatrg Metrjadi Selir Harus MengxMi Kepada Istri Utama
Serat Suluk Residriya pupuh I pada 63 mengajarkan agar wanita yang

ditakdirkan menjadi selir harus mengaMi kepada istri \namalganta padni.

Kutipan tersebut adalah sebagai berikut.

GAni nalih nggoni gsun nulangi/ narang kattya kang anrih urana./ ta g
kinarya tlir lungguhd/ baea selir puniht/ pan dadiya selirc padni/ ftgesd
angowuld/ abdi kang pinunjul/ sineliru ing sihircy' datan sami kalawan
kdngparu nyai/ ik sir.r ngrei),a/

Terjemahan:

Canti lagi dalam aku mengajarkarv kepada wanita agar menjadi wanita
utama/ yang ditakdirkan meqjadi selir/ arti selir itu/ tidak menjadi istri
utama./ artinya mengabdi/ aMiyang utama,/ menjadilah selir yang dikasihi/
tidak sama dengan pam nyai/ hal itu ketahuilai/

Pernyataan di atas sangat membatasi dan membelenggu wanita. Hal

tcrsebut dis€babkan sebagai seorang istri. wanita tersebut harus merelakan

perasaannya untuk terbagi dan harus mengaMi disamping kepada suaminyajuga
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kepada istri utama. Pe.hatian dan kasih sa)€ng yang seharusnya didapatkan oleh

wanita yang meqjadi ishi kedua dan ketiga kadaog tidak didapatkan. Dalam

kehidupannya. wanita tersebut yang ada adalah kewajiban istri terhadap suami

yang dalam kultur Jawa terdapat tuntutan untuk melakukan kuwajiban pada istri

utama. Sementara hak-haknya sebagai seorang istri tidak sepenuhnya didapat.

e. ktri Utama Harus Dapat Menasehati dan Ilarus Mau Mengalah Kepada
Selir Suaminya

Aia sira agd andukani/ lan nldlura larran kafungira/ ing mangko apa
karsan!/ sira ganta katdmpuh/ amriksani ala lan beciLJ PatrapA selirila/
poma din mituhul lan malih w'krts manira/ dipun gadil wani ngalah
i ngfu ng yi fu pat rapd sacumba na

Terjemahan:

Jangan engkau tergesa-gesa memarahi/ dan bed tahu kepada suamimu/
nanti apa y.ii.g diinginkan/ suamimu berkwajiban mengetahuT melihat
buruk dan baik/ tingkah laku selimu/ nasehat agar setia/ dan lagi
nasehatku,/ sebenamya dip€rlaL:ukan adil dan mau mengalah/ itu saat tidur
bersamal (Serat Suluk Residriya pupuhl pada 53),

Kutipan di atas mengardung makna adanya pengorbanan yang sangat

tinggi dan pengorbanan wanita yang ingin menjadi wanita utama. Diceritakan

bahwa istri utama harus bisa menasehati dan harus mau mengalah kepada selir_

selimya, bahkan untuk urusan seksual istri utama harus dapat memberikan ruang

dan wakru bagi selir suaminya.

Pada tradisi budaya masa lalu raja adalah penguasa tertinggi yang

menyebabkan raja mempunyai hak untuk menguasai seluruh harta dan rakyat di

negaranya, termasuk hak menguasai perempuan untuk diambil sebagai

perempuan-/selir. Diperbolehkannya berpoligami menjadi acuan untuk membuat

konsep tentang sifat perempuan ideal di antaranya harus bersedia dimadu (Sukri,

2001: 7l). Konsep poligami yang kcmudian turun menjadi pandangan masyamkat

seperti yang tertulis pada teks-teks tersebut menunjukkan adanya ketidakadilan

gender.

Pada undang-undang perkawinan No. 1 Tahun 1974, pasal 3 ayat 1 dan 2

dinyatakan bahwa seorang laki-laki hanya boleh mempunyai seorang istri.

Demikian pula seomng wanita hanya boleh mempunyai seorang suami.
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Pengadilan dapat memberi vonis kepada seorang suami untuk berishi lebih dari

satu jika dikehendaki oleh istri. Pembatasan dalam aturan tersebut dimaksudkan

agar poligami dilaksanakan sesuai aturan secara (hokum agama) dengan

memperhatikan asas keadilaD (Suki,2001: 73).

Syarat untuk berbuat adil dan latar beiakang dilakukannya poligami

tersebut yang luput perhatian sehingga muncul tradisi untuk mengambil istri lebih

dari satu. Terlebih lagi syarat untuk melakukan poligami adalah ijin dari ishi

pertama, dalam t adisi Jawa yang menganut sistem patfa.kat kadang tidak

dilakukan. Hal ini mengikuti tradisi raja Jawa yang merupakan penguasa sehingga

untuk mengambil selir tidak perlu ijin istri pertama.

Hal-hal teffebut yaag menyebabkan ketidalc adilan unhrk para wanita.

Sesungguhn;a upaya untuk mernberi rasa keadilan bagi istri utama tampak pada

munculnya konsep istri utama untuk mengatur ishi muda suaminya. Namuq di

sisi lain hal ini menimbulkan ketidakadilan gender bagi wanita yang menjadi istri

muda tercebut.

E. Kesetaraatr Gender dalrm Serat ,yulqng Putri

Hasil penelitian tentang kesetaraan gender dalam Serat llulang put/i

dipaparkan dalam bentuk tabel yang berisi tentang aspek kesetaman gender.

Temuan penelitian tentang adanya kesetaftLan gender adalah menarik dan penting

dilihat dari konteks budaya Jawa.

Tabel 4. Kesetaraan Gendet dalam Serut Wulang Putri

No. Aspek Kes€taraad Ket. (Pupuhl Pada)
Melakukan tapa brata III/8

III/9
[vl0

2. Berilmu, terampil, p€mberani, keagungan dan
kekayaan

lt/9
vl0

Apabila dalam Serat Suluk Residiya ferr,)nism yang tampak berupa

ketimpangan gender. Artinya kemampuan perempuan dianggap sama dengan laki-

laki dalam hai teftentu secara sistem tradisi. Dalam S?/a/ Wulang putti iusftr
tampak adanya kesamaan gender.
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s. Melakukan Tapa Brata

Wanita mempunyai kesetaraan dengan laki-laki dalam hal melakukan tapa

brata. Hal tersebut sesuai dengan kutipad dalam Serat lllulang Putri pupuh III
pada 8, 9, dan 10 berikut ini.

Tapa btuta puja montra, ddnt kang diput )astani, iya nini npa bruta,
lifiang prakara sqtakli, jugaa ngingirangL ing buki sarananipun, narima
na$un nyAgah, dhahar manawa si'iku, tan narima apa hing saananira

Iku say€lrinl gagaL pil1g fulih nyuryuda guling, satwdyan a4,ada
n'ndra, nanging yAn lindi-lali, babasan tanpa kordL katangantug nyuda
luru, samya diputryatpada, upamafii sira nini, vut baliyut ingkeng
panggah cipta nira.

DAn jak ngaluwt supaya, tdn l.ay p ddning paknrti, ning bliyr kdng
kaping tiga, angawisand sanggaml srana lila ing ngati, md gkint
pakaflinipun, anyuda ing langga a, yin k!1rAp dipu \abari, mlih yra
kongsi kabakjur kqjating nela.

Terjemahan:

Mati raga dan memuja mantra, sedangkan yang dinamakan, mati raga,
lima perkara benar-benar, bisalah mengurahgi, dalam makan syatatny4
narinra wupun menahan, makan, jika engkau, tidak rnrima apa sala dalam
seadanya.

Itu sebenamya gagal, kedua kurangi tidur, walaupun mengurangi tidur.
tetapijika dilupakan, bagaikan tanpa usah4 kete.angan mengurangi tidur,
harus diwaspadai, seumpama engkau, sudah mengantuk sedangkan angan-
anganmu.

Di ajak mengantuk agar, tidak ikut oleh kainginan, rasa mengantuk_ keriga,
cegahlah senggam4 samnanya iklas dalam ati, begini maksudny4
mengurangi senggamq jika menginginkan harus ditahan, kainginan hati
agar jangan sampai berlanjut.

Dalam teks tersebut nampak bahwa pata wanita juga dituntut untuk

melakukan tapa brata agar menjadi wanita utama. tapa brata yang dimaksud

adalah mengurangi dalam hal makan dan bersifat narima d^lam menghadapi

makanan. Adinya seomng wanita harus bisa menahan untuk tidak makan dengan

menuruti nafsunya dan memakan makanan seadanya. Dalam hal mengurangi

makanan beb€mpa orang menginterpietasikan sebagai melakukan puasa.

Selanjutny4 parr wanita juga harus mengurangi tidur. Artinya, mereka harus

prihatin, banyak berjaga di malam hari. Beberapa orang dalam kontruk agama
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Islam mengartikan hal ini dengan berjaga di malam hari untuk melakukan solat

malam dan wirid.

Tapa brata selanjutnya adalah mengumngi senggama. Artinya bahwa

wanita tersebut harus bisa mengendalikan nafsu seksual, sehingga kesetiaan tetap

dapat dipertahankan. Laku selanjutnya adalah mengendalikan pembicaraai/

pe*ataan yang tidak perlu. Hal itu karena dalam kehidupan wanita diciptakan

sebagai makhluh yang banyak menggunkakan lisan intuk melakukan aktifitasnya.

Ituk karena itu menahan pembicaraan yang tidak sesuai dan tidak penting harus

dihindarkan. lfu I tersebut ditujukan agar tidak menimbulkan permasalahan.

Laku selaqjutnya adalah menahan pemsaan marah yang dapat terlihat dari

caha.va mata. Seorang wanita utama ditunfut agar dapat mempe.lihatkan wajah

cemh apapun perasaan yang sedang ditanggung/dihadapinya. Laku yang demikian

merupakan pengendalian yang sangat berat bagi manusia" karena manusia te$ebut

harus dapat mengolah budi dan msa dalam perasaannya.

Dalam teks Wulang P tri disebutkan bahwa seorang wanita bisa menjadi

seorang wanita utama apabila mampu melakukan bebempa laku seperti yang

harus dilakukan para laki-laki. Dalam Seral Wrlangreh disaoi,paikall' bahwa

manusia he[daknya dapat menempa diri apr menjadi insan yang berkualitas

dengan cam m€lakukan laku, yaitu cegah dhahar lawan hehdra. Hal te(&but

sesuai dengan kutipan dalaft Serat Wulangreh pupuh Knarthi pade I betktrt ini.

Padha gulangen ing kolbu/ ing sasmita amrih lantip/ aja pier mangan
nendra/ kapr*tiran den kqesthi pesunen sa ranira/ sudanek dhahar lan
guling/

Terjemahan:

Mengajak kita untuk selalu melatih kalbu agar tajam, agar mempunyai
naluri simpati dan empati, sehingga setiap yang kita kedakan merupakan
karya yang respekif. Jangan kita mengutamakan makan dan tidur,
keperwiman harus kita raih/

b. Berilmu, Terampil, Pemberani, Keagungan dan Kekayaan
Dalam teks Wulang P tri tetdapat bait yang menyatakan bahwa seorang

\r$nita yang utama akan mengalarDi keberuntungan bila mempunyai sifat-sifat dan

laku untuk belajar ilmu pengetahuan, memiliki ketemmpilan, memiliki sifat yang
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pembemni, mempunyai sifat agung dan memiliki kekayaan. flal tersebut sesuai

dengan kutrpan Serat Wulong Putri pupuh 1l pada 9 dan 10,

Gungagungd ing b4gja punibu ni i/ mu g lxwan prakara/ gutawan
ingkang sapii/ fu$antikan ftgasita/

Dwi wiryawannya, kaluhuran lird nini/ kaping ti artawdry' sira dAn samya
mangarti/ ftgesA pan l.,atugiha

Terjemahan:

Besamya keberuntungan itu, rinrl hanya empat perkara/ benar-benar kaya
akan ilitu pengetahuanl maksudku kekuatar/

Kedua pemberani; kuwasa. maksudnya keluhuran, ,inl ketiga kaya./
engkau semua rnengetahuilah/ maknanya bukan kekayaar/

Teks tersebut mempunyai relasi gender yang berbeda anta.a Serat Sxluk

Resid/ia dengan Seret Wulang Putli. Keme.dekaan wanita untuk belajar ilmu

pengetahuan, s€fta menunjang kehidupan dan eksistensinya sebagai wanita cukup

menonjol. Di samping itu, wanita harus mempunyai sifat p€rcaya diri yang tinggi

yang dijabarkan sebagai sifat p€mbemni. Sifat-sifat seperti ini akan menuntun

wanita di dalam mencapai kehidupan sosial yang lebih baik_ Hal te.sebut

disebabkan karena wanita telah mampu bersikap mandiri. Di sisi lain, wanita

dituntut untuk memiliki keluhuran budi dan pada ahhimya mcmpunyai kekayaan.

Di samping kekayaan yang disebut materi, wanita juga dituntut untuk memiliki

kekayaan ilmu pengetahuan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimputan
Penelitian ini menggunakan dua eksemplar naskah sebagai sumber data

penelitjat, yain Se]at Suluk Reridriya dengao kode koleksi pB A. 222 Rol 131

no.'l dan Serat llulang Puti deng nkode koleksi SK 20 Rol ll1 no. 2. Kedua

naskah tercebut terdimpan di Perpustakaan Museum Sonobudoyo yogyakarta.

Kedua naskah tersebut merupakan naskahjamak. Namun, ka.ena dalam penelitian

ini bertujuan .rntuk menemukan dan mendeskripsikan jsi teks Serat Suluk

Residrla dan Serut \llulang Prt,.i khususnya kepribadian wanita Jawa dalam

perspektif feminisme, ketimpangan, dan kesetaraan gender pada kedua s€rdt

tersebirt maka penelitian ini memilih Ser"dl Salllk Resdria dengan kode koleksi

PB A. 222 Rol 131 no. 7 dan Serat Wulang P?lr.i dcngan kode koleksi SK 20 Rol

l1 I no. 2 sebagai sumber data penelitian.

Keadaan kedua naskah tersebut masih bagus. Jilidan sama-sama masih

kuat, lembaran naskah masih utuh, dan jenis huruf kedua naskah sama-sama

mudah dipahami/dibaca. Bentuk tulisan kedua naskah adalah kombinasi antam

ngetnnbar da mucuk e/i. Jenis bahan kedua naskah adalah kertas yang tidak jauh

berb€da dengan kertas tulis pada saat ini dengan wama kecoklatan.

Serat Suluk Residriya dan Setut Wulang Putli berisi ajamn kepada wanita

agar menjadi wanita utama. Setelah dilakukan penelitian, ditemukan tiga

penggolongan isi dalam kedua rerat tersebu! yaitu sebagai berikut.

1. Kepribadian Wanita Jawa dalam ,Se/at ^gr/uk Residriya d^t Serat lyulang
Pdli dalam Tinjauan tr'eminisme

Dalam Serut Suluk Residiya dijelaskan bebempa kepribadian ;ang harus

dimiliki oleh seomng wanita agar dapat menjadi wanita utama adalah pencitraan

wanita ideal. Agar menjadi wanita ideal, maka kepribadiao itu l) rvanita tidak

boleh berbuat nista, 2) wanita tidak boleh berbuat/melakukan kesalahan terhadap

suami agar tidak dibuang suami, 3) wanita harus memiliki sifat baik agar suami

menyayanginya secam tulus. dan 4) wanita harus memiliki sifat setia kepada

suami.
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2. Ketlmprtrgatr Gendet dsl,'m Setul Saluk Residdyq d^t Serut Wulang pt tti
Dalam Seral Sulak Residriya dan Serat Wxlang putti dapat ditemukan

beberapa ketimpangan gender- Ketimpangan tersebul adalah adanya subordinasi.

stereotip wanit4 boleh menggunakan tetapi tidak boleh memiliki, wanita sebasai

objek seksual, dan adanya poligami.

Adapun subordinasi tampak pada aspek I ) wanita harus melakukan semua

pedntah suami, 2) laki-laki sebagai penuntun yang diyakini perkataannya benar,

dan 3) wanita harus mengabdi kepada su.uni, sedangkzh stereotip $"nita tampak

pada aspek 1) pritsuami harus menghidupi rvanita/ishi, dan 2) suami harus

mgncukupi semua kebutuhan istri. Ketimpangan yang lain dirumuskan dalam

kalimat boleh menggunakan tetapitidak boleh memiliki. Selanjutnya ketimpangan

gender lain berupa wanita sebagai objek seksual, yang tampak pada aspek wanita

harus memiliki banyak anak seperti diungkapkan dalafi Sera! llulang putri.

Poligami tampak pada aspek 1) wanitay'istri harus iklas untuk memberi

kesempatan kepada suami untuk bersama istri yang lain, 2) istri utana harus

diutamakan dari pada selir, 3) istri utama mencukupi kebutuhan pam selir, 4) istri

utama harus b€.sabar dengan para selir, 5) wanita yang menjadi selir harus

mengaMi kepada islri utam4 dan 6) jshi utama harus dapat menasehati dan harus

mau mengalah kepada selir suaminya.

3. Kesetaraan Gender dalam Se.at Suluk Residrila d,'il. Serut Wulang putti

Di samping terdapat ketimpangan gender, dalam Sercr Suluk Residtiya dan

Serat Wulang Putfi juga terdapat kesetaraan gender. Keseta.aan gender tetsebui

adalah I ) pria dan wanita sama-sama mempunyai hak untuk melakukan tapa brata

dan 2) pria dan wanita sama-sama mempunyai hak untuk berilmu, terampil,

mempunyai sifat pembemni dan agung, serta mempunyai kekayaan.

B. Saran
Penelitian ini belum mencapai kesempumaan dan memerlukan penelitian

lanjutan. Naskah Serat Residriya dan Serut llulang puti perlu diteliti untuk

mencari konsep feminisme Jawa dengan kepustakaan pi*,ulang Jawa yang lebih

komprehensil
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LAMPIRAN



Lampiran I

TR}NSLITERASI DAN TERIJEN{-A.HAN
SERATSTJLUK R€SIDRIYA PBA,236 ROI I29NO. 7

No. TRANSLITERASI TER.IEMAIl4.N
Residtiya hartati kinowi/ wawal€ri
kang us Hna-kina/ ti ilata ing janma
kily' hakih kang maca ngrungu/ tnra
anom jalu lan istri/ padha angisbkAta
ptutur kafig luhung/ kaluhuraning
figagasang/ sangkanan' sabar towekal
rustiti/ nelada kanF utama/

Residriya karya sastra kuna yang indah/ bensr
nasehat lama,/ menjadi tauladan orang banyak/
banyak yang membaca dan melrderrgarl fua
muda laki-laki dan wanita/ semua melakukan
ajaran kebaikan yang luhur/ keluhuramya
hidup/ berasal dari sabar tawakal dan hemat/
meniau yang utama./

2 Ua ani wong utip puniki/ nora kaya
t'ong ngicani manah/ ora nglarani
ragani/ rahayu kang tumntuh/
mnruhana panggcwl becik/
ri cikaning bav/ barubining t1mbung/
brngah ingkang a iyersa/ rasakana
ujar ala ujar becik/ ciptunen ing

Keutamaan orang hidup ini/ tidak seperti orang
menyenangkan hati/ tidak melukai lBganya./
selamat yang dihasilkan/ hasilkan perbuatan
baild pilihannya bahasa/ selamatnya katt
bahagia yang mendengar/ rasakan kata jelek
dan kata yang naik/ ciptakan dalam hati/

3 Daya-daya \9ardaya kalingling/
angilingta sira wong kang l€pat/ malar
dadiya tfinak6/ pahimanA kang lryut/
dinnya amrih vahu iastiti/ tindak
tanduk din andhap/ patrapaning
ftnbung/ ftftnbange ing ngabav/
basaning vong tang sampun uninging
\|anqsil/ ,a anssitd tata k/ama,/

Kekuatan hati dijaga/ ingatlah engkau orang
yang salat/ justru jadikan suka dalam hatT
suka dalam hati oleh yang salah/ semua tadi
supaya hemat/ tingkah lal-u dibuat merendah./
tempatnya perkataan/ perkataan dalam bahasa/
bahasanya omng yang sudah meDgetahui
lrarigril (p€ngetahuan)/ ur angs it tata kramal

4 Kramanarn wong *ang ati sungiu ngil-
ungikn atini kang harja/ raharjaa
savturini/ \|uwurinin sadarun/ atumira
carem-caftm sih/ ariha safia-satft.t/
sasdma tunuwuly' malah wuwuh dadi
hmpav anglampahi sira ati ingikang
tOkil iku bdkanins ra'za/

Tanggapilah orang yang buruk hatv sentuhlah
harinla )ang lembuv agar selamat sampai
akhir/ tanamkan sesuatu yang harunl/
harummu diikuti kasih sayang/cintalah kepada
sesamt tumbuh pada sesama./ iustru tumbuh
menjadi p€rjalanan/ kamu menjalani hati yang
benar/ itu kesulitannva raet

5 Sira iki padha sun tuturi/ t,w)a anom
padha rungoQna/ Iaku ingkang ahot
dhdwd/ aja ta nggunggung lak durung
masthi ])An si/a bAcill samtdyan bAtuh
nglapa/ bAtuh m2lik dalu/ bisa sabar
bisa trimo/ na$nn tilih hisa gwi
ngamal kllki/ marang ptkr larihan

Kalian ini semua saya nasehati/ tua muda
dengarkanlah/ perjalanan yang paling berat/
jangan menambah perjalana belum tentujjka
engkau baik/ walaupun kuat lapar/ kual
menahan tidur di malam hari/ dapat sabar dan
dapal menerima apapun yang terjadi/ rvalaupun
dapat bergantian berbuat amal/ kepada fakir
vane Derlu dikasihi/

6 Iku neksih rlrenpin ta kaki/ dumng
afan Ratu ktng utana./ naksih laku
jubriydne/ ye durung sampi iht/ basa
dlo kalar!,a bAcik/ bicik kakman alal
iku mdpdn dtrung/ nakrih laku
bihDngdsau atinipun ing lahir tan tras
i s hati durun{ takinp kasidad

Itu masih pelengkap/ belum disebut Ratu yang
utama,/ masih perjalanan yang sombong/ belum
sampai itL/ bahasa buruk dan baik/ baik dan
buruk/ itu belum menempati/ masih perjalanan
yang tidak sebenarnyt hatinya tidak seperti
yang dilakukan/ belum sampai pada batin
manusia lerdalam/



Tab€lI,ani

Kara ipun wawalAr ngong iki/ mring
kang maca lttwin kang miyario/ latung
tradon apa dine/ dipunsani nirxhty'
nuhowma ing ujm biciH y'hircna
watdaya/ lamun ingsun Wut/ muland
akih kakihan/ kihihg janna ia sahng

Yang disebut petunjukku ini/ terhaAap yang
membaca s€Ita yang melihat/ laki-laki mauprm
perempuar/ sama-sama dirninta mematuhi/
paruhilah perkataan yang baik/ yakinkanlah
hati/ jika saya salah./ maka banyak akibal
buruld banyak manusia juga dari perkauan

Lalhun siru ujaila beciV dadya kingk
histhining wardaya/ dadya gayitna
ujard/ lamun asadhEp alus/ iya iku
ingkang ngilosi/ kalosan dadya kirang/
kirdng wAkasiputy' funi ta ringkisanita/
lafiun bisa nastdpa tawAkal titi/ kalis

Jika bicammu baiV rnenjaai pantai harap-
hati/ menjadi hari-hati bioaranya./ jika
dirasakan indalv iru adalah yang melemburkar/
dilembutkan menjadi kurang/ lems di akhir/
sedangkan kesimpulanlc/ jika dapat sedih/
sabar/ dan serba hari-hali/ jauh dari segala

Ana dind walir ingsun malih/ nring
kang naca ttwin k<tng miarsol ihgkang
siVp rayat kabAh/ sira jumznerlg
fukung/ aja siru tungleulan budi/ i2a
mring rahinira/ poma din afukuty' pan
wus kocap ing saloka/ basa istti lakini

Ada lagi nasehatlu./ kepaaa pembaca aan paaa
pendenga/ yang melindungi semua rakyat/
kamu sebagai lelalt jangan sampai engkau
kalah dalam budi/ yaitu kepada isrrinu,/ benar-
benar kuatkanlah/ itu sudah biasa./ wanita itu
suaminla yang menghidupi/ semua tinpkah
lakrrmrr/

Akn dinl mahalli wong rabi/ an1dyaa
ngrakabi sadaya/ turing kang Asfii
sapolale/ lahil .{An hts iag talbu/ yCn
wong istri iku alaki/ sira anglakonana/
saprduahing kokung mil(mA aru vong
lanang/ bosa lorcng bEner sisip dii
lakoni/ tan kAna finiruwa/

Ada juga arti orang oenikah./ bemiitlah-
menikahi semua./ kepada semua perbuatan sang
purT dari lahir sampai ke hsri/ iika wanita
menikah/ kamu lalukarlah,i semua perinrah
suami/ maka ada orang laki-laki/ perkauan
lelaki benar saiah dijalanl,an/ tidak boleh
ditiru/

Mila raso otan $,adon nini/ basa wadon
wadining wong latu g/ anengkuwa
I il ingsimi/ kalingsi maning kafu ng/ iku
jifiim sajloning ati/ tingkeh solah dan
andhap/ dan tqrus ihg kalb aja dunih
sira andhap/ lahifita tan Gnrs sajroning
ati/ wCkasan dadi cela/

Maka engkau disebut wanita./ arti wanita
adalah rahasia lelaki/ terimalah semua
kemaluannya/ kemaluannya suami/ itu simpan
dalam hati/ tingkah laku di turunkan/ di
masukkan dalam hati jangan karena engkau di
bawafu perbuaBnmu tidak sampai di dalarn

Rasa cela iku anydtaki/ sira bakaT
bi Zra, ikg prila/ .l6hi sita wus
k<rcdni polahfta kang dudu,/ tArant4te
dstri alaki/ padha angtakanana/
sawurxking kakung/ mulane ana wong
lanang/ basa larang sxprihi anih
a b e c i k/ am uru k r a b i nira/

Arti tercela itu mendekati/ engkau bakal
dijauhi/diremehkan oleh pria-/ sebab engkau
lelah ternoda,/ oleh lingkah lakumu yang
buruk/ ka.ena wanita menikah/ sama-sama
m€lakukanlah/ semua perintah suami/ sehingga
ada lelaki/ kara-kata lelaki yang diharapian
agar semua dapat baiV mengajari yang engkau
nikahii

Ganfi-gefii nggonihssun mu*'ki iii
kaki jum2ning wong lanang/ muruk din
akeh suprihi/ lamut sira mumuruV
marang garwanira ta ktki/ apa
ftftkokira/ kang ora sarii iku sira tidak sesuai dengan hatimul/ itu laran

Kini ganti aku menasehai-kepadamu.i engkau
anaklu sebagai lelaki/ mengajari agar banyak
)ang diharapkan/ jila englau menga_jarkatu
kepada isrrimur anaklu/ apa pertanlaanmD



valerana/ sadurungd wCnlh vabrira
kaki/ siru aia kltina

s€beluft rnengetahui laranganmu/ anakku./

Mangka kaki sira wus mul.thi/ mdrang
garwanira dadi ala/ iku kaki wus
pasthina/ ala bacik punikt/ apah iya
tt\.)is pittasthi/ de Hyang kang Maha
Mulya/ lohl nakpulipun/ datan Mna
ngowahana/ mung wenangi kaaulo

Padaha.l anakku,l engkau sudah mengetahuy
kepada istdmu menjadi tidak baik/ anaklcu./ itu
sudah takdirnya/ buruk baik itry' semrla sudah
ditakdirkan/ oleh yang Maha Muliya./ sifatnya
kod.at tidak dapat dirubav hanya wewenang
manusia itu/ anakki/ ik:htiyar dan bertobav

Kera tahi wong vodon din wAdi/ basa
w€di-tt4di ing kanisthaty' anfih luh*a
astri e/ yin wong wadon marucuU iku
tt ado n ng ad o n- a do ni/ ang ad u - a du b as a./
basa kang tan patul/ karaki wA*as
maniro/ iftg vong wado padha sira dAn

Karena wanita di buat takuv kata takut kepada
kenistaan/ agar luhur kewaritaannya./ jika
wanita yang semaunya sendiri/ itu wanita yarg
mengadu./ mengadu pe.kataar/ p€rkataan yang
tidak pantas/ karena nasehatla/ untuk wanita
kamu semua agar hemaL/ tingkah laLu )ang
utama,/

Uamand luwih saking bAciV becikit.r
wus madhar wicara/ cara-carem lan
balini/ atinirc tatuhry' ahuhoni
sabdoning lahi/ kinarya garu)a tuwa/
leawfat ing pakhruu pakiwuhe sitlp
rayat/ kgdang gana-gavvta anom dAn

Keutamaannya lebih dari kebaikanl
kebaikanmu sudah b€rbicara./ lahir dan
batirmya,/ hatimu yang sebenamya,/ menaali
perkataan telaki/ sebagai istri tua/ membawa
rasa ridal enal/ rasa tidak enak melindungi
saudara (sesame isfiy kadang isri muda

Priya iku wnutan sayabi/ yaktinana
saujaling sastra/ daaj)a tlus lair balh&/
batinira satuh dunyq Helat sira
cirmnghng/ marang ing rabihira/ pot t(t
dAn matxhly' nadyan sira aning dunya.l
lakinira kang ngumahi kang ngayani./

l€laki itu benar-benar penunhrr,/ yakinilah
semua perkataan baiknyar' jadilah lahir sampai
ke balin/ hatimu yang s€benamya,/ dunia
ak:hirat engkau bawa/ kepada suanimu./ engkau
agar setia-/ walaupun engkau berada di dunia/
suamimu yang menghidupi/ memenuhi
k€butuhanmrt

Nadyan silih wong lansng puniki/ pari
pdkJo lumalcu kidhipa/ ujari marang
rabini/ punapa walesiputy' sira iki
dipnladdni/ marang ig rabinira/
saupat iniputy' dunih angomahi sita/
awih kaya iku pon durung salCkri/ pan

Walaupun ini laki-laki lainl paksalah bedalan
untuk berkedip/ perkataannya kepada istrinya./
apa jawabannya./ kamu itu dilayani/ oleh
suamimu/ seumpananya/ karena
menghidupimu/ memb€ri kekayaan itu belum
mencakup semuanya./ yang masih banyak

Dtne kaki pannldsi yihi/ marang tqbi
sira mumuruka/ ngilmu rasa sajatini/
fiekasaning tumbluh/ sqyeldihi
tumaking lalis/ iku sira tuduhna/ marga
kang rahayy' tadyan wong AsIi ta sira/
aja tungtul siru njajaluka ngilmi/

Sedangkan pembalasannya b€nar-benar/
anak*u/ kepada suarnimu belaja.lah/ ilnu rasa
sejatv allirnya menghasilkar/ s€benamya
sampai meninggal/ itu tunjukkanlav jalan
yang membawa keselamatarl/ engkau jadilah
puhi/ jangan malu engkau meminta ilmu/

Lan malihd sira sun txturi/ salokanl
wong ngabdi turihg pnya/ tigakg
prakara kathau/ durga kulina ihy'
kripihg tiga wisa puniki/ fuidi pundi lir
ira/ sun tuturi ihr/ ft

Ada lagil kamu aku nasehati/ perurnpam.um
orang mengabdi kepada lelaki/ ada tiga perka.a
jumlahnya./ durga/ kulirul ketiga wisa/
bagaimana denganmu./ saya nas€hati seperti
itul artinya dtsa kan , td (raksasa



Tabel Lani
No. TRANSLITERASI TERJEMAHAN

buta/ kaya buta,in lagi Apsu puniki/
tun kah{t sihuwawa/

buta yang sedang bemafsr/ tidak dapat di
lawan/

28 Yih tikrajang yahi nbilaAni/ iki ini ing
upamanira/ sira ya mangkono manih/
lZn kak ngira benclu/ aja stua v,ani
,tgi bangi/ vek$an kajenpala / sira
fthahiqury' ),in kongsi sita pi ala/
pasthi nistha iku jenengira Asbi/ dadi
wong budi Mv'ary'

Jika diterjang benar'benar membahayakar/
anakku (perempuan)/ itu perumpamaannya/
engkau juga seperti itu/ jika suamimu marah
(bemafsu)/ jangan engkau berani ikut-ikut/
akhimya memdapat aniaya/ itu yang pasti
engkau dapat jika engkau sampai dianiayay'
wanita itu sudah dapat dipastikan nist
meniadi orane vans berbudi hewan/

29 Basa kalino HangCnan iki/ apa barcng
rAmtnanixg priyal sira saosata kahily'
sabobotira ihl rud),an kakung remetul
sAlil/ iku si/a din rila/ din ttttc ing
kalbu/ d6ne 6gAsi kang r+,isa/ ing pnrn
anqtmpet kayaning lakil samubarang

Arti kulina itu hobi/ serhua barag kesukaan
jelaki/ berikanlah semua/ pertimbanganmu itL/
walaupun suami suka selir/ itu relakanlah/ lahir
sampai ke batin/ sedangkan arti uisal ishi yang
suka menyembunyikan kekayaan suami/
semua perkara,/

30 Manggung nyolong ing kayaning laki/
dipu ale tltyaning priyongga/ wiwlh
sakar€pi dhlwt/ ibu wong nora urus/
nora olih bArkati1g laki/ iku ta
singgahana/ akih ing pamurung/
akihing vong laki vigat/ sabAn-sabek
yAn bki dipunftngAri/ )dn solahira

Selalu mencuri kekayaan suami/ dianggap
kekayaamya sendiri/ i1u oraDg yang tidak
benar/ tidak mendapat berkah dari suami/ itu
jauhilah/ banyak sarana untuk menggagalkad
banyak lelaki hilang kekuatannyt jika setiap
lelaki ditandai/ j ika perbuatanmir buruv

31 Luwih gzdhe d and wong istti/
ingkang cidra rasmi lanang liyatt/
ingkang jinaku Egesi/ ik 'y'us mqtu
tuhul ing namana asti tam{/ tan ki a
ingapura,l sdwa alanipun/ pasthi
bimorcng ing prUa/ singgahatu aja
l,aaesi anv€dhaki/ vin oolahira durta/

Lebih besar dosa seorang ishi/ yang
menyeleweng (selingkuh) dengan lelaki lainl
afiinya sudah bukan istd yang resmV itu sudah
tidak setit tidak dapat dimaafkan/ besar
keburukannya/ pasti dibuang oleh lelaki/
jauhilah jangan samai mendekati/ jika
perbuatanmu salah/

12 Basa durta ik;u anglnrihi/ saking ala
sasa aning kenya/ iku durta kakasih[/
kafane wekas ingsutl/ mring *,ong istri
anon alaki/ padha sira Astoltne/ tutur
kang linuhung/ ri sira nora ngi,ttohu/
masd sira tulusa rliputLatihi/ t alafig
ing lakinira/

Perbuatan buruk itll melebihi/ dari sesama
wanita,/ itu namanla tidak baiv karena iru
pesanku./ kepada para wanita muda yang
bersuami/ engftau semua lakukanlall/ perkataan
yang luhur/ jika engkau tidak melaksanakan/
engkau tidak akan dikasihi secara tulus/ oleh
suamimu/

Geni malih 1ggoningtu11 muruki/
marang sira jumanEng gong lanand
dipunman6p ing asih4l ,narang
garyanirAku/ dipunmanis pangucap
iki/ ttwin sih lulutira/ siyang

dalunipun/ rumarahu yln katAmpalt/
enang dunya tdhapi tutlAka g pati/
prihin ftftp lnnF iman/

Ganti lagi dalam aku menasehati/ kepada
engkau para lelaki/ dimantapkan dalam kasih
\aJaneTl)a/ I'epada i\trimu. dibuar manis
pcrkahanmu dan juga cinla kasihmu di siang
dan malam. perasaanlu jika Lerkena di dunia
atau sampai mati/ tetap.jagalah pada imarL/

34 Ing cukupi ning dunya punikii .4a
kurang ,randhang lanan paneary' vta

keculLrpan ada di Junia ini jang.rn *ampi
kckurangan sandang dan pangarl/ ianean



utanabel

No. TRANSLITERASI TERJEMAHAN
kongsi swah atine/ predinin jrofiW
kalbu/ olihira ngupaya bukti/ lahft
lakonana/ batine punikt/ nun64uht)
mring Hyang Suksma/ supayane
inAkana sadw nAki/ cukuDi sarwa ital

sampai susah hatinya./ usahakan dalarn hati/ di
dalam kamu mengusahakan pangar/ lakukan
dalam lahir 0{enyataamya)/ di dalan hati/
memintalah kepada Hyang Suksma/ agar
tercaDai kainginarunlr/ kecukuDannva istrimrt

35 Olihira tunAka ing rabi/ kang supaya
talapa kang imaty' sampurnaa ing
batihe/ weruha karum mekruh/ ihg
margani ngupaya bukti/ wxrukdn
ngilmu tikat/ sumungkEm Hyong
Agung/ wurukAn l'pahira/ ing patrapd
DZwi Patimah kang s,!i/ yiku kangjing

Sampai engkau sampai ke pernikahar/ agar
tetap beriman/ sempurnalah dalam batinnya./
ketahuilah haram dan makruh/ di jalannya
mencari paryan-/ ajarilah ilrnu tekaV bersujud
kepada yang Maha Besar/ ajarkanlah
perlakuanml/ pada tingkah laku dari anak
Dewi Patirnah./ yaitu Kanjeng Nabi
Muhammad-/

36 Larangand wong alaki rabi/ upamond
yin lagi brawala/ pari padu upamani/
istri kalawa kakung/ aja wani
llginbit-inbiti/ ngucap-ucap vong
tuwa/ i4gkang gaw' dudu/ tuwin
argrcap pAgatuh/ rong prakan iht ka*i
din a tlins/ poma ta sinpsahana/

Iatangan bagi orang yang bersuami istri/
seumpama jifta s€dang maaah/ seumpama
perang mulut istri detlgan suami/ jangan
bemni mengikut-ikutkar/ mengata-ngatakan
omng rua./ yang tidak membuat/ serta
mengrlcap percemiar-/ dua perkara itu ingatlai/
anakla./ lakukanlah nasehatku ity'

37 Lamun sira andtwahi janji/ angatokk4h
wadi karsanira/ wa\a'a$kaning karon6/
astti kilawot kahug/ supnyane
simp4na kahU kalingsemaning gartlo/
*ilanqira iky' lahil lasa kalihiru/
aning tilam ars.t sacumbana kalih/ kono

Jika engkau nempunyai janji/ mengelihatkan
keinginan burulanu,/ sifat keduanya,/ istri dan
suami/ simpanlah bersama-sama/ kemaluannya
istri atau suami/ di dalam akan tidur bicarakan
berdua./ di situ enekau b€rkatalahy'

3a Lamun sira kaki din tuturi/ ing v ongd
marang garwanira/ aja sAfibrana
gumlqwev sinpanan dAn akukuly' tvwin
gorl+,anira ta kaki/ Iamun sira wus
warta/ wirangira ih1/ simpenan jrchtug
*ar&tya/ larang wadon qja s€mbraru
wons kalih/ pasthi yin orc tukar/

Jika engkau dinasehati/ anakk!./ dalam
kemaluannya suami/ jangan be.sikap pongah,/
simpanlah dengan cermat/ dan juga su€Jnilrlu
ihr,/ anakku/ jika engkau sudah mengetahui
kemaluanmu itr-r./ simpanlah dalam hati/ suami
istri jangan bercanda b€rdua,/ pasti jika tidak
bertengkar/

39 Wataking wong kang tukar marang
rabi/ pasthi suda tug darajatirul odoh
b€ja dahulate/ patang puluh dintku/
ngupayad sandhang lan bukti/ angil
barang sin4dya/ mArga swah kalb
karahA v)Ckas manirc/ singkiruna sia
tutar lav,an rubi/ iku Wktinana/

Sifat o.ang yang ada masalah dengan suami/
pasti berkurang derajatnya./ biasanya jauh dari
keberuntungan/ empat puluh hari ih/
mencarilah sfidhang dan pangar/ zulit
mendapatkan ba€ng yang diinginkan/ karena
sedih dalam hati/ karena nasehatku/ jauhilah
perbedaan dengan suuuni atau istrimu/ itu
lakukanlah/

4 Lamun sira kaki ws ryakupi/ busanane
sapantasing ganta/ sarta doh txkar
paduni/ utamane wong kakung/
aduwiya sqlir kakaliv hanging ta
patrapira/ sira dadi kakung/ garua seli
pasrahZna/ marang garwanira kaki
inqkahE Dadmi/ diDuhtiea Ditava/

Jika engkau telah mampu memenuhi/ pakaian
yang pantas untuk istri/ serta jauh dari
pertehgkatar/ terutama lelaki/ punyalah dua
selir/ tetapi perbuatanmLr/ engkau menjadi
lelaki/ ishi selir semhkar/ kepada istri
utamamu/ yang terpercaya/



Liring tiga sandhang lowan buhi/
culcup kurang pracaya ing garwd/ sira
dama nyawang b@/ pantAs bn
oranipun/ lamun kirang datah na esi/
sira duwda prentaly' ing garwanbiht/
kalani siru parintuA ingkang sat un
aja pirsa lian janmi/ laa sira

Adapun arti tega sandhang dan pangan/ cukup
kurang percaya d€ngan istry engkau tinggel
melihat sajt pantas dan tidaknya./ jika kurang
pantav engkau punyalah perinrah/ pada isrrimu
itu/ saat engkau rnenluruh/ sembunyikan
jangan sampai orang lain medgetahui/ dan
engkau rnemberilah,/

Iamun sira mumukdhuta kaki/ aja
prantah marang salirira/ parihtaha
garwa bae/ nuli garwanta uduh./
marang salir ingkang nglakoni/
mu dhut sal.arsanita/ yin uius prapta
iht/ sel ngatuma ing ganro/
garu)anira kang ngaturakin siiki/

Jika engkau menginginkan sesuatu/ anakku./
jangan menyuruh selirmu,/ meryuruhlah istri
saja,/ jika istimu menunjuk/ kepada selirmu
yang melakukan-/ mengambil semua
keinginanmu/ jika sudah sampai/ s€li.
menye€hkan kepada istri utama./ istrimu yang
memberikanmu./ demi martabat istrim /

Ddnd aran angrakabi rabi/ sira <ladi
trottg lanang punika/ aja sepi ing
tat gahi,/ simpatm dhuwit ihl/ saboboft
awakiriki/ marnwa ana tarsa/
angganjar ganraml// apa kang wra
prayoga/ sap@llAsd narihgi

Sedangkan nama pemikahan/ engkau menjadi
lelaki itu/ jangan malas tangan/ simpanlah
uarg irl'U jila badanmur jika mempunlai
keinginan/ memberi istrimu/ apa yang tidak
pantsa./ sepantasnya memberi istrimu,/ engkau
yang berkwaj ibar/

Dipuningat marang putra si$ti/
lapilune kafung siya-siya/ iya marang
ihg rabine/ aru*c lonaag bdsuV pan
sin,a marang ing rabi/ yan istti siya-
siya/ marang kah/ngipun/ ana*t Astri
ing bdnjand ia ugo siniya-siya W

Ingatlah pada anak-anakmu/ umumnya suarni
yang rnenyiatan/ yaitu kepada ishinya,/ anak
lelakinya kelak/ juga di sia-siakan oleh istd/
jika istri menyia-nyia.i kepada sua&inya-/ anak
wanitanya kelalJ juga akan disia-sia oleh
suami/ baik sesamanya,/

Ge i nalih nggoningsun nuruki/ sira
jumaning dsfi utana/ ngawula kakung
ftg1si/ tigang prakaru ihy' idhip
maftAp sumungkem nini/ ftgzst idhAp
iko./ siru mAsthi manut/ sabarang
karimanira/ arsa nyql itiga ttwin

Ganti lagi dalam aku menasehati/ engkau
sebagai wanita utarna./ artinya mengaMi
kepada lelaki/ tiga perkare itul idlep/ mantep/
dan sumungkery' ninil arti idhep itu/ engkau
harus mengikuti/ s€mua kesukaar/ akan
mempunyai tiga atau dua selir/ engkau harus
rela lahir samDai ke hati/

Lire lAga pan osih ing bati harang
sAlir aja kuhtranga mungguh
sandhang lan pangani/ din alus $ra
muw s/ ihgkang manis andudut ati/
kang supaya lali)a/ asih marang
kakung/ abot asih marunq sita/ sabab
iku dadi saliranu nini/ kinesihan ing

Makna dari lega 1ftapi tidak dalan hati/
pemberian kepada selir jangan sampai
kekurangai/ untuk sandang dan pangannya./
dibuat indah semua perkataanmrt yang indah
menarik haty agar lupa./ cinta kepada suami/
lebih cinta kepadamu/ karena itu menjadi
badanmu/ zrnrl dikasihi olehmu,/

Palrapira Ahgku mmang sqlir/ lamun
sira mbayaro kang arta/ kinarya tulu
sandhangi/ iku pan ora cukup/ karaniru

tingkah lakumu dalarn menyikapi selir/ jika
engkau membayarkan uang/ digunakan untuk
membeli sandangnya./ itu saja tidak cukup/
karena kamu cukupi/ anakku./ si
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kathah purugipltt/ kitutrya jajan p.nt
kina/ Ud iku niknat rusa ikg kqg

berupa uang/ banyak asalnya/ ietapi digunakan
jajan juga bisa,/ yaitu kenikmatan yang
dirasakan oleh bibir/ tetaDi sandanmya rusald

Prayogand pintanAn kafig sabin/ kmfuih
kidhik aning kiranira/ ntwuna idin
kakungi/ ,nenut nugrahanipun/
karaniputt maringi sab y' yin m€dal
pantuniru/ vibadeya g puh/ payne
kathah ka g arta/ upanan6 karya tuku
mqs rehadi/ tuain sahdhang k1rlg
/ndqV

Iebil baik mintalah sawahnya./ banya atau
sedikit ada dalam perkiraanmu./ memintalah
izin kepada suamimu/ sesuai pemberiannya/
karenanya memberi sawah/ jika menghasilkan
padi/ segera dijual,/ uang yang dihasilkan
banyaV seumpama digunakan untuk rn€mb€li
emas dan intan/ serta pakaian yang indav

Yin kongstya seliirc sami/
panganggoni sandhang sarwa htdah/
kang misuhur ing liyanA/ pasthi sira
satuhty' luwih t ignya among ing ladi/
pasthi kinarya l'pyatt/ mring kadang
sadulur/ watOke ingkang manungsa/
latuun becik fubahi ingkang am,sthi/

Jika selir-selirmu sampai/ menggunakan
pakaian yang serba indah/ yang lebih indah
disbanding dengan lainnyay' pasti engkau
benar-benar/ lebih pandai menjaga dalam
menuruti/ pasti sebagai contoh/ kepaala saudara
selir/ sifat dari manusia./ pasti iika baik
beiitanya./ orang baik menemui keselamatan/

Ing pangani sAliriru nini/ parikgaru iLg
lorodanira/ mqntasira dhahar dhea'd/
aja lorodan kakung/ lan pisdWn lan
pala nyai/ tlty'in nggdnira nlndrc/ aja
kohgsi hunpul/ manggAna satunggal-
tukggav seli/ila pisaha lan paru cAthi/

anak&u/ di dalarn memberi makan selirmu-l
berilah makanan s€telah kamu selesai makan/
jangan makanan setelah suaftimu makar/ dan
pisahkan oleh para nyail serta dalam tidurmly'
jangan sampai menjadi satu,/ berternpatlah
s€ndiri-sendi.i/ pisahlah s€lirmu dengan para
cethi/ itu laj-anqan lelaki/

Kahg supq)a sukaa ihg Ealih/ lan utana
sifo dlidi gafu)a/ mungguh salirira
kabiv tapna jaga ing kakmg/ gilit'ha
maju sawiji/ safla busananiro/ ing
sapa esipun/ dAnd bwase ajaga/ apan
aja lna,ih sadina sawAngi/ kang loro

Aga. suka dalam hatiDyt dan engkau menjadi
istri utama/ untuk semua selimu,/ teEpkan
penjagaan oleh suami/ gilirlah maju satu per
satu/ serta pakaiannya-/ dalam s€pantasnya,/
sedangkan lamanya penjaeaanl jangan sampai
melebihi saiari semalan/ yang kedua untuk

Lamuh sAlir ifu atularbini/ kaluputan
ajaga ing sira/ dipuntabar ing dukanl/
kaya duka ing sumy' pamrihira asih lan
ajliu dukaniru pamulang/ ingkang
amrih h<ry nuli sira popoyana/ marang
kakung ingkang sAca ing panggalih/ yin
selirira du a/

jika selir itu mempunyai,/ kesalahan dalam
menjagamu/ buatlah saba. dalam
kemarahanmu/ sep€rti marah dengan anaV
harapanmu disayangi dan ditakuti/
kemamhanmu sebagai ajarar/ supaya selamat/
engkau segeralah berkata./ kepada suami yang
setia dalam hali/ iika selirmu salah/

Aja siru agd andukani/ lah mattra
lawan ftakangira/ ing hangko apa
kotsani/ situ ganao katenpult/
amriklani ala lan b€civ patrape
salirira/ @ma din mituhu/ lan malih
wqkas manirul dipunngadil wani ngalah

'/ DalraDi saan$ana/

jangan engkau terg€sa-gesa memarahi/ dan
beri tahu kepada suamimu,/ nanti apa yang
diinginkar/ suamimu berkwajiban mengetahui/
melihat buruk dan baik/ tingkah laku selirmu/
nasehat agar s€tia./ dan lagi nasehatku/
sebenamya diperlal-ukan adil dan mau

lah,/ itu saat tidur bersama/
Dipunrila lair lawan batiry' lakinira

s4lirira kabAh/
iklaslah lahir dan batin/ suamimu akan
meniduri/ kepada semua selimu,/
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aja rumasa kalbu./ lamun sira l.,sri l.,ang
asiv yan l,.akffigia suks/ ia
l.,arsanipury' tfiasthi asih marang sira/
ing margani sira kinasihan nini/ ov)it

dirasakan dalam hati/jika engkau tinggal yang
menointav jika suamimu suka./ yaitu
keinginannya./ pasti cinta kepadamu,/ karena
engkau di cintai/ r?rril yaitu darikerelaanmu/

55 Lamun sira arsa lu gan /ti i/ selirira
aCd manganggiya/ saboboling
panganggon2/ ngampil gantAniriku/
kqng sov,iji pdidon beciv siji
saptafigdfiitL/ fth aja kantwl gawnAn
saphanira/ l.,ang tama matuta
lakuning margil altta pinatut priya,

jika engkau akan bepergiar/ ,ir?r7 suruhlah
selimu segera berpakaian/ setimbang dengan
palaian )ang engkau kenakm meminjam
kepunyaanmr-r,/ yang pertama tempat liyur/ satu
saputanganml/ ketiga jangan ketinggalar/
ajaklah kemana saja engkau pergi/ yang utama
pantaskanlah dalam perjalanan/ jangan
dipantaskan oleh suami/

56 Liring manftp iku sxn t t ri/ aja &. 'A
tingal pqa liyan/ iku duraka dadini/
tltvin tnmdd knkung/ ing solahi muna
lan mrni/ sira vB praianiiaty'
wirangira ikr/ wus kasimpAn kekutlgila/
yin kongsia mAdala6n ingfuiag isit/
dadi wong rt rang sarav

aku beri tahu arti mantap itu/ jangan
mempunyai pandangan kepada lelaki lain/
seperti itu meniadi durhakay' serta iika mencela
suami/ dalam berbicara/ engkar.l telah berjanji/
kemaluanmu itu/ sudah disimpan oleh
suamimu/ jjka sampai mengeluarkan semua
yang membuatmu malu,/ engkau menjadi orang
Yans tercela/

57 Dana s ngkam sira dAh tuturi/ apa
barang wulangi v'ong lanand i g
donya tAking patine/ siru .|An afiituhty'
aja mAnging siyang lan ruti/ aja uwas
ta sira/ yin winuruk kaknng/ masthi yAn

sira katrima/ anxhoni sating
,rltr kiring laki/ lah mala p[takoha/

Engkau saya beritahu arti sungkem/ apa saja
pelajaran dari suami/ di dunia sampai ia telah
meninggaV engkau harus setia/ jangan
menentang di siang dan malam/ engkau jangan
cemas/ jika dinesehati suami/ jika engkau
sesuai d€ngan yang diinginkan pastT
melakukan dari nasehat suami/ dan tanyakan
keDadanya./

Lan malihi wekasingsun nini/ Iamun
sira anuju brawala/ ftbut kartp gisih-
gisZh/ aja pu kan iht/ aywa ngalih sing
dalen rcki/ sajrcni g dal ntiro/ sira
kang an'ngku/ lan si/a ingh,ang
kagungary' pasartyan pasthi sira kang
nditbani/ nra nsalih Dasaftvan/

Dan lagi nasehatku-/jika engkau sedang mami/
be.ebut keinginan sehingga menimbulkan
perbedaan pendapat/ jangan pe.gi dad rumah/
.jangan pindah dari rumahmu,/ di dalam
rumahmu/ engkau yang mengatur/ dan engkau
yang memiliki/ engkau yang menguasai tempat
tidur/ iansan Dindah temDat tidur/

59 Ldmun sira brawala apuriv ti ggal
u)isma ngalih pasaftlaty' d ru g
karahan pisahe/ yan L,ohrngira lumult/
ing mbwint sira *'us dling/ siro arta
huliha/ wiru gira agng/ akdulu sami

anungsa/ dadi sira tan jak.neng
nama asfi/ manut b dinihg sllan/

jika engkau marah dan meninggalkan rumah./
meninggalkan rumah dan pindah tempat tidur/
belum tentu bercerai/ jika suamimu sungkai,/
pada akhimya engkau sudah sadar/ engkau
segeralah pulang/ b€sar kemaluan yang kamu
tanggung/ jika dilihar sesama ma.usia/ jadi
cngkau tidak dinamakan sebagai wanita./
enskau mensikuti bud; setan/

60 Aja suda guhdti ing laki/ apa barang
kaftmaning priya/ dhohdl tuwi ing
lr,ant/ aj*a htAnang di angLt marang
priya kang amrih runtiV lamun sira
.e!19!94 !!41!l!! kuuur/ dumadi sira

jangan mengurangi kesetiaan kepada suami/
semua keinginan suami/ makan dan juga yang
lainnya./ jangan hanya diam jika dipanggiV
kepada suami yang sedang mamh/jika engkau
diam/ Dembantumu akan binpunr: iadinra
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duraka/ karya stsah mara g
sasa ining ianmi/ pirulha dutaking

engkau durhaka,/ membuat susah kepada
sesarne manusia/ sepe*i durhaka kepada
suami/

61 Karanipun akeh baa nini/ ganea padmi
andhap dArajadnya/ nora lulus ing
lxhutd/ parastin matahiputy' tan
rumasa yin dadi inggil/ kongsi mring
lurunila/ anav apangung/ bodho asor
dadi kumpra/ ,a iku labiti ihu kang
juti/ matahi tan ruho4a/

Itu disebabkan banyak sekali/ nlil istri utama
deEjatnya rendah/ tidak mendapatkao
keluhurannya/ hatinya mudah marah dan irv
tidak merasa jika ia menjadi tinggi derajatnyt
sampai kepada anak furunnya,/ anaknya
menjadi bodofi,/ bodoh/ tidak dihargai sehingga
menjadi orang bawahar/ sepefti itu perbuatan
ibu yans tidak baik/ sehinssa tidak selamat/

62 Pakalahi wadon wtdi laki/ ingktng
ftn6 ing lahir batinfiyd/ anyumuki ing
pttratl4/ dunnya dadi priyantury'
kapihdhona wedi Hyang Widl/ putus
ngilmu agama/ nyanati rahdbu/ gurr!1

v,ignla po\grahitan/ bir ing budi apan
\raskitha ing Hyan< Widi/ pu1jul

Manfaat ishi takut kepada suami/ dari lahir
sampai ke batinnya,/ mempengaruhi anak-
anaknya/ sebagai seorang priyayi/ kedua takut
kepada Hyang Widi/ fahan akan ajamn
agamt menjunjung orang tua/ berguna/ dan
pandai dalam mengolah rasa/ luhu. dalam
budi/ ingin mengetahui yang akan ditakdirkan
A[ah] \ebih tinlgi disbandins sesamaNal

63 Ge i fialih nggoningsun mulangi/
marahg kanya kang amrih utama/ kang
kinatya slit lungguu/ baea sAlb punih./
pan dadiya selila padmi./ ftgesi
angav'ula/ abdi Lrtng pinunjul/ sinAlitu
ing sihira/ datan sami kalawan kang
Dara wai/ ik sira hqetiva/

Ganti lagi dalam ak-u mengajarkan/ kepada
wanita agar menjadi wanita utama/ yang
ditakdirkan meniadi selir/ arti s€lir itu/ tidak
menjadi istri utamt artinya mengabdi/ abdi
yang utama/ menjadilah selir yang dikasihi/
tidak sama dengan para nyai/ hal itu
ketahuilah/

64 Sabab sira kinoslhak padmi/ nAgasi
kang idhqp sungkimiru/ marang padmi
panalesi/ ftgdsi adhap ikty' nora duwd
tingal kakalily' ing asih lulutira/ larli
sihing kakung/ sira pan ora ngawula/

arung ptiya karani sira dan sihi/ ateit

Oieh karena engkau disayangi ishi utamt
katena engkau mempunyai rasa menyembah/
kepada istri utama p€mbalasannya./ arti adrep
itu/ tidak menyeleweng/ pada cinta kasihmu./
lupa kasih suami/ engkau semsa tidak
mengabdi/ karena oleh priya engkau dikasiht
itu b€rasal dari perkataan ist.i utama,/

65 Pasthi sira pinracayAng padmil
asimpera busananing prila/ thain
karya tug dhahari/ dipunndstiti kalbtl/
sira simpin busatla adi/ busananing
gustirya/ AstA lbtian kaktlng/ tuwin sita
furya dhahar/ ingkang s ci arah4n
nikmatiraki/ gtlttinira atlhdhat/

Pastilah engkau dipercaya oleh istri utamt
diberi kelakinan untul menlimpan pal'aian
suami/ serta membuatkan makar/ dikasihi
dalam hati/ engkau menyimpan pakaian yang
indav yaitu pakaian guetimu/ priya dan
wanita,/ serta engkau mgmbuat makanan/ yang
bersih dan upalatan kenikmauMya,/ gustimu
yane alan m€nikmati/

66 Basa artint sumungktm nini/ inr
sanggoni pinllrak gustinla/ sittl
adh4pana bae/ aj\,a gadhep ing
kakung/ lamun nora dipunplintahi/ yin
Gustinira ti dalr/ aja n€dyo kantu
ndhirika aparanira/ anga eila gantini
paidon nini./ saplangan lan cinllct/

Arti sumungkem itul ninil di dalam gustimu
duduk/ menghadaplah saja/ jangan meryhadap
pada luamL jika tiddl di.uruh jika Cu\limu
bepergian/ jangan mau ketinggala ikutlah ke
mana saja ia pergi/ pinjamlah tempat liur/
ninl sapu tangan dan sandaY

67 UDa nnt sira din Darins/ matana Jika engkau diberi/ dari suami tanoa
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kakung aninggal ling ganra/ jwa sira
atupahi agi/ iku coba satuhlt/ ora kAna

kakung binati yin sira tampanana/
masthi manggih bAi&y' saking gustiniru
ganta/ agd sira matura ing gusti istti/
masthi vin htua\ihatL/

sepengetahuan istri/ jangan segera engkau
menerima/ iru hanla ujian/ lidak boleh sampai
dirasakan dalam hati oleh suami/ jika engkau
menerima,/ pasti mendapatkan marah/ dari istri
suamimu/ segeralah engkau menyampaikan
kepada gusti putri pasli engkau disayanei/

68 Lamun sira darb! karsa nini/ atuhwa
barang kalsdttia/ ing sebr ika anggo 6/
sira dfilrAya atur/ panurun mihg
g8tiniftstri/ napan yin ora angsal/
dinira umatur/ mingko keng matw itg
ptiya/ garwa padmi nunntunkin siru
nini/ iku laku utama/

Jika engkau memiliki keinginar/ nin7
membelilah barang keinginanmu iru./ sebagai
seli/ engkau harus memiliki kata-kata./
pemintaan kepada gusti putrimu,/.jika tidak di
beri/ engkau s€gera memberi rahu/ nanti yang
menyampaikan kepada suami/ istri utama,/
memintakan keinginanmu/ 

',rrr7 
seperti itu

tingkah laku utama./
69 Ana uga lApiha i nini/ prayogani slir

Anri ming plia/ dadr)a luhur darajati/
sugih as tltt piyantu tangsi k'na
dipunngangAri/ sabab sing tamanira/
slir jrih sungkanipunl miQttut ing glsti
garua/ *aki kalah datan nidya
animbanzi/ maranq sustinl sanaa/

Ada lagi yang t rpentiJ{l, ninil yang terbaik
bagi selir kepada (uam7 agar menjadi ringgi
derajaqa,/ kala a\an harta dan derajar sampai
dapat diikuti/ sebab yang paling utama,/ selir
takut dar tunduk/ mengikutj keinginan istri
utama./ mau kalah tidak ingin menyamai/
kepada istri utama-/

70 Sakathaw wulang ingsun iki/ ning
wong Pfia arsa m'ngku ganwa/
narang ing ganra padminl/ marang
sAlir Grdll kang san suwun marang
Hyang Widi/ pindha nJAng Nabi duta/
utusan Hyang Agung/ muga sira
lakonana/ nbok manowd dalJi
ulamafiing urip/ mundhi ncuhg v,ong

Semua ajaranku ini/ kepada pria yang akan
mempunyai istri/ kepada isti utamanya./
kepada ketiga selir/ yang saya minta kepada
Tuhar/ sep€rti Nabi/ utusaa Allahy' semoga
engkau melakukar/ siapa tahu menjadi
keutaftaan hidup/ meninggikan martabat orang
tua,/

POCLINC POCTINC
1 Lamun kalatng/ arsa duwi garwa

agung/ anani mung papat/ kang supoya
sanpenikil ing patrapi wong lanang

Jika seorang pria./ ingin mendapat istri yang
agung (utama)/ ada empat syarat agar
tercapainya itu/ Ielaki dalam bertingkah laku
harus wasnada/

2 Praylniku/ amahgku garuanirihl/
karya omah lina/ ingkang g€dfu-g€dhe
sami/ pan kinarya ngo ahi marang ing

Kewaspadaan itr-r./ dalam merengkuh istri itu./
buatlah lima rumah./ yang besarnya sama-/ ifu
dibuat untuk menempatkan istrimu/

3 Nipkahipu padhanen ingpaparingnu/
lan sira bagiya/ para linan aja lali/ ihg
busana sira ingkakg paparinga/

Dalam membe kan natkah/ pemb€rianmu
harus sama rala.i dibagi lima jangan sampai
lupa./ untuk semua keperluan sandang engkau
Yang memberi/

4 Praratamu/ gilir marang ganta ihl/
pasthi garwanira/ kang manji g omah
su"-iji/ omah ingkang sira nggoni ka g
pralogal

Atumnmu/ dalam menggiliri istri inr./ pasti
istrimu,/ yang berada di rumah satu-satunyt
lebih rumah yang engkau tempati/

5 Ing dhaharmu/ ingkang angaturi iktt/
sarA,a inFkane n'das/ miiil sakin'!

Untuk makananmu,/ yang menyajikan itu./ istri
yane baru saia selesai/ keluar dari rumah silir/
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visma gilir/ garwa gilir andhdrak
itangan ke1.!ala/

ishi gilir hanya ikut makan saja/

6 Abdinipuh/ pinasthi ing kathahiputl/
pambEfuaning gary,'a/ ifigkang mAttas
nahjing gilir/ ing cuhupi dhahar sira
paftntaha/

Pembantumu/ dapat aipastikal pada
banyafurya.r lebunrhan isrri/ yang selesai
masuk gilir/ suruhlah unruk kecukupan
makanar/

7 Cukupipury' murwatcn ing baliQii
ywa sira kacacad/ cacod! wong kakung
iki/ yin kongsiya din arani kzthuk

Kecukupannya/ sesuaikan dengan gajimu/ agar
engkau tidak tercela,/ agar tidak disebut fet r,t
cuparl

8 Cupat iku/ ngawruhi kirangl tangkung/
ambalanja garwa/ glni kethuk tigis
nild/ tharuthakol tan sAmbatla
papaingqu/

Cupar itu/ me[getahui kurang dan lebih]lyar'
da lam mem beri isrri/ se ddngkan ka huk aninyal
banyak tingkah tidak sesuai dengan
])emberiannya./

9 Pambekiputy' rsong wayth dAn kadi
Rat aja darbe ftCsna/ hring garwa
kang tan kaak:i/ yin lukgguhan aja
labili sandhirrgary'

Sikapnya/ orang banyat isni-eb-klya- bagai
raqr/ Jangan mempunyai cinta/ kepad.r islri
yang kurang waspada (tidak berbaldi)/ jika
enskau duduk iarpan suka herdarnninarn/

70 Malihipun/ arikala sira muwus/ 1na$ra sAmbranq/ gumultt din samha
angling/ angDmfirc panb,kane Sri

Ada lagi/ saat engkau berkata/ engkau jangan
bercanda,/ tert4walah pada situasi yang tepatl
menirulah sifat Raja./

11 ltatx iklt/ yen ngandika tan gumuyt/
sEAa tuhu'ahg nala./ setya benir tuhu
Cning/ tan ngandika y'n tun hArcr
ciptanira/

Raja itu,/ jika berkata tidak samlit tertawal
m€ndalam sampai relung hati/ setia./ sungguh-
sungguh/ bening/ tidak berbicara jika ridak
b€nar perbuatannyt

12 yAn pakaju/ garwanira lagi tengtl/ j*a
nimbangi sira/ inggal ipunih ing ati/
dDunmanis yin sira arsa angucaD/

Jika kebetulan/ isrrimu sedang sedih/ ergkau
Jangan mengimbanginya./ segera hiburlah
dalam hari/ dibuat indah jika engkau akan
berbicara./

13 Angrfipu/ apa ingkang dadi rengly' yen
saka ing sita/ tan niftpi saking janji/
din agAdhi pongAlushu marans sarwa/

Menghibu/ apa yang m."nbrrat sedihl iita
berasal dari dirimu/ lidak menepali janji/
sikaDilah istrimu densan kelemhrr'n h,r;/

74 Deni lamun/ renguna saking sarumty'
Wa ngrojongi sira/ nacat garla,a
ingkang sisip/ sira bai anjaluka
pangapura/

Namur/ jika./ sedihnya oleh tlngkah mu yang
memalukar/ engkau jangan menghiyakar/
mencela ishi yang salah/ engkau saja mintalah
tnaaf/

15 Garwa luput/ dukanaru ingkang samty'
sira adukaa/ oning tilan mrju gulihg/
sapinihg wong ajana ingkang uhinga/

lslri yang salaV marahilalL-engan cara yang
lidak nampak/ engkau marahtatV-ada Ai tempat
lidur saat menuju tidur/di dalam kesepiar/
ianPan samDai ada omnp vans mer'qerrhr'i/

16 YAn panujh/ karck4h dutaning Raru/
ganaakira papat/ kabih karya dhahar
sami/ pan kinarya ngurmati uhlsan

Jika kebetulan/ kedatangan utu-n Ranr./
istrimu empat/ emua membuatkan makanarl/
sebagai penghormatan ufusan Ratu/

17 Malih wangsul/ kggoniigsun ars;
pitxl r/ mring AsM utama/ ingkang
a ong mafu sami/ papat pisan data
ingsun karya btda/

Kembali lagi/ di dalam aku akan mena.ehati/
kepada istri utama./ yang menjaga sesame istri/
keernpatnya tidak dibuat beda/
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18 Estri lamu akrama ih\ diwat'uly'

pasthi atfiiliha/ kakung rong prakaru
olih/ ingkang hgAlmu kalawan ingkang
wibewa/

Jika wanita/ menikahnya dipoligamv
memilihlav seorang lelaki yang memiliki dua
perkara,/ yang memiliki ilrnu dan memiliki
kewibawaan/

19 Yin winanghy' ing laki ibOr kang
ngelmu/ slra arriyata/ mahjing nggugua
ing lak/ lan dAn putus sampurnani
ngdlmunira/

Jika dipe st.i/ suamhya memiliki ilmu yang
luas/ engkau bemiatlal/ masuk menimba ilmu
kepada suami/ dan tuntaskanlah ilmu yang
engkau p€laiari/

20 Aja ngdnng/ wirungitd dunya iM
kxrang sandhang pongan/ mung ngilmu
kang sira anggit/ tang supaya apila
vrulansins otfua/

Jangan menghitung/ malu di dunia ini/ ku€ng
sandhang matpm panganl pusatkanlah pada
ilrnu yang engkau keja/ agar mendapat ajaran
dari suamimry'

17 Panganggomu/ dAh sabar trima ing
kalbul sira pan wis dadya/ nanjing
sabat guru laki/ adjihira mahjinga ing

Untukmu,/ sabarlah-/ menerima dalam hati/
sebab engkau telah menjadi/ murid gurunya
adalah suamirnu/ rasa takutmu dasukan
sampai dalam hati/

22 Rih siriku/ ngawula marang ing
kakund aja kongsi siru/ duraka marang
ing laki/ anjaluka pngadilan ingkang
ftrang/

Karena engkau/ mengabdi kepada suam7
jangan sampai engkad durhaka kepada suami/
memintalah keadilan secara jelas/

23 Ngadiliputy' guhd koya saking gtty'
tsain ing gilira rambagan ing haru
sami/ padha aha wong lina
saDalunsPuhaty'

Keadilannya,/ pemberian kekayaan dari suami/
serta ilalam gik/ bahaslah dengan ist laid
ada semua dalam satu tempat

24 fin sirihy' \9us tampa jangjining
kakung/ din Aling ta sira/ lan sira
duvj4,a jangii/ kakutgira aja laku kang
dursila/

Jika engkau/ telah menerima janji suarni/
ingat-ingatlah/ dar engkau meniliki janjy agar
suamimu tidak berlaku du.hakt

73 Pafii^ip ty' angga jar garlta tan Mt
vruly' itatga g|ng sih prrya/ lrya kang
v'us fiatiihg janji/ poma-poma aja sira

S€umpama./ memberi istri tidak ada yang
menyetahui/ karena b€sar rasa cinta lelaki/ lain
yang telah memberi janji/ jangan sampai
engaku berani menerima,/

26 Yin tomryhl/ sird dtaka ing manr/
gurunira salaly' pasthi datan tuhlJ atih/
suda jangj i pasthi ngadilila kirong/

Jika menerima / sikapmu mendurhakai islri/
gurumu yang salav tentulah kasih di antara
sesamamu tidak sama./jika meninggallan janji
Dasti keadilah skan berkuans/

27 Gilir iku/ aja kurang limang dalu/ yAn

kongsi lntiha/ tan manftsi lulut niki/
kNas lrtras onseft?ni kahsanira/

Giliritu,/ jangan sampai kurang dari lima hari/
jika sampai lebih,/ tidak pantas kasihmu irr/
lamalama melunturkan rasa rindumu/

2A Din kalamun/ alTama la an wong
agung/ ingkang owibawa./ sugih mas
kalaran picis/ rwasad sira angrAksa
kewala/

Jika engkau/ menikah dengan orang besar
(kaya)/ yang berwibawa/ kaya atan emah dan
uang/ beranggapanlah bahwa engkau hanya
berhak meniasa dan memelihara saia./

29 Inkinftfu/ ka\g grwati panggita u/
mbalnr manganita/ anggarap sa\4ah
myang rcgiV mbayar nangan kang
nesthi saka ing sira/

Suamimu-/ yang mendukung cara kerjamu/
membayar biaya makanmu/ mengolah sawah
dan ladang/ membayar makan yang sah pada
hakmu,/

30 Ydn siihy' kariya marang morumty'
a SFu S ,lislhanita/ uDama siru sisiwi/

Jika engkau/ kalah dengan istri lain/ besar
kcnistaanmu/ iika engkau merniliki anak/ aoa
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apa inpkang sirc oarinpoki Dttta/ yang akao engkau berikan keoadanyay'

31 Iin otamar/ saking paringaning
kakung/ pan masa nggaliha/ amung
samp6hira ugi/ kang pinikir wong
lanaqg aia ha tul.,at/

Jika tidak tentu/ dari pembdt;;u;hi-/ seti6
memikikan/ hanya leinginan saja./ )ang
difikirkan suami/ jangan ada perbedaan/

12 Yin sbikd kaliya lawan tuarumty'
Dhira upq/a/ 4jeki kang aning pathi/
pasthi c.rad kolqwa ihg ktkakgira/

Jika engkaV berbuat denganlstrilainl datam
engkau berusaha menganbiy rejeki yan8
berada dalam peti penyimpanar/ pasti engkau
me[jadi cacat di hadapan suami/

33 Ujaripxty' kafungira kang satuht!/
jatinw y'anodya/ gAfthong wadhah
btas upami/ yen borosa pawistri
dotanpa gfiitt/

Perkataannya./ suamimu yang benar-benar/
kebenamn wanita-/ diutnpafiakan gaflhong
tempat penyimpanan beras/ jika boros maka
sebagai istri tentulah tidak bersum-/

34 Paminipury' bumbung wadhah isi bary
yin ora nganggowa/ €ros brhftt kang
sasisih/ isinata banta sumur paethi
ilang/

Umpamanya./ bambu berisi airljika tidak
memiliki/ lror yang refturup sebagiar/
walaupun diisi air pasti akan hitang/

35 Ya4 sirefu/ uroftodya ttonggihi suh1y'
ga*aai kakutya/ hnalon araning silri/
ing patrap' ingtun pitutur ing sira/

Jika engkau./ wanita yang mernpunya; anaV
bawaan dari suami/ anak tiri nama anak ifu./ ku
beri irasehat dalam enskau menvikaoinva./

36 Sihanihy' ing laht t'ru.s ing kalbu,/ |1ya
bida nabira/ mungguh sandhang lot'on
bxhi/ kang supcya kalwngira praeayaa,/

Kasih satanginu./ di lahir sampai ke dalarn
hati/ tidak berbeda dengan anakmu sendirv
untuk sandang pangannya/ agar suarnimu
meniadi percaya,/

DC asihnat/ kalangtung marang kang
suny' yAn sird pafinga/ mardng L.tMalon
kang siwi/ an weuna permisi ing
kahungira/

Kasih sayangmu/ b€rlebih dengan anak tirimr/
jika edgkau memberi sesuatu/ kepada anak
tirimu./ memintalah ijin kepada suamimu/

38 Lan din wAruA santana lawan k4 g
biyund supaya ikg t+,urrat/ yin aha
apes sawiji/ ihu tnatthi wong g1sang
wCkasan paiah/

Dan jika diketahui/ oleh anak dan ibunya,/ agar
di akhir nanti/jika ada sesuatu hal yang kurdng
baiv itu pasti omng hidup berakfiir dengan
kematian/

39 EsEi jalu/ p.m sami gadhangan lampus/
lt'us tininggal pqjav kabqh an<tkita iki/
aja ko gsi padx /ebfianvarisaty'

Wanita priya,/ semua akan mati/jika telah mati/
semw! anaknu./ jangan sampai berebut soal
harla peninqsalar/

40 Wekat ingsuty' mring wong lanang
padha wayly' lan isti utama/ ingkattg
anohg mara sami/jalu itti yogu pada
hglakonano/

Pesanku./ kepada lelatci yang teristri banyaV
dan ishi utama/ yang menjaga semua istri lah/priya wanita semuanya hendalkah
melaksanakar/

41 YAk si/ihy' tah nglakoni wulangiwun/
luhung aja krama/ arsa papat garwa
niki/ rcra wurung bakal sira
kawirangary'

Jika engkau./ tak mau melaksanakan ajarankr_r/
sebaiknya jangan menikah/apalagi memiliki
istri empav kelek hanya akan mendapat mafu/

42 Lan sirikty' wut anjarcg kinawayuh/ yAn
ora kaduga/ luhtmg aja anglakoni/ mra
w ur u ng htdh ang- dh an gan w i rungi r a/

Dan engkau itu,/ sudah sengaja memiliki
banyak ist / jika tidak mampu,/ lebih baik
jangan melakukan/ kelak hanya bakal tercemar
dimana-mana keielekanmu./



Wus kapungkur wulong laki rabi/
nutarukan platingkah ngagesahd mring
wong ano -anom kabdly' basa wong
atmm iht/ angarama polah kang bAciV
widigda kliaidikdan/ jaya-wiioyattuk/
yin wus ngaji kadigdafan/ nggugulanga
sira ngdhtu kehg sajati/ kang aning
FonW nala/

Sudah selesailah nasehatku tentang suami istrv
menyampaikan tingkah laku kehiduparl/
kepada semua orang muda./ nasehati omng
muda itu/ menampilkan sikap dan perbuatan
yang baik/ memahami apa yang paDtas
dipahami dan mengupayakan/ kepandaian
yang sampai tuntav jika sudah
mendapatkamya./ pelqiarilah hakekat ilnu

i/ Yane berada di dalam hati/
Ragd iku tuladha sayekti/ yAbhana
neng sajrcning nihdra/ pan ora pisah
sifatl/ sifatira puniku/ ing liyane
ngaroni gxling/ tur ta sajroning ndndra/
datan ngrasa tuny' puniku basa turutary'

Aa iht tuturutani v'ong fiati/ mati

Tubuh itu sebeoamya adalah suatu contoh/
hayatilah di saat tidur/ yang tidak berbeda
maknanya,/ maknanya adalal/ orang lain
mengatakan tidur/ dan lagi di saat tidur/ tidak
memsakan tidur/ ifu bahasa perumpamaar/
yaitu perumpamaan orang hati/ mati di dalam

Iya iku asma knng sajati/ Mranftni
padha den istokna/ iku baga sab€niri/
mila sateagahipary' parc santri padha
angaji/ afigaj ab-aj ab sw6/ga/ $,arga
kang ning luhur/ angaww-awur
kewala/ ing wAkasan amangdron
mauum satpity' sabab lan wruh ing

Itulah makna sejati/ ka.enanya pantas engkau
lakukan/ itu bahasa yang nyata/ maka
setengalDyt para santri semua mengaji/
mengingikan surga./ surga yang maha luhur/
hanya seenakaya saja,/ akhimya memuja hal
yang absrak/ karena tidak mengetahui yang
sebenamya,/

Nadyn silih a*)l* kug santri/ tora
kina kak sira morno/ ara bodho myang
pint€ri/ yin mungguh santi gxndhul/
lird gundhul iku nggundhili/ kang ala-
ala ikcy' iku kang sun tutut/ tan urruh
sajatining sastra/ kang kaisthi amung
pakollhe ngemis/ ngamasakin

Meski baoyak berganti sant i ihr,i tidak boleh
engkau satukar/ ada bodoh dan pandai/ jika
bertemu sanhi yang lak lengkap (gundul ranpa
setban)l 

^rfi 
gundhul ddalah memotong/ yang

buruk-buruk itui itu yarlg saya nasehaty tidak
mengetahui sastra yang seb€namyoy' yang
diinginkan hanya hasil dari meminta-mintt

PangrasanZ wong brasih ing wani/ pah
klttona muvis ing wordqra/ tut nora
jujur Ekode/ sahAn dar'ea cinukut/ pa
kinarya pikating osil/ a uka an'nidha./
dCnrrya saba dhusuty' lir pdyayi
panggrabaga yan nisthlrl.aa lauun

ani-ani/ lAn hakda adol

Perasaan omng yang bersih dalam hati./ setiap
kelihatan suci dalam halt juga lidak jujur
niatnya/ setiap panjang di potong/ setiap
mencari penghasilar/ mendapatkan makai/
dalam pergi ke desa/ sep€rti priyayi terpidant
jika tidak berunlung hanya mendapatkan sisa-

Kang saftngah sakti jlamruh kaki/
larah-larah apindha satriya/
ngandilaV maonaha/ aklh jahma
nalungsung/ ting talungs ng padha
angabdi/ diralih ten kunma/ mila kih
fumg rawuJt/ t r ta v,uwuh muhdhak
hq'o/ ambayani tqmahani dAn

Sebagian besar santi jlamprah/ anal.kul
tindak-tanduknya ibarat ksatriya/
mengandalkan keberaniannya./ banyak orang
menghormati/ semua omng mengabdi/ dikira
orang temama/ maka banyak yang datang/ dan
juga menambah bahaya,/ membahayakan
akhimya di ikuti/ diikat meqjadi nasehatmu/

Ana maih santri jlamrch kski./ nora Ada lagi santi jlamprall anakku-/ tidak benar
durhaka bagai oenvamun/ kasar tindak
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sapolahi/ ana kang olah dhadhu/ k'plik
kicik kartu nadati/ iku kang
nyinaahq/ ing kasantriniputy' kara#
wAkas maniru/ atiruwa slra ing tirrgkfuh
kang wxi/ ydku vokg kaat npulama/

landukll)a-l ada yang bermain dadu/ bermain
karhr./ bermain lotre/ madad/ itu yary
menghilangkan / pada kesantriannya/ nasehatku
kepadamu,/ menirulah engkau tingkah yang
baik/ yaitu orang yang berbudi utama/

8 Basa ngulama iht ngalani/ angalami
ujar bacik ala./ sihE ala stuingkirak'/
ingkang becik cinahup/ amrih cukup
$pungitg tlgilmi/ ngdlmu lcrng adu
rasa/ rctasan kqng anluk/ ontuklr donya
akhirat/ kyamadana nalar tu6
yudanagai/ rinAksa ins Hvanp Suksma/

Makna dari ulama itu mengalami/ mengalami
kata-kata baik dan buruk/ yang buruk dijauhi/
yang baik diarnbiU agar cr*up menguasai
hakekar ilrnu,/ ilJnu yang mengolah rasa,/
perasaan yang mendaparkan/ mendapalkan
dunia akherav menirulah pemifumn yang baik/
yang dimiliki oleh Tuhan/

9 Kang pinusthi sastuita kang wadi/ tang
pihardi m*E ngilnu tang nyata/ din
nyatakkan kayekine/ din yebini
satuhu/ t hu Mmhar lan rupa jati/ jati-
jatining ora/ saking ananipun/ pakgeran
asifat ora/ ing orani wit saking ngapura
niti/ pat na*nui hakira]y'

Yang pasti mencari nilai-nilai yang tersarn:arlymg dicari hanyalah ilrnu yang
nyata,/dinyatakan kebenarannya./ benar-benar
dibenarkan/ benar-benar sama dan nyata,/
nyata-nyata tidald berasal dari adanya./ Tuhan
bersifat tidak / di dalam tidaknya./ mulai dari
rnaafyang berlebih/ yang artinya l.urans ielas/

10 Nali rckirah lan .rapi jinis/ iya iku
jinising Pangiran/ kang naJi tarcah
isbat6/ dalil lowan nadelul/ pan kirutrya
upaha iki/ Gltsti lawan kowula./ sarat
lawan mostut/ lir dhalang kalawan
*ayaag/ ryanar{ iang nuji lan kang
pinuii/ iku sira din Dana/

Hakekat jelas dan hakekat jinis (abshak)/ yaitu
jenisrya Allav yang inti pada bentuknya/ pasti
dan meluav dapat dianggap perumpamaarv
Custi dan kaw!la,/ aturar dan kejelasat ibarat
dalang dengan wayang/ ibaml yang memuji
dan yang dipuji/ itu sebaiknya engkau pahami/

1! Baa pana p@t punika siditl sidik
beh€r-bCn4 ng korg
tunggal pinisahaV/ yin wis v,igrya
punihy' bisa ana lan ora iki./ basa iki lan
ika/ ik ika ihy' yAn sira kaki wis
1rigrya/ ujar iku masthi nartabatan
,)ali/ wali-, ali cinipta/

Makrd pano (fanam) adalalr bljaksanaf bijak
akan keb€namn ysng saht yang satu
terpisahkai,/ jika telah memahamim in dapat
ada maupun tidav makna ini dan itu,ljika
engkau sudah mengetahui/ kata iru pasti
bahasa para afil7 para wali yang menciptd

72 Wali ali nggoningsun marahi/ lamun
sira dadi santri jlampralt/ din nedya
koprah wong aklly' ydn dadi santri
gukdhu dAn gumarulhul nggandhul
nggondholi/ nggondholi ujar nyata/
nyala tak kaliru/ @|gm-ruh tusaning
sl1fat/ jfokikg. surot kirCtan kang
bangsa pasthi/ kang posthi kita huta/

Berkali-kali dalam aku mengajari/jika engkau
menjadi sanni jlanpraht upatakan sesllai
kebenaran omng banyaV jika menjadi santri
gundhul/ agaf menggantung dan mengambiy
mengambil perkatafi yang sebenamya./ benar-
benar tidak salah/ mengubah isi sumt/ di dalam
surat termuat sesuatu yang pasti/ yang pasti
kita ikuti/

13 Yin wis sira ngrAftt bangsa pasthi/
pasthi sira giuron ing kdhav kdh.ah
Mthxh dadi br€siht barisih dadi arum/
rum nonawar sarkaranya di/ adihi kang
sardngat/ fiufangati tuhty' tuhu yin
niyakltniigrat/ Kangjeng Rasul

Panutshi vJong sabumi/ Ngarah lan

Jika engkau akan menjelaskan bahasa yang
pasti/ pasti engkau digurui oiang banyak/
banyak yang buruk menjadi baik/ bersih
menjadi harun/ harum tersebar kemanisanya./
Leindahannya yang menjadi ajaran agama./
benar-benar bermanfaav behar-benar sebagai
penuntur/ Kanjeng Rasul penuntun orang
sedunia-/ di tanah Arab dan Jawa./
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74 Tanah Ngmab kahg din bib-inb/ kmg

dAn irib firW wong tatnh Jana/ amrih
jo$rabana kabily' kabih kaxg sanya

akt um/ komaknum&t saftngat Nabi/
iya nJAng Nabi duta/ dutani Hyang
Agung/ kaluhuron! ngag*ang/
sangl@tatui towCkol agana suai/ $tci-
sucininp rasa/

Budaya Anb yang ditiru/yarg di tiru oleh
orang Jaway' agaa terjawab semua,/ semua ]€ng
mengikuti/ mengikuti ajaran Nabi/ yaitu
Kanjeng Nabi seorang utusan/ utusan dari yang
Maha A$mg/ keluhulan dalam hidup/
mulailah menghayati agama sucT lesucian
bagi raga,r

15 Suciniru iftg ruge pmiki/ dln uningo
wilanganing raga/ kong nnnjing limang
wahune/ wakn luhur punifu/ r€kaagate
kawan prafuwis/ ia alis meripat/ tira
kalihiputL/ ddnt kang ndarbeni ika/ Nabi
Brahim naladkati Jibrail/ sakhabatd
Bubakar/

Kesucian pada ragamu iru./ ketahuilah bagian-
bagian mga./ )"ng masuk ke dalam lima waku.i
waktu luhur itui rekaatnya ada empat rekaat/
yaitu bulu mata,/ kedua di pinggir/ sedangkan
yang mempunyai itu/ Nabi lbrahirn dan
malaekat Jibriy sahabat Abubakar/

15 llafuu ngasar ya kawan prakwis/
osikipun ling grana lan kamn/ nJing
Nabi Yunus kebg darb6/ dehe
ntalAkafipun/ t'a alaekat MikaiL/ ttlwin
Baglrulha Ngumar/ sakhab atirA h,y' de ne
w€*tu naghrib ika/ apan tigang
raH^.rngot kathahe singgih./ cangkem
lon pupu karwo/

Wal(u ashar juga empat rekaat pusatnya
berada dalam hidung dan relinga-/ Kanjeng
Nabi Yunus yang menguasai/ sedangkan
malaikat yarg memilikil yaitu malaikatMtkaiy
serfa Baginda Umar/ adalah sahabatnya./
edangkan waktu magMb ih/ banyaknya ada
tiga rekaav mulut dan paha pusay'

!7 Nabi Ngingsa iku kang ndarbini/
nalaikat Ngijlail punika,t bagida Li
sakabati/ walau ngisq puniku,/
rakhangatt kawan prakawis/ iku osibing
asta/ kafulih lan suklt/ kang ndarbini
Nabi Mungsa/ naladkat Ngisrapil
ingkang ndarbini/ sabat Bag'ndhlt

Nabi Isa yang menguasai/ malaikat Izail itu/
bagenda Ali sahabaftyt waktu isa itul
rekaatiya ada cmpat perkata./ it! pusahya
tangar/ kedua tangan dan kaky yang
menguasai Nabi Muss/ dan malaikat IzroIlV
sahabat bagenda Usman/

18 Wahu subuh rAkhangati kalily' ih,t
osiking badan lan nyawa/ bJAng Nabi
Adan htmg darbi/ sakltabatipun Arwn/

anxanipun puniku kaki/ ana wahu
lilina/ duking pwwanipun/ kalane
nleng Nabi duta/
dh natqng Hyang Suci/ txinggah
matang ing swarqa/

Waktu subuh dua rckaat/ itu pusahya pada
badan dan nyawa,/ penguasanya kanjeng Nabi
Adan/ sahabat Arum/ oleh karena itu,/ anakku/
ada lima waktu/ asal mulanya,/ pada waktu
Kanjeng Nabi melakukan perintah/ berkala
kepada yang Maha SucY naik ke dalam surga./

19 Saplaptani binag)a Hrahg Widi/
jarwanira sabdani Pangira si/a
bagdyo ning Mne/ Mukhanad
saEkamu/ sating dmya marang ing
swargi/ apa ldh-olihirat kaki marang
ingsuty' Niehg Nabi duta turiftL/
dttakhiyatu lillahi Maha Suci/ punika
lur kawula/

Kedatangannya menghadap Tuhani
menterjemahkai p€rkalaan Tuhar/ engkau
bahagia berada di sini/ sesampaimu di sisi/
Muhammad/ dari dunia ke surga./ apa yang kau
dapat/ engkau dhatang kepadaKu./ Kanjeng
Nabi menjawab/ Attakiiyattul allahi maha
suci/ ltulah atur hamba./

10 lltinangsulan sabdani Hyang Widi/ ya
Mukhanmd salamu nsalika/ nJAns Nabi

Dijawab oleh Allah/ ya Muhammad salarn
aleka-/ Kanieng Nabi sesara bersuiud/ lima kali
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gApuh sujude/ ping lima dinnya sujud/
Jib*ail anulya angling/ mring
Ka giAkg Nabi duta/ tuwah Nabi Rasuv
yus pinaslhi ing Pa gilaty' umat ta4ar1
lima g voktu anglakoni/ wau kalani

dalarn bersujud/ Malaikat Jibril segera berkab/
kepada Nabi,/ tuwan Nabi RasuY sudah
dipastikan oleh Pang€rar/ umahnuharus
melakukan sembahyang lima wakfu,/ itu saat
Tuan/

27 Duk bbagn Hyang Maha Suci/ gQpuh
hrwan a.sujud pixg gangsal/ puxika
tura tuulan4/ b64jing umtuat sddarum/
danuginA ing dina akhil/ sami
onit4pana/ sal6t gahgsal walou/ nulya
Nabi sinuguhan/ dhadhaharan
savaminl ing swmga di/ Jabrail gta
ngatag/

Ketika ditanya olehAllah/ segera Nabi
beBujud lima kali/ itu asal mulanya./ kelak
unatmu sehua./ sampai di hari akhir/ sama-
sama lakukanlah/ sholat lima wakhr./ segcrd
Nabi di beri suguhan/ berbagai makanan yang
berada di surga/ Jibril segeiB menytrml/

22 NAdha Tbra dfuihara tumuli/ pasiharv
Gltsti Maha Mulya/ nJAng Nabi adhahar
agd/ sawusnya dhahar tuwuv Jabrail
angatag malih/ nedha tuwan ftlasna/
sdgalte Hyang AgtmE/ Kangjeag Ratu|
afigatulika/ sampun tut4uk kisatak
nssA htla buhi/ Jibrail pva moiar/

Tuan segeralah makar/ dengan kasih Tuhar/
Kanjeng Nabi segera makan/ Jibril menluruh
lagi/ habiskanlah makanan Tuan/ suguhan
yang Maha Bosar/ Kaqjeng Nabi berkata/
sudah kenyang kisanak dalam saya makar/
Jibril segera berkiata-/

23 Wu.s pi asthi umat tuwan mbtnjind
mung sadunak ingkang mahjihg
$targa/ de kang kalih pandunani/
nanjing ,ralaka mbisuH wahu hawn
kalane bukti/ amuhg Elas saduma
niku puruahiputy' nJang Nabi gdpah
ongucap/ pxndi sanak hia Glashi W
riki/ Jibarail amAsaH

Sudah dipastikan umat Tuan kelak/ hanya
sebagian yang masuk surga/ sedangkan yang
sebagiar/ kelak masuk neraka,/ tadi saat Tuan
makar/ hanya habis sebagiar/ itu asal
mulanya./ Kanjeng Nabi segera berkata/ mana
aku habiskan di sini/ Jibril menolald

Boftn kenging yin awolo-wali/ wau
tuwan inggih hula atag/jart h'us ttteuk
sattt6/ Nabi arru gagatun/ ngqmu waspa
mbeun W nggalih/ sarwi amanggah-
mdnggah/ tobat ing Hyang Agung/ duk
kalanirc samaha/ \raktu hgisa
ngandikah marahg inq sularyi/ subuh
DraDta inp wisma,/

Tidak boleh jika tidak teguh hati/ tadi Tuan
juga saya suruh/ jawabnya sudah kenyang/
Nabi Lecewa dalam hati/ mengeluarkan air
mata menangis dalam hatil tobat kepada
Tuhar/ pada saat itu/ walftu isak berkata di
surga/ subuh sampai di rumah/

25 Ila ibu fbrq)atillg tulis/ apan ftrus lofi
paxjingikg raga/ sanra lan
wivilangane/ hn malih v,ekas ingsuty'
pamupusa ing wong ngabak i/ i g
lakbiratul ihrun/ gurok a satuhly' lire
lakbiralul ihran/ Iamuh sira wus
ngawruhi uiar iki/ pan wus wrAl,,sa

Begitulah riwayat dari seiarah./ dari luar dan
masuk ke dalam mgal semua dan bagiannya./
dan lagi pesa.k laku pasmh dalam orang
berbakti/ ketika tabilatul ikron/ betul-betul
perhatikar/ arti tabilatul ikron/ jika engkau
sudah memahami perkataan ini ibarat pohon
cendant

26 Iya iku paftnon soyebi/ kang an€mbah
iya ka g sihAmbah/ wus tan ane
sulayani/ ing paningal wrs jumbuh/
datanana nana kakalih/ masa si

Itu perteftuan yang sebenarnya/ antam yang
menyembah dan disembah yang/ sudah tidak
ada permasalahan/ di dalam penglihatan sudah
sesuai/ tidak ada perbedaan keduanya./ aoa
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fia gkohoa/ aja na kalint/ kowula
naksih kawula/ ikgkong Gusti iya

aksih tama Gltsti/ mulani suroLina./

benar seperti itu/ jangan ada kekeliruar/
kawula tetap kawula./ yang Gusti tetap masih
nama Gusti/ maka ketahuilah/

27 Sir.J iku padha sun tuturi/ lamun sirc
arsa anggugulang/ hgilmu ftkan
sajatinl/ sira ou'asna ihy' ing tqmbag.t
kalowan rukni/ tin sira olanana/
tamb.rga puniku/ apan k Moran
karcana/ kang ulama nacut dlnrya
ngarani/ inparanon stw asa/

Kalian semua itu yaya nasehati/ jika engkau
ingin belajar/ ilmu sampai pada intinya/
engkau lilatlah itu/ pada tembaga dan emas/
jika engkau katakant tembaga itd tidak dapat
tercampur emas/ yang pertama bagaimana bisa
menyebut/ dis€but $raral

2a Basa sntasa linaros maliU hlwasani
kavtula punika/ kang angsal w4nang
Gusin'/ sasedya iru tutug/ nedyan silih
kang para Nabi/ apan tapan4 ana/ Gusti
KangjAng Rasul/ duk kala kasisir yuda/
nulra masu ing tikgal ingkang sajati/
Dara maliket praDta/

Arti ryara dipeftimbangkan lagi/ kekuasaan
umat itu/ yang berwenang hanya Gustinya./
semua keinginanmu tercapai/ walaupun
berganti para Nabi/ tidak ada bedanyt custi
Kanjeng Rosuy saat kalah pe.angl kemudian
meminta Nugiaha Allah/ para malaikat dathg/

29 Apan samya arupa prajuril/ nwqgang
jala sanei sikip padhang/ mungsuh
sirw lamt kabah/ duk aprang ning
gunung Kud/ Kangjehg Nabi supl ing
Gusti/ kasorun ngungsi nggtwa/
tagutuk W watu/ iku padha rasakina/
JAn ftmbaga binEso, supaya ftsiV yin
iat ma mAsu raga/

Semua berw'ujud prajurit/ naik kuda serta
menutup keteEngan/ bersenjata pedang/
mungsuh kalah semua hilang/ saat perang di
gunung Kud./ Kanjeng Nabi lupa dengan
Tuhar/ kalah dan mengungsi ke goa./ dihantam
memakai batu/ itu semua rasakan/ jika
tembaga dicuci agar bersih/ jika umat
mengelua.kan semua kekuaar/

30 Mila ftnbaga binasot kaki/ pamfihiputl
aja tongsi nimbrah/ dadya ilang
r?rigedi/ yln wis ilang punitu/ kahg
ftmbaga lumCbeng kowi/ winor lawan
kincana/ sarta gAfti huntb/ yin v s
laluh kalihira/ upanane panord fuwala
Gusti/ iku den rasakana/

Maka tembaga dibersihkarl/ anakku/
hampannya agar jangan sampai berjamur/
menjadi hilang kotorannya,/ jika sudah hilang
kotorannya./ tembaga itu masuk ke dalam
pengleburai/ dicarnpur dengan emas/ serta
dengan apil .iika keduanya telah melebur/
ibaratnya bersatunya kawula Gusti,/ itu coba
renungkai/

31 YAn tun yr'ruha sasmita punikl/ angur
sira aja mangan sega/ anjanggula sukit
bai/ darli wong kacik bunnt/ la,,tan
khdvan sira puniki/ lamun ora
nyandhakal sasmita wus ,nungup/
ingkang maca kaxg t\iyatsa/ yin tan
t+,ruha sarmila sampun umingip/ sdsdt
wiillittg ke 'ad

Jika tidak mengetahu perumparnaan inV lebih
baik jangan makan nasT makanlah rumput
Mja./ menjadi omng yang berbeda ekor/ dengan
hewan engkau ini/ jika tidak mengetahuinya/
ajaran yang sudah terlihat jelay yang menbaca
dan yang mendengar/ jika tidak mengetahui
perumpamaan yang sudah jelas/ seperti seekor
binatang/

MTJIL MUIL
Basa ali Hwan anglwani/ angi\|ani
adoly' basa ddoh iku bing kanane/ bing
kanani wong kang anbdg babi/ ),An vus
krya babi/ angonbiya tyxh/

Makna hewan itu bersifat kehewanan/
kehewanan artinya jauh./ kata jauh itu di sana./

di sana orang yang berwatak bagai babi,/ jika
sudah seperti babi/ minum saja air kencing/

2 Yan wus npomht uruh Darthi ntunpir/ Jika sudah minum air kencing pasti nyunsir/
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irufigi anyonthon/ yAn wus .tyonthom
karasa pAsihgd/ yi tttgmngu
tlirayatihg tulis/ pasthi lamun kalis/ yin
vong kathek buntut/

/idungnya terbukr,/ jika sudah terbuka karcna
bau pesing/ jika mendgngar cerita yang
teftulivjika orang tumbuh ekor/

3 Kacak buktut wong iku kang pasthi/
bunftt djoning batos/ bdda lawan wong
lanlip atihl/ basa lantip iku ngintip-
intip/ ngrxfigx ajar hecill rinicik

Perbedaan ekor pada manusia itu yang pasti/
te.tutup dalam hati,i berbeda dengan orang
yang cerdas hatinya./ kata c€rdas itu mengintip/
mendengar perkataan yang baik/ diamati dan
dianalis3-/

4 Yin uus hgracuk sakathahd angling/
kalingling ing batos/ sakih basa linaras
pupus6/ bdda lawai wong kang amb1g
babi/ ngrangu ujar bacik/ bAb'gjroniig
kalhL/

Jika telah medlai semua perkataan/ s€mua
bahasa dirasakan rasanya./ berbeda dengan
orang yang berwatak babT mendengar
p€rkataan baik/ tidak senang hatinya./

5 Kalbunira simtnpAl ing iblis/ w'kasane
mbolos/ mila nbolos anglAlds atine/
nilad basa basukiking urip/ mundhak
wlrwuh arip/ nata kudu tur1y'

Hatinya di bunhri iblis/ akhimya pergi secam
diamdiam/ maka pergi secara diam-diam
dengakibatkan tidak peka hatinya,/ tidak
mampu memilih bahasa yang berguna bagi
kesejahteraar hidup/ menjadi lambah
mengantuV mata harus tidur/

6 Yin aturu njaludru sayr'engi/ sawengi
angorov yQn anglilir tah ana sAbt6/
among kieaykicap angAcumil/ paftes
mangan krikiu vorlg mangkono ihty'

Jika tidur pulas semalaman/ semalah selalu
m€ngorok/ jika terbangun tidak ada suaranya/
hanya kGcap-kicap be.kata lirih/ pantas
memakan batu keciy orang seperti itu/

1 Nora fid)x, Aling jroning ai/ ngulang
karahayon/ kang kaitung mung
papanganali/ ttur kaltunghr ingkang
basa becikl among kang kariciv
talikikins wadhuV

Tak ada kesadamn dalam hati/ ftencari
keteduhan (kedamaian)/ yang diinginkan
hanya soal makanan/ telah lewat bahasa yirng
baik/ menuruti yang dipikirkan/yaitu suara
perut

8 Saben Csut sega wadhang Anfing/ yan
bAdhug ndharodhog/ darddhisan kudu
nangan bae/ IEndhak asat rLAsre bufui
nalih/ pn magrib sasanggrib/ s,ga
ftlung tuwung/

Setiap hari nasi basi dihabiskan/jika siang hari
bergetar badannya-/ bergeur-geur hanya ingin
makan saja,/ setiap asar cepat-cepat rnakan IagT
jika waku magrib menyembunyikan/ nasi tiga
bakuV

9 SorA turu ftngah vengi tangi/
a gungkabi tdrcng/ badhug ftlu d glulu
atin6/ bangun endhi g yin sega wus
Cnling/ apamli Alin(/ intip yan kinaruk/

Waktu sore tidur/ di tengah malam banguD-/
fiembuka tetbng/ slrala penrt menyemangati
hatinya./ bargun pagi jika nasi telah habis/
segera ingat/ maka kerak nasi dicukilnva/

10 Bdda kruan wong kong nAdya bqcik/
futlirik ing batos/ ttgatos-atos yAn wong
urip kile/ wAkaane tum'ka inT pati/
mila hsati-ati/ atini oinisu/

Lain halnya dengan orang yang b€miat baiv
semua diperhatikan di dalam hati/ hatihatijika
omng hidup ini/ sampai datangnya kematiar/
maka b€ftati-hatv hatinya dididik/

11 Kang pinisu wekasani ragi/ nragining
batos/ yin wong itu akih rurugini/ tan
kiwran papan pikiri mintit/ lxfiintir
sunilir/ ilird lunituu/

Yang dididik menghasilkan kabaikan/
kebaikan-kebaikan hati/ jika orang itu banyak
kebaikannya/ tidak tercampur dalam
memikirkan sesuatu./ berjalan dengan nyamar/
menghasilkan sesuatu yans tak berhenti/

12 Keranftne wekasingsun iki/ iAnentli Makna yang tersusun dalam nasehat ini/ orans
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wong @tt)tt/ ingkang punm atilm ing
rame/ angdrapakin sira ngasapi/ ing
tisans prakawis/ ttyawa din kawOnshy'

muda itu/ yang meu meninggal pada
kerarnaian/ menginginkan kesepiar/ dalam tiga
perka.a./ iiwa yang di kuasai/

13 Wijil tapa lan rembasing ngalmi/ /tyawa
din kalako kaping tiga trahAhg
danawardly' \)ijil tapa wong nglarchi
ragi/ rzmbis madu kaki/ tarbukaning
Lgehu/

KeturuMn pertapa dan aliran orang berilmry'
nyawa di jalankar/ ke tiga keturunan p€rtapa./
keturunan pertapa yary menyiksa jiwa/
menghasilkan keindahan/ anakku/ terbukalah
ilmunyt

14 lfong kang antuk surasaning ngAhfil/
samuni katonloty' ftklt bida sapolah
tihgkahe/ ana wCdini tuaring Nyahg
Widi/ sAnui anglungit/ anyangkir

Orang yang mendapat inti dari ilmu/ laut
wajahnya terlihat/ tingkah lakunya berbeda/
ada rasa takut kepada Allah/ kelihatan berilmu.t
menguasai msa hati/

1S TAgOs tndu hahing dana narih./ iya
nofa pegot/ panembaw marang ing
adh2p6/ saosike kabih dadi puji/ iya ik1l

kaki/ tarbukqnine npilmly'

Arti madu adalah keturunan orang pilihar/
yang senantiasa tak putus/ sljutnya kepada
Allah/ semua tingkah takunya menjadi doa/
yaitu,/ anakku/ terbukanya ilmu/

16 Bahg?t-bangA ngokitlgsun m/ e /
mlh8 kang ,tami maos/ apa si/a urus
wAruha kabily' uwong anom-anont kang
miyarsi/ sinat ra wasis/ s4simon kang
lAmbut/

Sungguh-sungguh dalam aku menasehati/
kepada yang membaca/ apakah engkau telah
mengetahui semua/ orang-orang muda yang
ftau mengerti/ belajar dengan tekun/ etika
yang halus dao luhur/

17 Lild bnbut ngarbut basa wadi/
sawadining batos/ saisihi /aga iku
kabih/ apan kab4h sami dei kawrahi/
tadyah ironinE osik/ salisik kaftm

Ani lembut marnpu membuang kebumkan/
keburukan hati/ semua isi raga inil s€mua itu
hendaknya dimengerti/ wslaupun di ddlarnnya
b€rontak/ pasti akan ditemukad

18 Nuli napsu kang patong prakawis/
winav)as waspaos/ astanohi napsu
dhdwd-dWnt6/ aluamah amarah puniki/
lan s piyah ma A mutmai aliiDuty'

Kemudian nafsu yang empat macan/ diketahui
secam waspadalal/ tangani nafsu sendiri-
sendiri/ aluamav ama.ah ini/ dan supiyah/ dan
mutrnainah./

19 Tuhu iku rZwahgira kak/ mbehjinA
ftking maot/ kang satengah iku
kawruM/ ingkang tigang prakara
siftingkir/ maksih basa lahir/ durung

Itu benar-benar pembantumu,/ anakku/ kelak
sampai rl:,attJ yang sebagian itu
pengetahuannya,/ yang tiga macam dijauhi/
masih tentang lahir/ belum tahu yang intinya/

20 Bida lawan wong kang wAnth v'isiv
ltitik kaftg sayAkos/ yebt iku
pradandanan g€ clhi/ atakoka \rongkang
ahlul arif/ pasthi hora sisip/
saPambatanEiDury'

Lain hahya orang yang mengetahui akan
tanda-tanda./ itu benar-b€nd kebaikan yang
besar/ bertanyalah kepada orang yang berfifat
ahlul arifl pasti tidak salav semua
jawabannya./

27 Nadyan sira kaki masih urip/ dotan
kirra adoh/ aja cacak bisuk akhiratd/
mAngka bai kawrahand taki/ naps siji-
siii kakarapaniputy'

Walaupun engkauengkau masih hidup/ tidak
boleh jauh-/ jangan cacad kelak di akheratnya/
nanti saja ketahuilav anakku/ nafsu
keinginanmu satu Der satV

72 Nora bdda kang karipi janmi/ siji-
sijining r)ong/ sun tututi sira ngibarutt/
panbikanl napsu siji-sii/ lir Rstu lan
Patih/ Jaksa la Pahtruh.t/

Tidak berbeda dengan kehendak manusia/
satu-satunya orang/ ibamtnya engkau saya
nas€hat7 nafsu keinginanmu satu per safu/
seperti Raia dan Patih/ Jaksa dan Penezulu./

23 Ratu iku tan arsa mbAnii/ vin an t Ratu tidak akan membenarkan/ iika ada
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papadory' pan vis ana ika wawahill/
paftntahd gittadhuhkA Patily' pra tuwin
kang adil/ Ki JaL,sd kang hggadhuh/

pertengkarar/ sudah ada wakilnya./ perintahnya
diwaklkan Pati serta pam p€megang
penguasa (keadilany ialah sang jaksa yang
mewakilY

24 Mungguh hhuhxn ing Rttu puniki/
Pangulu kang nggadholy' susuk€re prqia
silrahaw/ yik ,rut rujuk \'ong ligang
prakwis/ Ratu kang ngidini/ harj6
napriniDa //

Sedangkan hukurn pada Raja ini/ Panggulu
yang mewakilT permasalahan kemjaan
diseralrkan/ jika sudah sependapat ketiga orang
tersebuv Raja yang menyetujui/ negara
makmur seiahteray'

Ydn s dya trong tigang prakawis/
tagarani rusoly' lamun oru panggaha
Ratune/ s6ya bangAt rasaking nagari/
vin Ratu npil.athi/ sulavand ruiuV

Jika pecah tiga orang ini/ negara bakal hancur/
jika tidak kuat Rajanya./ semakin hancur
negaranya./ jika Raja kuav masalahnya dapat
diatasi/

26 Nora bAda vong angr,ktajisity' yin ati
tan kukov pasthi rurak teokg iku
awake/ yin tan Lt€ksa ka g tigang
prakawisl yln bisa ngayo ti/ sakhg
khhi otlt/

Tiada berbeda orang memwat jenazau iika,
hatinya tak l-uat/ tentu rusak pribadinya,l jika
tidak memiliki tiga kemampuan/ jika dapat
melinduagi/ dari semua keindahan/

27 Mutmainah artananA ngati/ karuni
ponahg wohg/ ydn kagingsir wong ika
atine/ tan sulaya bilahini prapti/ sabab
basa ati/ llatsan Hvane Asuns/

Mutmainah dalam hattJ karcna orang itu/ jika
hati omng itu terlukai/ tidak mendatangkan
sakit hati/ karena hati itu-/ utusan Tuhan yang
Maha Asung/

2a Aneng ati mujolat sayAhi/ kahg paftk
Hyang Manon/ d4ne napsx supiah
dtmung6/ aneng ati puat kang salekti/
amarah Duniki/ im araniDutL/

Di dalam hati benar-benar ampul/ yang dekat
dengan Tuhan/ sedangkan nafu supiyah
keberadaannya/ benar-benar berad! di hatT
amarah itu/ dinarnakan hina/

29 Ddnl napsu luanah pMiki/ wadhuk
dZntuya monggoty' yin gothanga salah
s|i bai/ tuasa ana jAhang ingsan kamil/
vAh tun ians6D kaki/ iru otdlliDuty'

Sedang nafsu aluamah itu,/ di perut posisinyt
jika hilang salah satusaja,i tidak mungkin ada
yang dinamakan insane kamiy jika tidak
lenskao/ analckt dinamakan hinay'

30 Lamuh duruag padhang kaki/ sun pajar
sayAktos/ alxamah caxgklm dadalane/
rctpsu amarah dalane hping/ supiah
kans marsi/ Dan mfiDat Du ilnl

Jika engkau belum jelas/ anakku/ benar-benar
aku jekaskan/ aluamah tempatnya pada mulu/
nafsu amarah lewat telinga/ supiyah lewat
mai€.l

31 Mutmaitah ing gratn kang margi/
yAhiktur ing batos/ iya iku kak
lulurung4/ yin kavtala siba marang
Gusti/ pikiran pribadi/ la s&tah sun

Mutmainah jalannya pada hidung/ ketahuilah
dalam hati/ itulah jalannya/ anakku/ jika umat
menghadap kepada Gusti/ pikirlah sendiri/
tidak perlu saya ajarkan/

32 Pan wus sadhAng nggon su a glAjimi/
mring kang sdmi mdos/ ririciv sun
tuturi kabily' pangracuti pikiren
pribadi/ yin sira ta unind yahi tyas
dh€dhinehul/

Jika sudah cukup dalam aku menasehati/
kepada para pembaca/ semua sudah saya
ajarkan scmua./ intinya carilai sendiri/ jika
engkau tidak tahu./ benar-benar hati yang
bodoh

33 Nanging ana koolipun malih/ lamun
vong mamaos/ pasthi pilih wong kang
padhang atini/ lamun ora lan warah
sayaki/ yin e s olih ,isik/ sabarang

Tetapi ada harapannya./ jika orang membac.a,/
pasti itu otang yang terang hatinya./jika benar-
benar tidak mengetahui/ jika telah mendapat
ilham /maka semuanya terdengar/
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34 Yehi bisa wong iku ngrampidi/ ing tyas

wus waspaos/ mung kariya rarampAni
bai/ karanftni wulangingsun kaki/
poldka saftkti/ wru kans lixthuxp/

Tentulah orang dapat m€nilai/ dalam hatinya
sudah waspada/ tinggal masalah-masalah saja./
ajaranku iny ca.ilah dengan sungguh-sungguh/
euru vans t€rrnasvur/

35 Gurt iht amung awih uwit/ utldhaking
papadoly' sira dhiwd ingtang
ngundhakaV/ pdcahing basa gampang
lan rA pit/ ya sirc pribadi/
DanPlafasaniputy'

Guru itu hanya memberi pokok-pokok/
pengembangaonya pengetahuar./ engkau
sendiri yang mengembangkan/ pecahnya
bahasa iru mudah dan rumit,l yahu dirimu
sendiri/ Denyelarasnya/

36 Pira betuhi wong ngluru ngilmi/ tan
pegat ftbkoty' pasthi kaka atihi Ruruni/
yin tan bisa nglalata pribadi/ keranftni
kaki/ rMa Depat amesu/

Sebempa lama orang mencari ilmu/ tanpa
berhenti bertanya/ pasti marah hati gurunya./
jika tidak dapat menempatkan diri/ sebabnya/
anakku./ iansan berhenti menserahkan/

37 Misu ati ltwan m€lik bAngi/ anrih tya\
sutfirowong/ yan v)xs padhang wong iku
atini/ samuharang ingkang din tingali/
kacdthAt ins salill/ sakathahinp wattrs/

Mengerahkan hati dan menahan tidur di malam
hari/ agar hati terbukaT jika orang itu sudah
terang hatinyt semua yang dilihaU dicatat
dalam hati/ semua dari perkataan/

38 Ngracut basa lan Gwlgihg ngAhi/
sanita kinaol/ .takih basa lhnlas
pupttsl/ basa ruJi ifu din naknani/
rinui k lan nsAlmi/ Daniins suruDiDutt/

Mengurai bahasa dan bertemunya ilmu,/ selalu
ditambah/ semua bahasa direnungkan/ masalah
hakekat diartikan/ disesuaikan dengan ilmr/
masuk di waku sore/

39 Yin,,'rus r,,)ignya nAthik basa kowi/
wipyJahira wuwoh/ ikt huli samantal a
agl/ rnarcng guru hika ka g sayeldi/
t€k1i d?h isani/ sia aruhg guru/

Jika telah tuntas medguasai ilmu sastra,/
pengetahuanmu bertambah,/ itu segeralah
direnungkai/ dengan gurumu yangl kepada
dan ditanyakan kepada gurumu/ Tebenar-benar
diisV engkau oleh euru/

4{ Sarla lavah idinikg sudarmi/ iya lanang
\9adonl kadi gluga sim)sut saini/
sudarma sih guru angidini/ iya iku kaki/

Demikian pula restu omng tuamu/ baik bapak
maupun ubumu/ ibarat buah gluga dihirup inti
sarinya./ orang tua akan merestui/ itulah
kebiiaksanaai/

41 Bata vidq)at tuduhing Widi/ kang
ketampin ing wong/ sakeh basa
cinathetun kehaA yA kocahqt ficav
din ahggit/ garebAng ginigil/ tan ras

Bijaksana adalah petunjuk Ailah/ yang
diterima oleh umat manusia./ semua ilmu
semua dicatat/ jika telah tercatat biasanla
dianalisa./ dimasukkan dan dirasakan/ tidak
samar dalam hati/

42 Iya iku hidayar sayAhi/ y.kti ydq
rinojong/ mring Hlang Suksmd apa
sakarAp'/ manuta Ndbi Vali nuknh/
wignla nganggit ngiltfii/ tan ana kakg

Ilulah wicaksana sejati/ jika direstui/ oleh
Allah apa yang diingikan/ mengikuti petunjuk
Nabi orang-orang beriman/ pandai mengurai
ilmu/tanpa ada yang mengaiarkan/

43 Iya sakillg kandni prihadi/ nganggit
sakih primbon/ salta nganggit Kitab
Suluk l.,abiht iku saking bawani wong
brangli/ no g suhrangting ll/idi/
widiedine iro kelbul

Ya karena niat pribadi/ mengarang berbagai
buku p€tunjuk/ serta menulis Kitap ajaran
agama,/ itu sifat dari orang yang dikasihi/ orang
yang dikasihi oleh Tuharl/ sentausa jiwanyt

M Yan * s wikan rdsmil! la lungil/ lan
ktna alattnng/ u*orara sabisa-bisa/
aja ngepak \,iignlani sasani/ nanging
din ulakti/ tunanits Dahlttut/

Jika telah faham tanda-tanda yang bemilai/
tidak boleh berkata yang tidak baik/ sebisa
mungkin dekatilah/ jangan meremehkan
kepandaian omng lain/ tctapi upayakan/
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kerugiannya bemda di akhi/
45 Aja katara sAmuni ngiksi/ nggutv sdhit

adoly' yin kawawas tamahok tftang,tdhi/
hrcCn ing 4,as apan ta siriki/ dodya
tatuah caneil/ elik wAkasiDun/

Jangan terlihat dalam melihat/ mente(awakan
jarakjauh.i jika pada waktunya kotahuar/ bujuk
dalaft hati karena dirimu sendiri/ menjadi
orans iri hati/ di aklir meniadi sansat buluv

46 Yin sira ning ngarsa sarjara di/ din
bisa rumojong/ sira untha sakarsa-
karsaneJ vigo'd hulis aja dadi cafiA
sira bisa maling/ aja saba dalu/

Jika engkau bemda di depan orang panda7
engka! hendaknya dapat menyesuaikan did/
ketahuilah s€mua keinginannya/ pandai
menulis jangan harya menjadi coretan/ engkau
dapat menouri/ iansan keluar malan/

47 Wilrx Rfsi amicara ngilmi/ ywa
sulayAftg tuko woring dhalang 1wa
ntuni santrini/ saciptunA tuGn jaa
ngdvaki/ dad))a sira iki/ tan kontap jro
kalbu/

Maka pendeta bicara tentang ilmu/ jangan
salah dalam bertanya/ bergabung dengan
dalang jangan menentang/ jadilah engkau/
jangan sampai ke hati/

4a Kaya paran rihira dumadi/ among
amangkorm/ datan liyan ing pringga
sangkahe/ ihg durgama dyan duga
mangisthi/ suhukiing ati/ ihu
dalanipury'

Bagaimana ketika engkau lahir/ walau
demikian/ tidak lain asalnya dari sesuatu
membahayakar/ pada rintangan hingga sampai
mengetahui/ panasnya hatimd itulah jalan
basiny/

49 Dudu karsane dhev)d kang tampi/ lah
sihd Hyang Mano ing h\mlnath map@l
darmo bad/ suka duka lara ktama pati/
wus pi asthi-pasthi/ takdii Hyang
lsns/

Bukankah kehendaknya sendiri yang
menerima./ dan kasih Tuhai,i dalam keinginan
darrna bakti/ suka,/ duka/ sakiV menikah/ dan
kernatiar/ sudah menjadi takdir/ takdirNya
yane lvlala Besrr/

50 Lota)a sira Wa taionga Lucing/ ywa
nenper sdgawo adja sira lir linan
anbAgd/ aja kadi lutung wonariki/ 1wa
mimpAr tCnggiling/ lan si m1mrih

Dan kamu jangan seperti kucing/ jangan
seperti anjing/ engkau jangan s€perti gajah./
engkau jangan seperti kela yang berada di
hutan/ jangan seperti henggiling/ dan jangan
seDerti mamrih madu/

DHANDHANGGULA DHANDHANC'GULA
1 Becik tuturd Sih Tikowardi/ sabarangd

pan maksih sat4ngaly' sumendW
ingkang agawe/ noru kapareng ngaya
tah atilar dugi prayogi/ sabarang
bqbanara ton atilar khukun/ nAApi

tudatagara/ tuturihgsun sadoya kang
uni tulis/ sa vd dAn kawruharut/

Bagus nasehat She Tekowati/ semua hal yang
rerengah-setengah/ menggantungkao pada si
pembuat/ tidak boleh mengharapkar/ tidak
meninggalkan sikap hatihati/ semua
k€benarar/ tidak meninggakan hokum/
menepati perahrnn/ semua nasehatku yang
berbunvi daiam tulisan/ Delaiarilah,/

2 Wus lumrahi wong urip Wniki/ hudu
htwih lan sasama-sama/ ianging a a
papaicAne/ pinasthi mring Hyahg
Aguig/ i gkang dadi gQdhi lan ciliH
kang sugih lan musakat/ mapan
takdiripu kong wignya kalae'an o/a/
nadyon silih kangsi btki/
vin dhasar bodho bubrah/

Sudah sewajamya dalam orang hidup/ harus
lebih dari sesama/ tetapi ada batasan-
batasannya,/ sesuai kepastian Allalii yang
meqjadi b€sar dan kecil/ yang kaya dan
miskin/ beftempat pada takdirNya./ yang
pandai dan tidak/ walau bergantT
mempelajarilah sampai tua./ jika dhasarnya
bodoh tetap rusak/

3 Baa bubrah vikasani nati/ pa4 kwak
kang pasthini wignya/ pinftft hon tinon
bae/ hatqins tan tinspal wurxk/ sinpa

Hakekat rusak akhimya mati/ berbeda dengan
yang ditakdirkan pandai/ kepandaiannya hanya
melihat/ tetapi tidak lupa belaiar/ siapa vanq



pihtdr nuh dAn ungsi/ ta Ctu/tg bangsa
wilang/ dAtutya frkxa luhung/ nadyan
dipungugutwt/ ing sinou ilarang
sujanrfia limlwiA mivah kang hudi

pandai selalu dicari/ tidak memikir malu./
selalu dipaksa luhur/ walaupun ditertawakan/
dalam belajar dengan orang )ang mempunyai
kelebihai/ serta yang mempunyai budi utama,/

Bds|k pinter cftn anggo ptibadi/
anglvwihi lan sasama-saha/ dadi
sajarw ararc/ ingkang pasthi baliltl tdn
winulang cipta i isity' ginttlt tng
ngakathaly' dAnr.ya tna luput/ bodhone
sangsaya ndadra/ pangrasanl awaki

tan arsa dinina \earau

Kelak kepaadaian akan dimiliki sendirT yang
melebihi sesamanya/ jadilah ia sa.jana/ yang
dipastikan lupa did/ jika diaiar selalu memsa
malu./ ditertawakan orang banyav selalu luput
dalam bersikap/ bodohnya makin
berkembang/ ia menganggap dirinya paling

tidak mau mendensan aiaran ilmu./
Iya iku dadind kangjanni/ duk aliti .lin
ugng ing jajaly' katur'an nyusu
blangi/ anak dadi balilty' bocah iku
drGma nglakoni/ balilu lan musakat/
saking bapa biyung/ pai lawan wong
utama/ marang anak tan arsa katsrak

Itulah hasil da.i manusia,/ yang waldu kecil
selalu dimanja ibu/ terlalu lama meminum
ASU anak menjadi bodoh,/ anak itu hanya
mefljalani/ bodoh dan miskinl dari bapak ib!,i
berbeda dengan manusia utama/ kepada anak
tidak mau terlalu tua dalam memisah/ justru

Waftktue )tn micara atais/ napan
lepat Wangihg grahita/ w,wika
u)inAngku kabAh/ budi ola lan ayty' wus
wantuni atimbang dhiri/ marna kang
paribasa/ yin vus dhosariputy' yin dla
masa b€cikzy' ingkang Mcit t$n kon ala
rcra Mni/ mulih-mulih nring dhasar/

Watak dari orang yang jarang bicara./ selalu
lepas dari sikap hati-hati/ semua hal
dikuasainya/ budi buruk dan baik / sudah
sering menimbang diri/ maka dari itu
peribahasa mengatakar/ jika sudah dasarnya./
jika buruk apakah bisa menjadi baik/ yang
dasamya baik dipaksa jelek tidak bisa,&embali

fin wong ala samubarang kadi/ dotdn
arsa maleldng kivtala/ jer atni luluh
ba6/ ythi dnak wong nganggur/ awak
abot tan betuh ngeliv n€dya tun!
ki\atala/ taldpukan suthup/ )ih hongan
tan arsa kwang/ barang katon din
m(mgsa ktn idhAp isid omrih drlbwi

Jika orang jahdt s€mua tingkab lakunya/ tidak
mau sungguh-sungguh,/ seliap saar harinya
malas/ tentu enak pengangguran/ badan bemt
tidak tahan lapar/ ingin tidur terus/ mata selalu
mengantuld jika makan tak mau kekurangan/
yang terlihat di makan tidak memandang malu./
agat dubumya lebar/

Basa dAn ajok salah ikg budi/ sukanipw
kaya wong kandanga ujar tan mAtu
kringati/ watabpun ale gus/ sumantana
lawan kumaki/ din ajak tutxkatu iku
fiikaniptt tan kalli janma utama/ datan
arsa ing uirang rAnan laberi/ sirutu

Jika diajak berbuat kejahatar/ msa sukanya
seperti orang kenduri/ perkataad tidak nyata./
berwatak culaV sombong dan iri hati/ jika
diajak berselisih,/ itu hobinya./ tidak seperti
manusia utama,/ tidak ingin memalukan tetapi
rajin/ belajar sesuatu yang baild

Datun pegd dannya asisirih/ barung
pi angak fiiyat atapa/ lmran ana
pakolihe/ y4kti lamun ngalumpuk/ yin
nAlika kaLwan buhi/ mapan satugel
dika/ la pamalesipun/ kaluwiyani
Hyang SuLsna/ pan sadina anulya
wi&l's malih/ apan sadasa dina/

Tidak b€rhenti dalam berusaha./ semua yang
dimakan ibarat berprihatini kepada
kemampuan sendiri/ ketika telai
terkumpul4 ika menginginkan makanan/ hanya
setengah hari/ itu imbalan yang setimpay dari
kemurahan Hyang Suksma./ yang hanya sehari

dibalas lasi/ densan seouluh hari/
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10 Ing kamulahahira Hyang Widi/ sing

sapa c?goh t ru lah mnngaty' pa lil na
pinanggih4/ sinuhg tingalan l1mb t/
kang sinedya ogqlis prapti/ kalis
sakihing bdka/ upama wong iht/ yin
nora nglakoni virya/ anak putu ing
ftnbi ikt ndmahi/ tan kurung sandhang

Atas kemurahan Allah./ barang siapa yang suka
menahan tidur dar makan/ setiap lima waktu/
diberi penglihatan yang lembut/ semua yang
diinginkan akan segera tercapai/ terhindar dari
godaai/ seandainya orang itu/ jika tidak
melakukan sikap perwira/ anak cucu kelak
yang bakal menemui/ tidak kurang sandang
pansai/

17 Ingkang gurw avrrana sdk / santya
rein)it tubeti ing kinol dadya luhur
darujat4/ dine yin sampu pinunjul/
kapintaran i g wong sasafii/ tumitah
aneng dutya/ kabih wikasingsun/ aja
katunghi ing nala/ barang karya ilinga
vrekasing pati/ pratihgkahing
ngagasang/

Kepandaian sebagai sarana menyelesaikan
semua petsoalan/ segalanya dimulai dari
permulaar/ jadilah luhur deraj ahrya/ j ika sedah
tinggi derajahya,/ kepandaian sesama panusia,/
nasehatku untuk s€muanya./ jangan tinggi hati/
ingatlah semua perbuatan akimya akan mat7
tingkah laku ketika masih hidup/

!2 Aja lArwAh siw aksih miskity' pangot
lading kari aning ryjaba/ dipunang'man
ilangd/ tan ana htnggalip@y' nora anQ
ginarap wuri/ batang kong sira panga
sowatavtisipury' nganggova duga
prayoga/ sakadatd pan sira tinitah
miskity' ai a sadoy a-dava/

Jangan sembrono (boros) ketika engkau masih
kekurangar/ bagai pangot ketinggalan diluar
rumal/ disayangkan hilangnya./ tr'dak ada
duanya./ tidak dapat mengedakan sesuatu di
berikutnya./ sesuatu yang engkau makan/
sebagiannya/ gunakanlah perl<iraarV engkau
sebagai o.ang miskir/ iansan semau s€ndhi/

13 Lamfit sira tininh asugih/ din wqruha
kasugihanira/ din kalal sarta zafuite/
sCdyanan dadi sangy' ongulati ngAlmu
iajati/ sidakah qja p€gat/ dana dln
lumintu/ ongslrng sandhang wong
kanudan/ angsung pangan sokathahihg
pCkir niskid sakihjanna kasiha

Jika engkau ditaikdirkan jadi kaya raya,/
kerahuilah akan kekayaarunu./ upayakan agar
halal dengan zakatnys/ upayakan menjadi
bekay mempelqjari ilrnu sejati/ memberi
s€dekah jangan berh€ntV memberi di lakukarV
m€mberi sandang kepada omng yang
kedinginan/ memberi pangan kepada yar'g
kekurangan/ kasihilah s€samamu/

14 Bandhataha vong kang sArya miskin/
kang utama fiapan sowAturu/ apan
rumeksa dadinA/ marong laganirAku/
oja pagat angolah puji/ tulllsira
wibawa/ ing pitututifigsury' sapuluh sira
kumdda/ nnrang dunya yen akeha
milalati/ bandha anppawa nwwa/

Tolonglah orang yang miskir/ terutama untuk
sementam/ jadi untuk menjaganya./ terhadap
mgam jangan berienti dalam berdoa,/
ketulusanmu berwibawa,/ dalam nasehatkd
walau engkau memburu harta,/ jika terlalu
banyak akan membahayakan dirimu/

1S Lamrn sira tinitah priyali/ aja dhenan
sira saba nddsa/ catuah suda darujaft/
halik dix kang amCnght/ m ng vong
cilik dan vfiah bukti/ prihqn tftsha
ambapa/ pahgucap den alus/ sakathaw
kancanira/ pan cifianan kadangira
ttnggil bibi/ (Meh raheianira/

Jika engkau s€orang priyayi jangan selalu
kedesa./ sebab akan menjatuhkan martabatrnu/
Sebaiknya engkau menyikapi rakyat kecil
dengan menolongnya dan bersikaplah s€perti
orang bapa,/ ucapan yang haluy semua sahabat
anggaplah sebagai saudaEmu sendid agar
menumbuhkan keseiahteraari./

16 Lamun sira ti itaha laki/ pan kinarya
jaksa amradsta/ dan katya traju
isthane/ tujAm! nhohgipu papaQmi
aid guminpsir/ aia mdlik ins duwa/ vin

Jika engkau menjadi jaksa yang menegakkan
keadilan/ hendaklah cermat dan teguh dalam
pertimbanganmu,/ Dasarkan pada undang-
undang/ jangan ambisi oleh harta./ dan iangan
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tun bqnAr ik1y' la aja keguh ing srama/
wong kang padu lit ulam aning jro
warih/ kalibu ing babara/

tergoda oleh keenakan dunia yang
menyesatkan/ orang yang tidak teguh imannya
ibarat ikan di dalam air yang masuk dalam
Perangkap/

17 Entueeta saka ing pi/anti/ pincata1a
gifahan lan toya/ kumbahqn sabarasihi/
raftngana lan tutur/ rugAnana lov,an
pisahid/ panggangAn lan pariksa/
godhogAn lan urub/ urubing nrma
kanala/ iru Jaksa jAjdning paliworiki/
yin ora nangkonova/

Sadarlah dalam tifldakan/ pertimbangkan
kesucian air suci,/ hiasilah dengan ucapan
lembut dan indah/ olahlah masalah dengan
kebijaksanaan/ dalam tingkah laku dan
pandangan hidupmu itu/ pertimbangkan
dengan semangat nuFni yang halus/ Seo&ng
jaksa akan jatuh namanya jika tidak adil dan
bijaksana,/

18 Jaksa jAjAnang pah'ilariki/ rumasaa yin
sinilih sabrlal enA ging Ratu adili/
jaksa lir geni murub/ ahadhangi ing
wong sanatyi/ s rAm ingkmg nagtta/
yd tan hAftr iku/ yin tan keguh ing
serama/ utamani kalamun kang jaksa
eninq/ tan usa ins ruruba/

Jaksa itu ibaratnya harus merasa mendapat
mandat keklasaan dari Raja lbarar api
menyala yang menerangi orang senega@/
Tegurlah jika tidak sesuai untuk memperoleh
kebenaran dan keadilan/ Sebaiknya eguh
dalam iman dan keyakinai/

19 Jaksa ihu lamun amirarthi/ angrakita
Mrananing ja ma/ arywnyu ngangkah
tan tan sarih/ ilingan ikg gumunggung/
sapa sifa tang kaya mami/ upamant
singidary' aneng pang kang luhur/
bulaiw godhong .tal6nba/ suprandid
cucuhlan din rusani/ angalap
darbiHns lya

Jaksa jika bekerja hendaknya menjalin amanat
penderitaan rakyat Hati yang sabar/ sadar
akan kepongahan diri/ ibamt bersembunyi pada
dahan yang tinggv bagai selembar daur/
Namun/ banyak yang dip€rkatakan orang/
Menginginkan milik orang/

20 KAh b61)ant wong kang angalap asil/
palariktn alingan l.aropal.J pucuHng
pangot rituil'/ srati alingan angk*s/ h
kemataa angilang api/ sungging
anlidra wama/ kaki ttwa buru/ pan iku
pakaryanira/ upayanA *Awdah kal*,an
iarins/ nErakit wiiilins tindha/

Banyak usaha untuk mencari nafkah/
Sekretaris berlindung pada adminisFasi/ fajam
bagai mata pisau/ Parving berlindung pada
mantral ahli emas pada ap| pelukis dengan
wamanyt serta pemburu binatang/ Carilah alat
pencari naflGh bagai anak biduk dengan
iarins/ Rakitlah bahasa Demberi keteduharL/



Lampiran 2

TRANSLITERASI DAN TERJEITIA.IIAN
SERAT WULANC PUTRI SK. 20 Rot 1 t 1 No. 2

Dhuh gar putri putraningsun
nodyan v,us L"t lthi pihasthi
narang htang kqng urbing titah
grahitaning pra puta
t apra hasthaniig para putra
larantananing Damikit

Duh anakku perempuan
walau sudah ditakdirkan
ol€h fuhan yang menguasai umat
perkiraan semua anak
dari pcmikimn anak laki-laki

Manka gAr qwa sireku
p asa ng suma h jroni fi g at i
katitik t),as tan Mmbada
marung apngaling h),ang t+,idi
kang w idagda tuhu w ignya

Anakku. karena sebab iru jinganengkau-
telsenl,lm dalam hati
te.lihat hati tidak sesuai
terhadap takdir tuhan
yang maha mengetahui

Iya ing manulgsa sagung
l1t\rih tnaning dira kordi
solah bawaning naftndra
kahg datan sepi pambudi
g)annya angampil agamI

Yaitu terhadap semua m-usii
lebihlebih perbuatan yang kukuh
tingkah laku mja
yang tidak berhenti dalam berusaha
dalan mengajarkan agama
kesucian umat

Ti hi ndak*e n I awan patut
pinaftAs panras finiti
tinimbang lan isinira
nagafa surakartadi
tan kina gd kinukuhan
axghuh ing tyas anglakoni

Dilakukan dengan sepantasnya
disesuaikan dan diteliti
dipenimbangkan dengan kemaluan yang
kau hasilkan
negara sumkarta
tidak dapat digunakan sebagai pedoman

uh dalam hati iika melakukan
Mni putti pu\aningtu
marmanira sira sami
krejaing duga v,atara
rasakna dipunsatiti
t.tkt titinih krng ftrang

Analku puhi
semua sebab darimu
keinginan dalam mengita-ira
rasakan seteliti mungkin
lata dan telitilah sampaijelas
dalam berbasai oemikiran

Kekelen qalra kasusu
subuting ati sin'pi
piritanira kang hta g
nring I alakoni ng dumadi
dumadini ktdi sarah
a ut ombakins ialodti

Periksalah jangan terburu+um
jarang bersyukur dalam hati
itu pemahamanmu yang kumng
terhadap perjalanan umat
terjadinya bagaikan sampah

ikuti ombak lautan
fAn di4dak tanpa usul
asalins nalar naluri

Jika keburu-buru lanpa usui
ikiran vanq sudah-sadah



Tabe
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naluri1i g kang lalahyan
yin linalar datan l|.h'ih
rsitahya purba ing sul..lt a
s u ks ma nA n d i p un ka t i t i k

kebiasaan yang menikah
jika dipikir tidak lebih
asal mula teriadinya sukna
pikirlah dan tandailah

8 Yin kasusu tat kaftmu
fiung nam lyas datan titi
makiftr katibak kata
latahing saka tumitih
o ya allah awaking waxg
dadi gandrung awih wangsit

Jika terburu-buru tidak akan dapat
ditemu
hanya menemui hati yang tidak teliti
bergetar jika mendapat perkataan
penataannya dari yarrg menguasai umat
yaitu wujud allah
meniadi senanq memberi Detanda

9 Wat ita m r i ng putraningsun
gakdrunga sira ningali
lalakon kang molah saka
kaki kinira hyang widi
muga pulfining naftndfa
pra w crya talongsins w i di

Nasehat terhadap anak-anakftu
senanglah engkau mengetahui
kejadian yang berasal dari
engkau kira dari tuhan
semoga anak mja
pasrah terhadap takdir tuhan

10 Supaya wasipta hltt1t
,aaanirrg nanuku nanis
yra ng4nes dxlu kahana
lalaLan dunya puniki

xng hrdu sumanggeng karya
karsa kananinl hyang widi

Agar dapat selamat
selamat menemui kenikmatan
jangan sedih melihat kehidupan
kejadian di dunia ini
hanya harus mengikuti
mau seperti yang diinAinkan tuhan

Dadi q,osirilat banjur
jcnbar rcm nsijir-ijit
jaijvaha ngitang4tang
mung dinitung budi langip
nqipatkin harsAng hyang suksma
suksnahAn wa agd dalih

talu hatimu menjadi
lebar tidak ketakutan
tidak selaiu m€nghitung
hanya mengiitung yang berbudi ringkih
menghilangkan kehendak tuhan
pikirlah iangan keburu berkata

12 Laladan karsaning napsu
sungktwa kasEdan swami
tora nganggo miyak maya
moya mayaning Aas ening
o, gar Wa mangko o sirc
hllakoningsun puniki

Tempat keinginan nafsu
bersedih ditinggal mati suami
tidak memakai agak membuka
agak membuka keheningan hati
anakku, engkau jangan sepe.ti itu
takdirmu itu

t3 Satuhuni sira durung
Erang lir lt)ang murbAng pasthi

armang gat pufta warudya
samya sAdyae ing ngati
lal a t il ini ng cumadhang
angadhang toLdirin s w i di

Sebenamya engkau belum
mengetahui seperti tuhan
kasihanlah engkau anak wanita
inginkanlah dalam hati
ketelitian ditunggu
m€nunggu takdir tuhan

14 Dihadining putri prabu
uhnAng ryas kang pinusthi
rcgesd afia sabar

Dijadikannya seoEng putri raja
keutanaan dalam hati yang ditakdirkan
makna dari utama adalah sabar



Tabel utan
No. TRANSLITERAST TERIEMAHAN

mring ponca bayanw ngati
linampak sukur lan lila
lagawang tyas nrusing budi

qnaoap berbegai godaan hati
diterima dengan rasa syukur dan iklas
keiklasan dalam hati sampai kedalam
fil<iran
ladu4;dtlepdail;r"-rr;tt-
menghindari jatuh cirfa
tidak terpisah dari kesopanan
seperti dalam aku me4j'aga rasa cinta
yaitu terhadap ibumu
Vans fee, heninaaalL.n r:-i-,,

15 B u d i m anin g ty as p itwn ggtil-
ka s tfi ar at k i ni mp i t - k6 mp i,
pinxpu-pupu tan pisah
sal<sat goningsun mong branti
iya t arang ibunira
k ing ftga ninggal wak mami

I6 P irang b ara put raningsun
gonira dalbd sudanhi
kang lagi gandrung ngasmara
pujinen bisa tumuli
ata sihing tauirollah
paring brAkah wanitadi

l,et.Pa berat anaku
dalam kamu mempunyai kebaikan hati
yang sedang merindukan kasih savanp
harapkan lah agar segera -
ada kasih dalam takdir allah
memb€ri berkah terhadap wanitat7 Katilisan jiwanipun

ibunta ingka gvus lalis
Iilaa yAn wus prart ata
katiban wahyuning soti
sira paru putraningwabg
wanudya putra n($p(tti

urmasuK Jrwanya
ibumu yang sudah pergi
;kiaslah jika memang sudah
tertilhpa takdir sebagai permaisuri
engKau putra-pub-aku
wanita keturulan rajal8 Nitika saka tyas putus 

-ingkaag pant€s dadi sori
sori swahine ri bapa
kang lagta papa mong brcnti
brawonana tapa brata
goniu mZlu mangA$i

l anoatlah ctan lubuk hati
yang pantas menjadi permaisuri
pe.maisuri dari sang ayah
yang sedang menuruti nafsu kasih
sayang
lakukanlah dengan mati rapa
d,lam L'-" iL,,r ..---:--i'--

I9 Mrih piwsthiya rihayu-
yin rahayr sapa nanggih
gumqn dinnya kas ramba h
basuki sajrcning puri
pulqya bisa angambaf

glimputi tuarang @gari

Agar Denar-benar selamat
bamng siapa yang menemui
keselamatan
tertawa dalam ia melakukan
selamat di dalam kemjaan
keEjaan dapat harum
mengelilingi negeri

20 Gara-gant kadi t^dhuh-
ngawiyat ituana v)a gi
saka kihi pandamingrat
surem kan4aranan riris
nadyan kalamun din nalar
mingsAt ihg mongsa s ayA lJ i

Ngl"g "i; 
pru wrt rt, trrg"un

uara-gara seperti b€.tedhuh
naik imamya didalam keheningan
malam
dari kebanyakan terangtya dunia
gelap tercampur gerimis
walaupunjika di fikir
menvemn;tnv, mn.im A-.". L---.

2t J,, crg(au pary anaK_anakku



Tabel Lani
No. TRANSLITERASI TERJEMAHAN

sumuntpa sira sami
kabdh kahananing jagad
W dalil kahg den drani
sakathahirlg atya mongka
dudu pangilaniriki

ketahuilah oleh kamu semua
semua kajadian dalam dunia
di dalam dalil yang disebut
banyaknya senlum padahal
itu bukan tuhan

22 Nahging wCn tng iku lamufi
tinampan angsitihg widi
la*a dadi cundaka

cu dakanitu hyahg v'idi
diputu:Nias ing sasmita
jloning jagad dAh kotitik

Terapi hak itujika
diterima tanda-tanda dari tuhan
atau menjadi utusan
ufusan tuhan
diketahui oleh tatda-tanda
di dalam dunia agar di tandai

23 Titipa lCsthani g v,uruk
mring putraningsun pra putri
li soma tafiggal sapisan
ruu)ah bi dipunEkgeri
osiking rat astha nata
hata nitik dyah ,tami

Menitiplah berkembangny; ui.an
terhadap anakku parawanita
hari senin tanggal satu
di tandai pada bulan rawah tahun bA
tahun 1816
raia menandai anak vans utama

MASKTJMAMBANG MASKTJMAMBANG
Iumimbula riningsun gan+,a pad4mi
ftga ftman sirc
onhggal rakanircji
tujuni manita bisa

Datanglah kepadaku isni utama
tega sekali ongkau
meninggalkan suamimu sendirian
untung aku bisa

2 Anana mumyondhak kalam gandrung
nSanggit

tu rap mring putringsun p tr,
duh gAt para putriningranz

Mencegah alam kasih sayang
arti tanda-tanda kasih sayang untuk
anakku para wanits
duh, anak-anakku

3 Sumurupa ing laku hawan prokowis
dhihin yin kataman
ing coba kadu makgisthi
budi Etuen lan tarima

Mengetahuilah terhadap per; alanan
empat perkam
yang pertama jika terkena
dalam coba harus b€rusaha
budi yans raiin dan iklas

4 Kang kapindho dxh anggAr hkani4g
ngali
yAn kataman ran.kih
lagawa lila di1l klsthi
kaping tri lakuking iit a

Yang kedua anakku, perjalanan hati
jika menyandhang kesedihan
diusahakan iklas lahir batin
ke tiga perjalanan jiwa

5 Ing sari hniIg dumadini j iva nini

sukci sira kudu musthi
kanrle I kumandalih7 suy'orna

Kaiena terjadinyajiwa itu, ltt i
sudah halus dan
suci. engkau harus memegang
tebal dan Dercava terhadan sukm,

6 Kang kaptug pat lahuning rahsa
sarihning
rahsiku wus mulya

Yang ke €mpat perjalanan perasaanj
karena
perasaaan itu luhur



Tabel Lani
No. TRANSLITERASI TERJEMAIIAN

tudu musthi owas 6lW
moring kadruting lryang suLsma

harus tetap mengetlhui aan setatu;ngat
t€fiadap takdir tuhan

7 Lawott maning sumunlpa putra tfiami
lakuhw ngagesang
iht satuhuni mqsthi
kataman suka stugkawo

Dan lagi, ketahuilah anaktru
perjalanan hidup
itu sebenamya pasti
menyandang suka duka

8 Apa dene bAgja cilakarus mesthi
manxannya ing mangLya
sun galar ihg ngisot iki
yi 1.,<t ingkang ingaranan

Ataupun beruntung dan celata itu suaatr
pasti
oleh sebab itu nantinya
saya j€laskan di bawah ini
yaitu yans disebut

9 Gangagungd ing bAgja puniku nini
tfithg katwan prakata
gunawan ingkang sowiji
kasantiken ftgAsira

Besamya keberuntungan itu, rrri
hanya empat perkara
benar-benar kaya akan ilmu
pengetahuan
maksudku kekuatan

l0 Dwi wiryawannya, taluhuran liri nini
kaping tri aftawan
sira ddn sahya mangAfti
ftgAsa pan kasugihan

Ke dua pemberani; kuwasa. maksudnva
keluhuran, nizi
ke tiga kaya
engkau s€mua mengetahuilah
artinya bukan kekayaan

l1 Kahg kaping pat bAruwah maksuda nin
tuapqn sugih atak
mungguh laku pat praktwis
salEkti uwut t4tila

Yadg ke empat 6aldwar. maksudny4
nini
mempunyai banyak anak
sedangkan pedalanan empat perkara
benar-benar telah sangat ielas

12 Dadi pahggalwh geyinganiq
hgahulip
sadyanl manungsa
kahggA nana pat praknt, is
orani iya sal'uga

Menjadi larapan dari kehidupan
keinginan manusia
milikilah empat perkara
tidaknya hanya satu

l3 Supranddnd para janma kih kang
sami
lan bisa kaftkan
p ang gayuh p a I at g p r a ktw i s
kang wus l.,tts€but ing ngarsa

Walaupun para manusia banyak yang
tidak dapat tercapai
kainginan empat perkara
yang telah tersebut di atas

14 Av,it saka tan hfueawa
ring pakarlinira
kang ponca wisa ya nin$,ih
mongka puniku dumadya

Dari tidak dapat
menanggulangi/menahan
dari pengertiannya
yaitu banyak perka.a
padahal itu teriadi

l5 tutuw aning ballan myangi sangl inging
budi
yAku satambung ya

Bertarnbahnya umur terhadap
kecerdasan pikiran
yaitu lanjutan



TabelI-aniutan
No. TRANSLITERASI TERJEMAEAN

tumamaning s^dya hini
lamun kataman sangsara

tercapainya keinginanmu
iika menyaidang sengsara

t6 Sapira agAdhining sangsara tladi
srataning nugraha
sangsarAku yin tinampi
vebi muns dumadra coba

Sebempa besar kesengsaraan, menjadi
sarana dari anugrah
kesengs€raan itu jika diterima
sesuneguhnva akan meniadi cobaan

t7 Satadyanwus arw wulang kang
kadyiki
prandinl misihta
nv'ignya ngampah tuwa ening
praD laninq Donca w isata

Walaupun sudah ada ajaran yang sep€rti
itu
walaupun masih ada
kepandaian menahan umur, jemih
kedatangan banyak keinginan

l8 Duh putringsun samra sumurupa nini
ftgAsi kang ponca
wisara mengko witami
i ngkang kap isan ro gar da

Ketahuilah anak-anaku
arti dari lima
keinginan nanti diceritakan
yang Dertarna rogalda

19 Maksudira laruning badan say'kti
kalih sangsararda
yihu rakasaning dhiri
ktftlu ingkang virurna

Yang saya maksud sakitnya badan yang
setJ€namya
ke dua sangsararda
yaitu jeih payah dalam diri
ke tiea vans diielaskan

20 Wiraltrda ftgesi laranihg ngati
Laping pat cuworda
yAku ftkasaring hgati
durcatdo DrinPpa ine nala

Wiraard4 artinya sakitnya hati
ke empat cuwarda
yaitu jerih payahnya hati
durgarda yaitu halangan hati

2t Dah get srana ira kang sawiji-rtiji
bab ponca pakara
juga yAn kataman sakit
ting badan 4ngpal fisasthiva

Duh anakftu, samnamu yang sebenamya
bab lima perkara
hanya jika menyandang sakitnya
badan. seeera berusahalah

22 Seryanw tyas hNan lAgav,a kaping

rekasang anggarta nini
a sesthiva batah n anekah

Yang ke dua kesetiaan hati dan iklas
jika menyandang
jerih payah dalam badanmu
berusahalah kuat menahan

21 Lowan lafidh ntanah, dAnA kang
kaptug tti

laruning ngatinta niki
hgisthiya titi lan taha

Dan sabar. sedangkan yang ke tiga
jika menyandang
sakit dalam hatimu
berusahalah berhati-hatilah dan waspada



abeI Lanju[an
No. TRANSLITEMSI TER.IEN,I]TIIAN
24 TCftg tloei/t kgatiyatiya ing ngati

kaping pat manawa
katama rekdsdng ngati
iya dnggal angisthiya

Teguh serta berhatlhatilah dalarn hati
ke empat, jika
menyandangjerih payah dalam hati
juga segera berusahalah

25 Ening ining awas iling dd kang
klrping
tima yin katanan
pr ingganihg ngat i.tngd s t h i
angand? I karuli I kal av an

Tenang suci, mengetahui, ingat.
sedangkan yang ke
limajika menyanda[g
sesuafu yang membahayakan hati,
berusahalah
berani dan

26 Kang kumandel nitel sahtosa ing budt
nulutingwasita
Pn sira arsa dunadi
sinabfi putri utama

Yang berani kuat dalam Ekiran
bertambahnya nas€hat
jika engkau ingin menjadi
disebut putri utama

SINOM SINOM
Dhuh gir wanita tarwa
dipuntansah ahgabAfui
fiarang hyang ksng murbAng titah
ftAesA leng pangabeki
ny i rna k ke n p a t<trt i n i ng
kang ponca driya puniht
dAni ingkang vihastan
ponca drw iku hihi
bongsa napsu kzyata cingil sqnsiton

Duh anakku, wanita muda
selalu mengabdi
kepada tuhan yang menguasai umat
arti dari mengabdi
menghilMgkan keinginan
dari lima panca indra itu
sedangkan yang dis€but
panca indra itu, nini
berbagai nafsu, seperti iri hati

2 PaTasftn kAmArAh bwan
dahwin kumingsun lan nalih
iwan ctkak saxa rapah
sapan nggilane satti
kong kinira tah becik
ydku jala Langsi tumanduk
mling s.nriiningjanma
lah manah sira .lin sami
mrih mrindra dini kahg aran

Mudah mamh, iri, dan
suka menjelekkan orang lain, dan
tidak suka dengan sesam4 pendek, serta
kecil
dan sejenisnya
yang di kira tidak bail<
yaitu jangan sampai berbuat
terhadap salah satu manusia
da! lagi agar engkau semua
seDerti mia- sedanok^n vrno diceb,,t' r.iq

3 Atia nAi g badan
dtni dinita nglakoni
hudu tii ftftg tata
ngatiyati g)annu sahi
katitipdn tyas budi
ing pani hang dipun-putus
namrih din diling ktthah
b'a ka san s amAng dumall i
samya kidhip airih ing prabovanira

Berhati-bati dalam badan 

-

sedangkan dalam engkau melakukan
harus teliti, teguh, tertata
berhati-hati dalam engkau semua
dititipi hati dan fi kiran
dalam menimbang harus diselesaikan
agar diingat oleh orang banyak
nasehat sesama manusia
mencinsinkan takxt n.da kehhrrmn-

4 Maning sira a gAdhapa Serta engkau harus bersama-- i



Tabel
No. TRAI{SLITERASI TERJEMAHAN

ikg tuma ibunta htui
ftgesa sira Nrcdbla
iya sir aniriki
ddne dinya nglakoni
Andng dninga ing kalbu
qwas ilihg stpTya
sir a anipsukta nini
anganabm asih kalawan amurah

oleh bapak ibumr! nini
artinya engkau harus mensucikan
yaitu keinginanmu
sedangkan dalam melakukan
diam dan sucilah dalam hati
tahu dar ingat aga.
hilang nafsumu, nini
oiptakan cinta dan kemuEhan

5 Yin nahgkot o dyah utani-
tuhu pirusthi siriki
kjnAdhlpan iqg sasama
sasamanirihg dumadi
lan sira kudlt hini
tftituhu dnggArt g gunt
ftges' iku rahsa
ddne dinira nglakoni
Iumuh wani \'t'uninga lan npilaneAha

Jika seperti itu disebut putri utarna
kamu benar-benar ditakdirkan
diinginkat oleh sesama
sesama umat
dan engkau harus, nini
berbaldi kepada semua guru
maksudnya itu rahasia
sedangkan dalam engkau melakukan
tidak mau m€ngetahui dan hilanskan

6 Pakafiining pangbasan
fun g nlwgkono ihl nini
ya bakal pinasthi sira
pinituhu ing sasami
Ian nanih nini Wtri
muga bisaa siraku
momo4g sanqnitg janma
supa''attya siru 4ir7i
kihasihan ing gwti kang maha huha

Kei[ginan dari pe.asaan
yang seperti itu, nini
engkau akan tertakdir
dipercayai oleh sesama
dan lagi, nini putri
semoga dapatlah engkau
menjaga sesama umat
agar engkau, nini
dicintai oleh tuhan vans mala mutia

7 Kalamun pu aning nata
pranyata \|us qngsal ing sih
yDh buda jawatanird
ing mangko sihe lyang widi

p inah g ka t p utt in ing p / a b u
kang \ridagda utama
dine sadaydlat nini
kocap ngarsa linakon navta sarana

Jika anak sang raja
nyata-nyata sudah mendapatkan kasih
sayang
jika dewamu
nantinya cinta kasih tuhan
engkau benar-benar. nini
diangkat s€bagai amk seorang mja
yang Pandai dan utama
sedangkan semua itu, nini
setiap memilfi keinginan harus
dilalskan d€ngan sarana

8 Tapa brata p..ja mohtra
dlni kang diputwdstani
iya nini tapa btuta
linang prakara say,kti
jugda ngingirangi
ing bufui sarunanipun
narima nadyan ryepah

Mati raga dan memuja mantra
sedangkan yang dinamakan
mati iag4 nini
lima perkara benar-benar
bisalah mengurangi
dalam makan, syaratnya
narima. rvalaupun menahan



Tabel utan
No. TRANSI,ITER,dSI TERJEMAITAN

dhahar manawa sirdku
lan rarimd apa hing sdananita

makan,jika engkau
tidak narima apa saia dalam seadanva

9 Iku sq)ehini gagar
ping kalih xywnyuda guling
s a n aatt an anyud a n d n dr a
runging yan li ali-lali
babasan tanpa kardi
katranganing ryuda tum
Mmya diputwaspada
upamani siftt nini
wus balil.vt ingkang panggah cipta

Itu sebenamya gagal
ke dua kumngi tidur
walaupun mengurangi tidur
tetapi j ila dilupakan
bagaikan tanpa usaha
keterangan mengurangi tidur
harus diwaspadai
seumpurma engkau, nini
sudah mengantuk, sedangkan angan-
anganmu

t0 Danjakngaluy supq'a
tan koyup ddning paktrti
ning bliyut kang Laping tiga
qngav,isata sanggami
srana lila ing ngati
mahgwne pakartiniput
anyuda ihg sanggama
yAn karep dipunsabari
mrih tlta kangsi kabanjur kajating

Di ajak mengantuk agar
tidak ikut oleh kainginan
rusa mengantuk. ke tiga
cegahlah senggama
sarananya iklas dalam ati
begini maksudnya
mengr:mngi senggama
jika menginginkan harus ditahan
kainginan hati agarjangan sampai
berlanjut

Lallt biru karuharjan
kang kaping pat sira nihi
an4ampeta pangandika
ftgCsA panggagas hini
catw kang tanpa kardi

kudu panggah santosa
sanadlan sira nini
ta ngandik<1yen me gku klrrsa
sanddya

Hilang kesejahteraad
ke empat engkau, niri
menahanlah pembicaraan
maksudnya pemikiran, n?rl
pembica.aan yang tanpa keinginan
nini, terlaksananya itu
harus tetap kuat
walaupul engkau, ,rrl
tidak berb jca.a jika mempunyai
keinginan, simpanlah

12 Ping lima siru ngilangna
duka cipta srana sangking
cahyaning locatunira
angrAsepi ingka g sami
sumd*a nadyah nini
tanpa duka cipta nini
ttanging ydh k rang marta
tan iidada iku dadi
sadayikt kudu nganggo ampan papan

Ke lima, engkau hilangkanlah
perasaan marah yang bemsal dari
cahaya matamu
memsakan perasaan orang lain
tersen}llm walaupun, r?i/ri
tsnpa perasaan marah, imi
tetapijika kumng sabar
itu menjadi tidak selamat
semua itu harus menggunakan empan

13 Sira sarnya sumurupa
li ng empan iku nini

Engkau semua mengetahuilah
afti 6mpan itu, iini



Tabel Iani

m€ruua dalu mangsanya
tarbukanira ing kapti
bubuka sarat sangking
sari h sart kaning krryun
liing papah muriha
popan itgkang samln sepi
ft gA s ipu nyirnakki n songga

saat malam hari
engkau harus terbuka dalam keinginan
membuka merupakan syarat dari
sabar dari semua keinginan
atti papa agat
tempat yang sepi
maknanya menghilangkan rasa tidak

Songga runggi kahatnnnya kira-
kiran, ing ngati
ingl.,aag datan paw€ kas an
wikasaa iku bawuri
noring k@lula g$ti
sira nini dipuniitut
gon sun gandrung \9asita
vasita marahg sirdki
titi tafiat Danurat inEka p vasita

Tidak percaya oleh keadaan pikirkanlah
dalarn hati
yang tidak meqhasilka[
hasil di akhir
menyafunya kawula dengan gusti
engka[, nifii
di dalam engkau mencintai nasehat
nasehat kepada engkau ini
selesailah penulisan sebuah nasehat

IshA pahikg ping poncawlas
lLrah bC dbulrlengAri
obahing para wanodya
i sl hittittg driya mongsA ki
sa\.telas sampun okir
kang riris ma*Jih gumnixg
langkir windu t nthara
di dalAn ingkahg anulis

ionpeistri kawula Dun adisaru

Senin pahing ke lima belas
ditandai pada bulan ruwah, tahun ri
pergerakan para wanita
isthining driya mongseki (1819)
sebelas sudah be€khir
yang gerimis masih deras
langkir windu kuntharu
atdi dalem yang menulis



Lampiran 3

Tabel 5. Kepribadian Wanita Jawa dalam Serdt Sr luk Residriva

No.
Wujud
Ilrnun

Wujud
KhusIs Indikator Terjema han

Ket,
(Pupuh

I puda)
t. Pencitra

an wanita

ideal

Tidak
berbuat

nista

Keranftfii v'ong
wadon din w€di/
basa wedi-wAdi ing
kanlslha amrih
Iuhura astrine/

Karena wanita di buat

takut/ kata takut
kepada kenistaan/ agar

luhur kewanitaannya/

1,22

Wanita yang

berbuat

kesalahan

akan

dibuang

oleh suami

nya

Luwih g'dhe
durtand wong istri/
ingkang cidtd r'sni
lanang liyary'
ingkang jinaku
Ggesi/ iku v,us hCtu
tuhu/ ing nanana
istri tahi/ tan kina
ingapura/ sAwa

alanipuy' pasthi
bimMdng ing priya,l
singgahana aja
kongsi anyedhaki/
yin plahira duna/

Lebih besar dosa

seorang istri/ yang

menyeleweng
(selingkuh) dengan

lelaki lair/ adinya
sudah bukan istri yang
resmi/ itu sudah tidak
setia./ tidak dapat

dimaafkan-/ besar

keburukannya/ pasti

dibuang oleh lelakT
jauhilah jangan samai
mendekati/ jika
perbuatanmu salah/

113l

Wanita yang
tidak
mempu
nyai sifat
baik tidak
akan
disayangi
suami
secara tulus

wekas

ingsun/ ring \|ong
isui 6non alaki/
padha sira istolorcy'
tutur kang linuhungy'
yAn sira nora
ngistokfia/ masa

sira lulusa
dipunkasihi/ narang
ing lakinira/

Katena itu pesanku/

kepada para wanita
muda yang bersuami/
engkau semua

lakukanlah,/ perkataan

yang luhur/ jika
engkau tidak
melaksanakar/ engkau

tidak akan dikasihi
secara tulus/ oleh

Ili2

Wanita

harus set;a

Liri g manftp iku
sun tuturi/ aja duwt
tingtl prra lran/

Aku beri tahu arti
mantap itu/ jangan
mempunyai

t/56



TabelLanjutan

Wujud
Unun

Wujud
Khusus

Indikator T€rjema hatr
Ket.

(Pupuh

I padt)
ikr duraka dadine/
tuvin nacada
kakung/ ing solahe

mu a lan muni/ sira
rrus prajanjia
wira gira iku/ vus
knsimpen L,akungira/
yi kongsia
nAdahEn ingkang
isiy' dadi *o g

pandangan kepada

lelaki lair/ seperti itu
menjadi durhaka,/ serta
jika mencela suamT

dalam berbicart
engkau telah berjanfi/
kemaluanmu itu/
sudah disimpan oleh
suamimu-/ jika sampai

mengcluar
kan semua yang

membuatmu malu/
engkau menjadi orang

Yang tercela/

Tabel 6. Ketimpangan cender dalam Serat,Sr/rk Residria

No.

Ketim
pangan

Gender

Aspek
Ketimpang
an Getrder

Indikato. Terjemahan
Ket.

(Papuh/

Pado\
Subordina
siwanita

Wanita
harus

melakukan
selrua
perintah

suami

Yin wong Ashi iku
alakil sira

kak rlg/ milani ana
wong lanang/ basa

lanang bAnAr sisip
din lakoni/ tan l.Gna

Jika wanita menikah/
kamu lakukanlah/
semua periotah

suami/ maka ada

lelaki./ perkataan

lelaki benar salah

dijalankan/ tidak
boleh ditiru./

t/1'7

Padha sira istokwy'
tut r kang linuhung/
yCn si'a nora
ngirtokna./ mara sirat

tulusa dipunk/isihi/
marang ing hkinira/

l,akukan oleh kalian
semua/ perkataan

yang baik/ jika engkau

tidak melakukad apa

iya engkau akan

dikasihi/ oleh

t/32



Tabel l,anjutan

No.
Ketimpa

ngan

Gender

Aspek
Ketimpang
an Gender

Indikstor Terjemahan
Ket.

(Pupuh/

Pada\

Laki-laki
sebagai

penuntun

yang

diyakini
perkat4an

nya benar

Wanita

harus

mengabdi

kepada

suarni

suamimu/
Priya iku panutan
sayAfui/ y'bAnana
saujaring sastra/
dadla ttus lair
balini/ batinira
saruhu/ dunya khdrat
sird ciungkind
mara g ikg rabirlira/
poma din matuhuf
tadyan sira aning
dur\)a/ lakinira kang
nganahi kong
ngaltani/ anyukupi
mrihg sira/

Lelaki itu benar-

benar penuntui/
yakinilah semua
perkataan baiknya,/
jadilah lahir sampai
ke batin/ hatimu

Yang sebenar nya/
dunia akhirat engkau

dibawa,r kepada

suamimu/ engkau

agar setia/ walaupun
engkau berada di
duoia/ suamimu
yadg menghidupi/
memenuhi
kebutuhanmu/

ll24

SalokanA wong
tgabdi hring priyd/
tigang prakara
kathahi/ durga
kulina iht/ kaping
tigd uisa puniki/
kadi pundi lir itu/
sun tutuli iku/ ftgAsd

durga pan buta/
koya buta yin lagi
nepsu puniki/ tan

Petumpamaan otang
mengabdi kepada
lelaki/ ada tiga
perkam jumlahnyt
durga, kulinal kaiga
wisa/ bagaimana

dengarunu/ saya

nasehati seperti itu,/

artinya durga kan
buta (raksasa)/

sepcrti buta yang

sedang bernafsu/
tidak dapat di lawan/

v27

Rih sirifu/ ngawula
marang ing kakung/
aja kongsi sira/
durakt narang ing
laki/ anjaluka
pangadilan inpkng

Karena engkau./
mcngabdi kepada
suami/ jaogan
sampai engkau/
durhaka kepada
suami/ memintalah

It/22

i



TabelLanjutan

No.
Ketimpa

trgan

Gender

Aspek
Ketimpang
atr G€nder

Indikatnr Terjemahan
K€t.

(Pupah/

Pada)
tCrang/ keadilan secarajelas/

2. Stereotipe

wanita
Pria

menghidupi

wanita

si/a jufiAneng
kakung/ aja sira
kungkulan bwli/ iya
mring rahinira/
pona din akukult/

Pan vus kocap ing
saloke/ basa Asti
Iakind irykang
ngistani/

kamu sebagai lelaki/
jangan sampai

engkau kalah dalam

budT yaitu kepada

istrimu/ benar-benar

kuatkanlah./ itu
sudah biasa./ wanita
itu suaminya yang

menghidupi/

I/16

Suamiharus

mencukupi

semua

kebutuhan

istri

Ing cukupi ning
dutga puniki/ aja
kurang sandhltng
Lwan pangary' ywa
kongsi susah atini/
predinAll jroning
kslbu/ olihira
n&eata buki/
lahifd lakonau./
batind puniht/
fiunuwuna mring
Hyang Suksmtzt

supayan€ tin€kana
sddya niki/ culatpd

I Kecukupan di dunia

I 
inil iangan sampai

lkekurangan sandang

ldan pangar/ jangan

s:!mpal susah

hatinya/ usahakan

dalam hati/ di dalam
kamu mengusahakan

pangar/ lakukan
dalam lahir
(kenyataannya)/ di
dalam h^ti/
meminfalah kepada
Hyang Suksma./ agar

tercapai

kainginanmu/

kecukupannya

istrirnu/

134

3. Boleh

Mengguna

kan tetapi

Tidak

Boleh
Memiliki

dini ftgesi kulg
v,isLt/ irlg purlrn
angwnpat l,dlaning
lalci/ samubarang

sedangkan arti r,lial
istriyang suka

menyernbunyikan

kekayaan suami/
semua perkara/

v29



Tabel lanjutan

No.
Ketimpa

ngan

Gender

Aspek
Ketimparg
an Gender

Indikrfor Terjemahan
Ket.

(Papuh/

Pada\
Manggung nyolong
ing kryaning laki/
dip nak koyaning
prl<tngga/ wiwbh
sakaftp' dhAwi/ ik,
wong ora tu s/
nora olih belkating

iku
siaggahana/ akih
ing panmrung/
akehing *,ong laki
wigar/ saben-sabCn

laki
dipunftngeri/ vin
yan

Selalu mencuri
kekayaan suaunY

dianggap

kekayaannya

sendiri/ itu oraog
ya8g tidak benar/

tidak mendapat

berkah dari suami/
itu jauhilah/ banyal
sa@na unfuk
menggagalkan/

banyak lelaki hilang
kekuatannya/ jika
setiap lelaki
ditandai/ jika
perbuatanmu buruk/

v.t0

4. wanita
sebagai

objek
seksual

Memberi

kesempatan

suami untuk
betsama

istri yang

lain

Dipunrila lair la\|an
batin/ lakinira arsa
tgarinana/ marang
seliira l.,abAh/ aja
rumasa kalb ,/ lamun
sira kari kang asih./

lklaslah lahir dan

batin/ suamimu akan

meniduri/ kepada

s€mua selirmu/

iangan dirasakan

dalam hati/ jika
tinggal engkau yang

mencintai/

v52

5. Poligami Istri utama

harus

diutamakan

dari pada

selir

Lamun sita
mumundhuta keki/
aja printah malang
silirira/ parintaha
garwd bad/ nuli
garutanta nudult/
marang selir
i gkang nglakoni/

Jika engkau

menginginkan

sesuatu, anakklv
jangan menluruh
selirmu/
menyuruhlah isfti
saja/ jika ishimu
memrnjuk/ kepada

selirmu yang

melakukan/

142

vus prapta iku/ selir
ngalufta ing gar\|a/

mengambil semua

keinginanmu./ iika



Tabel Innjutan

No.
Ketimpa

ngan
Gender

Asp"k
Ketimpaag
an Gend€r

Indikator Terjemahan
Ket

(Pupvh/
Pada)

garwanira kafig
ngaturakdn s dki/
inggiling gatu,anilq/

sudah sampaT selir
menyemhkan kepada

istri utama/ istrimu
yang

memberikanmu/

demi mafiabat
istaimu/

Istri utama
mencukupi

kebutuh

an para selir

Liri l6ga pan asih
ing balin/ harang

kukurangan/

mu gguh sarulhang

lan pangani/ din

ingkang manis
and dut ati/ kang
supaya laliya/ asih
narang kakung/
abot atih marahg
sira/ sabab iku dadi

kinasihan ing sira,/

Malna dari /ego

tetapi tidak dalam

hati/ pemberian

kepada selirjangan
sampai kekurangar/
untuk sandang dan
pangannya,/ dibuat
indah s€mua

perkataanmu,/ yang

indah menarik hati/
agar lupa./ cinta
kepada sr]amt lebih
cinta kepadamd
karena itu menjadi
badanmu- riuil
dikasihi olehmu-/

l/46

Ing pan€:ane

selirira nini/
patingana i g

mqntasira dhalal
dhiwi/ aja lorotlan
kakung/ lan pisafun
lan para nyai/ tuwin
ngginira nendra/
aja kongsi klofipul/
manggana

satunggal-tunggal/
selirira pisahd lan

di dalam

memberi makan

selirmu./ berilah
makanan s€telah

kamu selesai makan/
jangan makanan

setelah suamimu

makan/ dar
pisahkan oleh para

nyai/ serta dalam

tidurmu/ jangan

sampai menjadi
satu/ bertempatlah

r/50



TabelLanjutan

No.

Ketimpa
ngan

Gender

Asp€k
Ketimpatrg
an Gender

Itrdikrtor Terjemahan
Ket.

(Pupahl

Pada)
para cathi/ iku
larangan priya,/

sendiri-sendiri/
pisahlah selirnu
dengan para cethi/
itu larangan lelakT

Ishi utama
harus

bersabar

dengan pam

selir

panggaliu yA

Lamun sehr iht
andarbani/
kal putan djaga ing
sitd/ dipunsabat W
dukani/ kwa duka )

ing st n/ panrihira 
Iasih lan ajrih/ 
|

dukanira pamtlang/ l

ingkang anrih haytt 
I

nuli sira popoyano/ 
Imarary, kakung )

Jika selir itu
mempunyai/

kesalahan dalam

menjagamu,/ buatlah

sabar dal^m

kemamhanmL/

seperti maErh

dengan anakl

hampanmu

disayangi dan
ditakuti/

sebagai a)alanl
supaya selamav

engkau segemlafi
berkata,/ kepada

suami yang setia
dalattl hati/ jika
selirmu salah/

t/52

ingkang sAca r'rg I kemamhanmu

I 
wanita
vans

lmenjadi
I 
selir harus

mengabdi

kepada istri
ulama

GAtui matih

I nggoxingsun

I ndangit narang

I knya kang amrih
utama/ kang kindrva
sti, tungguhe/ tasa
s\hr puniht/ pan
dadia sdlira padni/
tegCsd angqwula/
abdi kang pinunjul/
si Aira ing sihira/
datan:ami katawan 

I

kang para nyait iku )

Ganti lagi dalam aku
mengaj arkar/
kepada wanita agar
menjadi wanita
utama./ yang

ditakdirkan menjadi
selir/ arti selir it
tidak menjadi istri
utama/ artinya
mengabdi/ aMi
yang utama,/

mcnjadilah setir 
I

yang dikasihi/ ridat I

I/63



Tabel Laitutan

No.

Ketimpa
ngan

Gender

Aspek
Ketimpang
an Gender

lndikator TerjemNhan
Ket.

(Pttpuhl
Pada)

sira ngreiya/ sama dengan paaa

nyai/ hal itu
ketahuilah./

ilstri utama

I 
harus dapat

menasehati

dan hanrs

mau

mengalah

kepada selir
suaminya

Aja age

takungira/
mangko

tng

karsani/ sira ganta

amriksani ala lan
beciL/ patlapi
saliri/a/ poma din
mituhu/ lan malih
vekas manira/
dipunhgadil vani
igalah ikgkang
yAhi/ patrapi

Jangan engkau

tergesa-gesa

memarahi/ dan beri
tahu kepada

suamimr/ nanti apa

yang diinginkaD/
suamimu

berkwajiban

mengetahui/ melihat
buruk dan baik/
tingkah laku
selirmu./ nasehat

setia/ dan lagi
nasehatku/

sebenamya

diperlakukan adil
clan mau mengalah./

itu tidur
bersama,/

453

Tabel 7. Ketimpangan cendet dalafi Serat llulang putri

No.
Ketimpang
an Gender

Aspek
Ketimpangan

Gender
Indikator Terjemahan

Ket.
(Pupuhl
Pada)

I Wanita

Sebagai

Objek

Seksual

Wanita Harus

Memiliki
Banyak Anak

Kang kaping pat
bErawan maksud6

nini/ mapan sugih
anav mungguh

laku pat prakawis/
sayel1i uwus
tdtela/

Ke empat bArawafi,

maksudnya nini/
mempunyai banyak

anaU sedangkan
perjalanan empat
perkara,/ benar-

benar telah sangat
jelas/

III11



Tabel 8. Kesetaraan GenJ,et dalarn Serut lllulang Putri

No.

Aspek
Kesetaraan

Itrdikaaor TerjemNhall
K€t.

(Pqpuhl

Pada)
Melakukan
tapa brata

Tapa brata puja montru/
tlind l.,ang dipurw astani/ iya
ini tapa brata/ li dng

prakara say2ki/ jugaa
ngitgirangi/ ing bukti
sarananipun/ tnrima nadyan
ny€gah/ dhahar manowa
sirihl/ tan nariha apa hing

Mati raga dan memuja
mantra,/ sedangkan yang

dinamakan/ mati ragt
lima perkam benar-bena./

bisalah mengurangi/

dalam makan syaratnya/

narima wupun menahanl

makar/ jika engkau/ tidak
tnrima apa saja dalam

seadanya,/

IIV8

Iku sayAkini gagar/ ping
kalih nyunluda guling/
sahadlan anwda nindra/
nanging jan hnali-lali/
babasan tanpa kardr/
katranganing nyuda tmt/
samya diputMaspado/
upamani sira nini/ wus

baliyut ingkang panggah

Itu sebenamya gagaY

kedua kurangi tidur/
walaupun mengumngi

tidur/ tetapi jika dilupakan/
bagaikan tarpa usaha,/

ketemngan meflgumngi
tidur/ harus diwaspadai/
seumpama engkau,/sudah

menganfuk sedangkan

angan-anganm d

III/9

Dinjak ngaluyu supaya/ tan
koywp dtning paL,litti/ ning
bliyut kang kaping tiga/
angaw i s ana s anggami/ srata
lila ing ngati/ mangkene
pakartiftiputy' anyuda ing
langgana/ yin l.ar€p
dipursabari/ m h Wa
kongsi l.,abanju kajating

Di ajak mengantuk agar/
tidak ikut oleh kainginan/
rasa mengantuk. ketigt
cegahlah senggamt
samnanya iklas dalam at7
begini maksudny4
mengurangi senggamt
jika menginginkan harus
ditahan/ kainginan hati
agar jangan sampai
berlaniut/

Ilyt0

2. Berilmu,
terampil,
pemberani,
keagungan
dan
kekayaan

Gungagunge ing bCgja
puniku nini/ mung kawan
prakart gunawan ingkang
sawiji/ kasantikan tCgesira./

Besamya keberuntungan
ifu, r rrl hanya empat
perkara./ benar-benar kaya
akao ilmu pengetahuan/
maksudku kekuatan/

III9

dwi wiryawannya, kaluhuran Kedua pembemni; kur\asa. v10



Tabel Laqjutan

lird nini/ kapingGffi
sira dCn samya mansCrti/
6g6sd pan kasugihan/

maksudnya k"mhr.ai,
hini/ ketiga kaya./ etrgkau
semua mengetahuilah/
maknanya bukan


